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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
TERINTEGRASI STEM TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN
PROSES MENENGAH DAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK

Email : Ferraamellial5@gmail.com

Abstrak:

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan seberapa besar
efektivitas pembelajaran berbasis proyek terintegrasi pendekatan STEM terhadap
peningkatan keterampilan proses menengah dan kreativitas (keterampilan berpikir
kreatif) peserta didik, penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karangsembung,
kecamatan Karangsembung, kabupaten Cirebon. Penelitian ini berawal dari proses
tindakan pengamatan, serta wawancara di sekolah yang menunjukkan bahwasannya
metode konvensional kurang efektif dalam pembelajaran sehingga menyebabkan
rendahnya kreativitas dan keterampilan proses menengah siswa. Metode yang
digunakan dalam pencarian data adalah metode kuantitatif dengan desain pretest-
posttest nonequivalent control group, sehingga termasuk kepada penelitian dengan
jenis eksperimen semu. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilam
proses menengah meliputi 15 soal pilihan ganda dan 5 soal esai untuk mengukur
keterampilan berpikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PjBL
terintegrasi STEM efektif dalam meningkatkan keterampilan proses menengah dan
kreativitas peserta didik, hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata pretest dan
posttest pada kelas eksperimen; keterampilan proses menengah meningkat dari
44,60 menjadi 70,7, dan keterampilan berpikir kreatif meningkat dari 46,67 menjadi
76,67. Hasil tersebut dapat diperkuat dengan hasil pengujian lebih lanjut yakni
dengan uji gain ternormalisasi, uji effect size, dan paired sample T-test. Test
tersebut dapat menguatkan bukti efektivitas model ini.

Kata Kunci: PjBL, STEM, Keterampilan proses menengah, keterampilan
berpikir kreatif, eco enzyme.
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THE EFFECTIVENESS OF STEM-INTEGRATED PROJECT-
BASED LEARNING ON ENHANCING STUDENTS' INTERMEDIATE
PROCESS SKILLS AND CREATIVITY

Email : Ferraamellial 5@gmail.com

Abstract:

This research presents that illustrates the effectiveness of project-based learning
integrated with a STEM approach in enhancing intermediate process skills and
creativity (creative thinking skills) among students. The study was conducted at
SMP Negeri 2 Karangsembung, Karangsembung District, Cirebon Regency. The
research originated from observations and interviews at the school, which
indicated that conventional methods were less effective in teaching, resulting in low
creativity and intermediate process skills among students. The data collection
method used was quantitative with a pretest-posttest nonequivalent control group
design, making it a quasi-experimental study. The instruments used to measure
intermediate process skills included 15 multiple-choice questions and 5 essay
questions to assess creative thinking skills. The results show that the STEM-
integrated PjBL model is effective in improving intermediate process skills and
student creativity, as evidenced by the increase in average pretest and posttest
scores in the experimental class, intermediate process skills improved from 44.60
to 70.7, and creative thinking skills increased from 46.67 to 76.67. These results
are supported by further testing, including normalized gain tests, effect size tests,
and paired sample T-tests, which reinforce the evidence of the model's effectiveness.

Key Words: PjBL, STEM, Intermediate process skills, Creative thinking skills,
Eco enzyme.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di indonesia terus mengalami pergerakan yang bersifat
perbaikan hingga perubahan dengan begitu cepat, oleh karenanya pendidikan
bersifat statis dan selalu bergerak dinamis, perubahan dan perbaikan ini meliputi
berbagai bidang komponen yang terlibat dan mengisi bidang pendidikan baik
itu secara permisif atau bersifat terbuka, seperti perangkat kurikulum, mutu
pendidikan, sarana dan prasana sekolah hingga pelaksana dalam pendidikan itu
sendiri yaitu guru dan kualitas tenaga kerja pendidik, dan yang paling penting
adalah mutu manajemen pendidikan yang terus berinovasi dan mengalami
gerakan improvisasi adalah metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran, Ina
Magdalena, (2020). Upaya perubahan dan perbaikan ini bermaksud membawa
pendidikan di indonesia kepada arah kualitas yang lebih baik terutama
didalamnya terdapat proses belajar mengajar yang memiliki maksud dan tujuan

yang hendak dicapai serta dituntaskan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan pembelajaran dengan
model pembelajaran yang baik dan efektif yang memenuhi empat syarat utama
yaitu, dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, dapat menumbuhkan
optimisme siswa, dapat meningkatkan kreativitas siswa, dan dapat digunakan
dengan baik, Ahlaro, (2020). Model pembelajaran tersebut dapat dilakukan
dengan metode berbasis project. Pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) adalah sebuah model pengajaran yang memungkinkan guru untuk
mengatur proses belajar di kelas melalui penerapan kerja proyek. PjBL
mempunyai banyak potensi untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik dan
bermanfaat bagi siswa. Model pembelajaran berbasis proyek adalah suatu
model pembelajaran dimana dalam kegiatannya menggunakan proyek atau
suatu kegiatan sebagai medianya, Daryanto, (2014). Oleh karena itu model

pembelajaran berbasis proyek atau biasa dikenal Project Based Learning



(PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik, serta mampu menjadikan peserta didik lebih kreatif dan
inovatif. Peningkatan tersebut terjadi dikarenakan peserta didik dituntut untuk
merancang suatu proyek sendiri dengan menyusun kelompok kecil, kemudian
menghasilkan suatu produk yang akhirnya dipresentasikan didepan peserta
didik lainnya dan dilakukan tanya jawab dengan mendiskusikan permasalahan

yang berhubungan dengan produk yang disajikan.

Pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai model dan pendekatan
apapun namun apakah efiesiensi pendekatan dan model tersebut dapat
berdampak pada peserta didik dan memberi hasil yang berkepanjangan.
Pembelajaran yang lebih efektif dapat dilakukan dengan didukung oleh
pembelajaran yang diintegrasikan dengan suatu pendekatan yang telah
menghasilkan banyak produk untuk kehidupan manusia salah satunya
menggunakan pendekatan Science, Technology, Engineering, Mathemathics
(STEM). Konsep sains, matetamatika, teknologi dan teknik pada abad 21 ini
sudah terakulturasi menghasilkan sebuah produk yang membantu berbagai
bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan. Oleh karena itu dalam metode
pembelajaran berbasis proyek ini dapat diintegrasikan dengan pendekatan

Science, Technology, Engineering, Mathemathics (STEM).

Pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM sangat mendukung
hakikat ilmu sains dimana seharusnya dalam pembelajaran sains atau IPA
merupakan pembelajaran yang mampu menghasilkan produk ilmiah, melatih
untuk menyelesaikan masalah dilihat dari kinerja ilmiahnya, dan bersikap
ilmiah. Selain dalam pembelajaran sains hal tersebut juga sangat dibutuhkan
dalam setiap proses pembelajaran hal ini dilatarbelakangi pendidikan yang
diharapkan mampu membentuk peserta didik yang dapat mengembangkan
sikap, keterampilan dan kecerdasan intelektualnya agar menjadi manusia yang
terampil, cerdas, serta berakhlak mulia, Hanifah Salsabila et al., (2021).

sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu,



transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang

dicakupnya, Fathonah, (2023).

Dalam proses pembelajaran sains membutuhkan sikap ilmiah, sebagian
besar upaya ilmiah membutuhkan keterampilan khususnya keterampilan proses
sains seperti pemecahan masalah, komunikasi lisan, kerja kolaboratif, dan
sebagainya. Keterampilan proses sangat penting bagi pendidikan dan
pembelajaran siswa karena, seseorang yang terlatih dalam keterampilan proses
sains umumnya menunjukkan kepribadian yang jujur dan teliti, selain itu
mereka akan lebih mudah beradaptasi dan bersosialisasi dengan masyarakat
Hilman, (2014). Menurut Lind (1995) keterampilan sains ini dirancang dengan
mencakup 3 kemampuan, khususnya kemampuan siklus dasar dan kemampuan
siklus menengah serta kemampuan siklus tingkat tinggi. Keterampilan siklus
sains yang harus dimiliki oleh siswa pada tingkat pendidikan tambahan yang
lebih rendah adalah bagian dari perencanaan, perhatian, pengelompokan,
pengujian informasi, antisipasi, pembentukan spekulasi, pengambilan
keputusan, eksplorasi, penutupan dan penyampaian, dan keterampilan-
keterampilan tersebut ada didalam keterampilan proses menengah, dari
kebutuhan tersebut maka dalam penelitian ini bermaksud untuk meneliti

keterampilan proses menengah, di tingkat sekolah menengah pertama.

Namun didalam konteks penelitian ini, peneliti tidak hanya ingin
mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai keterampilan proses
menengah tersebut, justru penelitian ini dilatar belakangi juga oleh situasi nyata
di sekolah, dimana dalam proses pembelajaran sains selain membutuhkan sikap
ilmiah yang tercakup dalam aspek keterampilan proses menengah tersebut,
dalam pembelajaran juga membutuhkan sikap kreatif. Berkenaan dengan hal
tersebut peneliti melakukan serangkaian kegiatan untuk mengumpulkan fakta-
fakta di sekolah dengan kegiatan wawancara bersama guru IPA serta melakukan
observasi awal, bermaksud untuk mengetahui nilai kreativitas peserta didik

dalam belajar serta nilai awal keterampilan proses menengah mereka.



Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat dideskripsikan secara
deskripsi kualitatif bahwa keterampilan yang dimiliki peserta didik di sekolah
masih kurang baik terutama dalam segi kreativitas, dari hasil angket kreativitas
belajar siswa menunjukan bahwasannya peserta didik di sekolah memiliki
tingkat kreativitas dengan rata-rata kurang, hal ini ditunjukkan dengan
indikator-indikator angket kreativitas yang mendapat rata-rata kurang sekali
contohnya indikator rasa ingin tahu hanya memperoleh rerata sebesar 38, selain
itu menurut pernyataan guru disekolah serta hasil gambaran pegetahuan awal
siswa disekolah yang didapatkan melalui test acak kepada tiga kelas dengan
masing-masing sampel adalah 15 siswa diketahui bahwa pengetahuan awal
siswa mengenai materi ekologi dan keanekaragaman hayati tergolong sangat
rendah dan kurang namun pada indikator keterampilan mengelompokan rata-
rata dari ketiga kelas tersebut memiliki perolehan cukup sebesar 55, hal tersebut
didasari juga oleh keadaan pembelajaran yang dilakukan dengan metode
pembelajaran yang sama secara terus menerus yaitu pembelajaran model
konvesional, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar peserta

didik dan keterampilan proses pun tergolong kecil.

Fakta tersebut sangat disayangkan mengingat kemampuan untuk melakukan
proses sains sangat bermanfaat dan penting bagi setiap siswa, seperti untuk
meningkatkan sains dengan memanfaatkan metode penelitian, untuk
mengembangkan atau mendapatkan informasi baru, sebab dalam keterampilan
proses sains itu sendiri terdapat keseluruhan kemampuan pengetahuan ilmiah
yang terfokus baik aspek kognitif maupun psikomotorik yang dapat digunakan
untuk mendapatkan ide, prinsip, atau teori disebut sebagai keterampilan proses,

Abbas et al., (2023).

Dalam riset ini, projek yang digunakan adalah proses pengelolaan sampah
pemilihan tema tersebut terhubung dengan materi pembelajaran yakni Ekologi
dan keanekaragaman hayati, dan didalamnya terdapat materi mengenai

pencemaran lingkungan, sehingga diharapkan dengan menerapkan materi



tersebut seluruh siswa dapat sadar dan perduli terhadap lingkungan yang sesuai

dengan seruan Allah Swt dalam Quran Surat Al A’raf yang berbunyi:

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
i!; f!:, 2,7 3220 3 e 3 ¢ T
5 e T - g » 1, - . 1‘\' & = ¥ L
jb?ajﬁﬂj %M,Mef‘p'q\jw}’j
i Tt 8 :g" . ._::-:* :* :’!’.$

wa laa tufsiduu fil-ardhi ba'da ishlaahihaa wad'uuhu khoufaw wa thoma'aa, inna

rohmatallohi qoritbum minal-muhsiniin

"Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan." (QS. Al-A'raf
7: Ayat 56)

Sesuai dengan hal tersebut maka produk yang dihasilkan dalam
pembelajaran projek ini adalah eco enzyme dimana ezo enzyme sendiri ialah
konsentrat cair muncul karena pematangan sayuran tambahan dan produk alami
dengan substrat gula atau molase berwarna tanah. Faktanya, prinsip pembuatan
eco-enzim sangat mirip dengan pembuatan kompos. Namun ditambahkan udara
sebagai media pertumbuhan, sehingga produk jadinya berbentuk cair, yang
disukai karena lebih mudah digunakan dan memiliki banyak manfaat. Junaidi
et al., (2021). Pembelajaran berbasis project ini diharapkan mampu
meningkatkan nilai kreativitas peserta didik, selain itu pembelajaran berbasis
project ini cocok dimanfaatkan untuk mengetahui keterampilan proses pada
pembelajaran IPA, dari pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM juga
dapat memunculkan keterampilan yang merupakan bagian dari proses sains

menengah ini.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut maka peneliti memutuskan
untuk meneliti Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi STEM

Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah dan Kreativitas Peserta



Didik di SMP Negeri 2 Karangsembung, dimana penelitian ini bukan hanya

suatu ketertarikan melainkan kebutuhan yang harus dilaksanakan demi

menunjang ketercapaian pembelajaran terutama dalam pembelajaran ipa serta
dalam perkembangan aspek keterampilan peserta didik.

B. Identifikasi Masalah
Beberapa permasalahan penelitian dapat diidentifikasi mengenai Efektivitas

Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan

Keterampilan Proses Menengah dan Kreativitas peserta didik di SMP Negeri 2

Karangsembung, berdasarkan pada latar belakang masalah yang diidentifikasi

di atas adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran secara umum masih dilakukan dengan menggunakan
model konvesional sehingga berdampak pada proses pembelajaran yang
kurang efektif dan menghambat proses peningkatan keterampilan yang
dimiliki peserta didik.

2. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar.

3. Hasil observasi awal menujukkan tingkat kreativitas belajar siswa yang
tergolong rendah serta nilai keterampilan proses menengah yang rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,

terdapat beberapa masalah yang akan muncul, karena adanya keterbatasan

waktu, biaya penelitian dan tenaga peneliti maka tidak semua masalah dapat
diteliti sehingga penulis membatasi masalah pada “Efektivitas Pembelajaran

Berbasis Proyek Terintegrasi STEM Terhadap Peningkatan Keterampilan

Proses Menengah dan Kreativitas Peserta Didik”. Batasan masalah ini dapat

dilihat secara lebih mendalam sebagai berikut:

1. Penelitian 1in1 dilaksanakan di  SMP Negeri 2 Karangsembung,
menggunakan 2 kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas 7B sebagai
kelas kontrol dan kelas 7F sebagai kelas eksperimen.

2. Penelitian ini dibatasi kepada pembelajaran berbasis proyek terintegrasi
STEM tidak dapat ada variabel bebas lain yang dapat mempengaruhi

penelitian ini.



3. Penelitian ini dibatasi kepada peningkatan keterampilan proses menengah

peserta didik dan kreativitas yang menilai kepada keterampilan berpikir
kreatif dengan indikator yang telah peneliti siapkan dan ada dalam
penelitian ini, tidak ada indikator lain yang dapat mempengaruhi proses
penilaian keterampilan proses menengah dan kreatif ini.

Materi dalam penelitian ini adalah bab Ekologi dan keanekaragaman hayati,
subab A. Pengaruh lingkungan terhadap organisme dan subab D. Pengaruh
manusia terhadap ekosistem.

Rumusan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti

pada penelitian ini adalah Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek

Terintegrasi STEM Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah dan

Sikap Peserta Didik di SMP Negeri 2 Karangsembung. Dengan indikator

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana efektivitas yang dihasilkan pembelajaran berbasis proyek
terintegrasi STEM dapat meningkatan keterampilan proses menengah
peserta didik ?

Bagaimana efektivitas yang dihasilkan pembelajaran berbasis proyek
terintegrasi STEM dapat meningkatan kreativitas (Keterampilan Berpikir
Kreatif) peserta didik ?

Bagaimana Respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis proyek
terintegrasi STEM yang telah dilaksanakan ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Pembelajaran

Berbasis Proyek Terintegrasi STEM dapat Meningkatkan Keterampilan proses

Menengah dan Kreativitas Peserta didik di SMP Negeri 2 Karangsembung,

sehubungan dengan masalah penelitian yang disebutkan di atas. Oleh karena itu

indikator tujuan penelitian ini dijelaskan kembali sebagai berikut:

I.

Mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM

dapat meningkatan keterampilan proses menengah peserta didik



2. Mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM
dapat meningkatan kreativitas (Keterampilan Berpikir Kreatif) peserta didik
3. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran berbasis proyek

terintegrasi STEM.

F. Manfaat Penelitian

Berasaskkan tujuan yang ingin dituntaskan dalam penelitian ini, diharapkan
penelitian ini akan memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
bagi semua orang terutama dalam bidang pendidikan, penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber informasi yang bersifat ilmiah tentang
efektifitas pembelajaran PjBL terintegasi STEM terhadap keterampilan
proses menengah dan kreativitas peserta didik dapat dijadikan pengalaman
yang telah terlaksana serta dasar pijakan dalam melakukan penelitian

lanjutan yang bersifat kebaruan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik

Peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dengan lebih efektif
menggunakan model pembelajaran selain konvesional melainkan dengan
model pembelajaran berbasis produk terintegrasi STEM, serta dari
pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat meningkatkan hasil

belajarnya dan keterampilan yang dimilikinya.

b. Bagi Sekolah

Dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi forum
pemberian saran guna penyempurnaan proses pembelajaran disekolah
khususnya pembelajaran berbasis proyek menggunakan olahan sampah

(eco enzyme) sebagai produk pembelajarannya, hal ini dapat menjadi



kesempatan yang baik bagi sekolah dan peserta didik dalam mengurangi

dan mengelola timbunan sampah di sekolah.

c. Bagi Guru

Dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan menjadi wadah masukan
untuk guru agar dapat meningkatkan proses pembelajaran terutama dalam
penggunaan model pembelajaran, serta dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan guru mengenai pentingnya keterampilan proses menengah
dan keterampilan berpikir kreatif, sehingga guru dapat memahami dan

meningkatkan lagi kedua aspek tersebut.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang relevan dan
sumbangan pemikiran atau referensi untuk penelitian yang lebih

mendalam dan lebih baik lagi kedepannya.



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Model Project Based Learning (PjBL)

1. Hakikat Model PjBL

Project Based Learning adalah suatu model pendekatan dalam
pembelajaran yang melibatkan/menggunakan suatu proyek sebagai media
pembelajarannya. Pernyataan tersebut senada dengan pendapat, Irianti,
(2017) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah
model pengajaran yang memungkinkan guru untuk mengatur proses belajar
di kelas melalui penerapan kegiatan proyek. Pendapat ahli lain mengatakan
bahwa Project Based Learning adalah pendekatan pengajaran dan
pembelajaran kreatif yang melibatkan siswa dalam kegiatan penelitian
untuk mengatasi proyek yang bermakna. Metode ini memungkinkan siswa
untuk bekerja secara mandiri, mengembangkan pengetahuannya melalui
proyek yang melibatkan situasi kehidupan nyata., Murniati, (2021).
Sedangkan menurut Mayuni et al., (2019) yang mengutarakan model
project based learning merupakan model, strategi, ataupun metode
pembelajaran yang berfokus pada siswa sehingga model ini mengajak siswa
untuk mengembangkan kemampuan diri melalui penciptaan proyek belajar
(kegiatan). Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan
kreativitas dan keterampilan berpikir kritis mereka. Dalam menyelesaikan
proyek, diperlukan usaha, kerja keras, serta kerja sama yang efektif dalam
kelompok., pernyataan tersebut didukung oleh pendapat, Saputro, (2020),
model Project Based Learning menuntut peserta untuk aktif belajar dan
menciptakan karya, yang dapat meningkatkan motivasi belajar,
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan meningkatkan
kemampuan berkolaborasi dalam lingkungan kelompok. Selain itu, model
ini menawarkan dukungan khusus kepada peserta didik dengan cara
memberikan sebuah proyek yang dirancang untuk dilaksanakan dan

diselesaikan dalam jangka waktu yang ditentukan. Pembelajaran berbasis

10
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proyek tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa tetapi juga
menumbuhkan pemahaman yang lebih mudah beradaptasi., hal tersebut
didukung oleh pernyataan Hmelo-Silver, (2004) “pembelajaran berbasis
proyek merupakan pendekatan intruksional yang memiliki potensi untuk
membantu siswa menumbuhkan pemahaman yang dapat disesuaikan dan

keterampilan belajar seumur hidup”, Nasir et al., (2019).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Project based learning
adalah model pembelajaran yang menggunakan suatu projek atau produk
sebagai model pembelajaran yang rencanakan dan dikerjakan oleh siswa
sendiri baik itu secara individu maupun berkelompok dalam jangka waktu
tertentu, sehingga mampu meningkatkan pembelajaran secara lebih efektif,
fleksibel dan menarik, selain itu PjBL ini memiliki beberapa kelebihan
seperti mampu meningkatkan beberapa aspek sikap siswa seperti mampu
menyelesaikan masalah, meningkatkan kerja sama dengan kelompok,
meningkatkan rasa bertanggung jawab serta dapat meningkatkan kecakapan
siswa. Pembelajaran berbasis proyek juga memberi siswa kesempatan untuk
mengeksplorasi materi dengan berbagai cara yang memiliki makna pribadi
bagi mereka, hal ini akan sangat berkesinambungan mengingat setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda, dengan demikian karena didalam
tahapan pembelajarannya terdapat beberapa fase yang bermanfaat bagi
perkembangan belajar siswa, model belajar PjBL ini juga memberi peluang
kepada seluruh siswa untuk melakukan eksperimen secara kolaboratif baik

itu secara mandiri maupun berkelompok.

2. Karakteristik Model PjBL

Ciri-ciri pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah
menumbuhkan kemampuan siswa dalam bernalar sehingga mampu
berinovasi, berbakat, dan mendorong kerja sama. kreativitas, terampil, dan
mendorong mereka untuk bekerja sama Sutrisna et al., (2020), karakteristik
yang dapat dilihat dalam pembelajaran secara langsung yaitu

pengorganisasian peserta didik dalam kegiatan proyek. Peserta didik berada
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dalam bentuk pembagian kelompok kerja yang berasal dari pilihan pendidik

ataupun guru sendiri dan atau peserta didik itu sendiri Mones ef al., (2023).

Sedangkan menurut Du & Han, (2016) dalam Farida, (2021) model

pembelajaran PjBL mempunyai beberapa karakteristik, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)
9)

Adanya suatu proses dan produk

Memberikan proyek kepada anak-anak

Memiliki durasi yang panjang (beberapa hari, minggu, atau bulan)
Mengigabungikan berbagai kemampuan

Melalui integrasi konten dan bahasa, siswa memperoleh
pemahaman tentang suatu mata pelajaran.

Berkerja dan bekerja sama

Memastikan bahwa siswa memiliki rasa atas kemajuan mereka
dengan menangani dan mengungkapkan data dari siswa

Bagikan pekerjaan dan kewajiban baru kepada siswa dan pendidik

Menyajikan produk akhir yang nyata dan

10) Merenungkan atau refleksi proses belajar dan produk.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model PjBL

Setiap model pembelajaran yang ada dalam pembelajaran memiliki

kelemahan dan kelebihan dalam pelaksanaannya begitupun dengan model

pembelajaran berbasis proyek ini, menurut Daryanto, (2009) dalam

Muawana, (2018) pembelajaran berbasis proyek ini memiliki kelebihan dan

kekurangan yang disajikan ke dalam tabel berikut ini:

Tabel 2. 1 Kelebihan dan kekurangan Model PjBL

Kelebihan Kekurangan
a) Bahan pelajaran diambil dari | a) Sulit untuk menentukan tema
kehidupan nyata di lapangan yang sesuai dengan minat dan
b) Mengembangkan  kemauan tingkat perkembangan
berekplorasi,  ingin  tahu, peserta didik.
inisiasif, dan kreativitas. b) Perluasan masalah dapat
¢) Memunculkan bahan pelajaran membuat sulit untuk
yang sesuai dengan mengawasi kegiatan
ketertarikan dan taraf kelompok dalam waktu yang
perkembangan peserta. direncanakan, terutama
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d) Menjadikan peserta tidak asing apabila produk dan lokasi
terhadap lingkungan hidupnya belajar terpisah.
dan kehidupan masyarakat. c¢) Tingginya  biaya  yang
e) Mengembangkan kemampuan diperlukan untuk
kerja individu atau kelompok melaksanakan proyek.
f) Mengembangkan cara hidup | d) Pengetahuan, kemampuan,
berencana. dan experience yang
g) Teori dan praktik dihayat diperoleh  peserta  dapat
sebagai satu kesatuan yang bervariasi secara individu.
tidak dapat dipisahkan e) Membutuhkan keterampilan
h) Mengembangkan sikap hidup yang baik dalam
demokrasi dan gotong royong mengorganisasi (peserta,
disertai tanggung jawab yang guru, lokasi, dan sebagainya).
tinggi f) Waktu terbatas, yang
1) Memperluas dan menyebabkan pengerjaan
memperdalam wawasan dilakukan dengan terburu-
tentang suatu problem buru dapat mengakibatkan
proses  belajar  mengajar
menjadi kurang maksimal.

4. Langkah-langkah Pembelajaran Model PjBL

Setelah mengetahui definisi, karakteristik hingga kekurangan dan

kelebihan model pembelajaran berbasis proyek adapun hal terpenting

adalah mengetahui langkah-langkah pembelajarannya. Menurut Devi et al.,

(2019) langkah-langkah model PjBL meliputi:

)

2)

3)

4)

S)

Pertanyaan dasar, yaitu menghadirkan rangsangan belajar kepada
peserta didik berupa pertanyaan untuk membangkitkan rasa ingin
tahunya dan menggugahnya untuk menyelidiki

Merencanakan rencana tugas, khususnya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengenali permasalahan dan
menjadikannya sebagai spekulasi dan rencana kerja proyek.
Membuat jadwal dengan menentukan jadwal kerja proyek.
Memeriksa siswa, khususnya mengamati kegiatan untuk
mengurangi risiko kesalahan yang diproyeksikan.

Menguji hasil, khususnya mendemonstrasikan terlepas dari benar

tidaknya spekulasi yang diungkapkan.
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6) Generalisasi, atau proses membuat kesimpulan dari hasil

penyelidikan.

B. Pembelajaran Terintegrasi STEM

1. Pengertian Pembelajaran Terintegrasi STEM

STEM adalah singkatan dari Science, Technology, Engineering, and
Mathematics. STEM ini merupakan paradigma pendidikan dimana sains,
teknologi teknik, dan matematika dimasukkan ke dalam proses pendidikan
untuk mengatasi masalah dunia nyata yang nantinya akan dibutuhkan oleh
masyarakat. Definisi STEM bervariasi tergantung pada perspektif masing-
masing pihak yang terlibat. Menurut Brown ef al. (2011), STEM adalah
pendekatan meta-disiplin di tingkat sekolah dimana guru sains, teknologi,
teknik, dan matematika mengintegrasikan pembelajaran mereka secara
holistik, menganggap setiap disiplin sebagai satu kesatuan dinamis daripada
memisahkannya, define lain menurut ahli yakni Kelley & Knowles, (2016),
mengemukakan bahwa pendidikan STEM terpadu adalah pendekatan
dimana dua atau lebih bidang STEM diajarkan bersama dengan melibatkan
praktik-praktik STEM, dengan tujuan menghubungkan setiap bidang STEM
untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Dengan demikian dapat
disimpulkan, pembelajaran integrasi STEM adalah metode pengajaran yang
menggabungkan sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk membantu
siswa memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan

menumbuhkan kreativitas.

Pendidikan STEM memiliki banyak keunggulan, antara lain
berkembangnya para pemecah masalah, penemu, inovator, pemikir mandiri,
siswa yang melek teknologi, kemampuan menghubungkan budaya dan
sejarah dengan pendidikan, serta kemampuan menghubungkan pendidikan
STEM dengan dunia kerja, Hendri et al., (2022). Pembelajaran sains dengan
pendekatan STEM, melatih berbagai kapasitas siswa. STEM dapat

mempermudah berpikir kritis. Sukmana, (2018), kemampuan ilmiah Wisnu
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Wibowo, (2018), kolaborasi Mu’minah & Aripin, (2019), dan berpikir
kreatif, Heryanti, (2020).

2. Langkah-langkah Pembelajaran STEM
Langkah-langkah Pembelajaran STEM menurut Afriana et al., (2016)
yang perlu ditekankan adalah beberapa aspek dalam proses pembelajaran,

antara lain:

1) Mengemukakan pertanyaan (science) serta mendeskripsikan
masalah (engineering)

2) Menggunakan model dan mengembangkannya

3) Merancang dan melaksanakan penelitian

4) Menganalisis dan menginterpresatikan data (mathematics)

5) Adanya penggunaan matematika, teknologi informasi dan
komputer, serta berpikir komputasi.

6) Menyusun eksplanasi (science) dan merencanakan penyelesaian
masalah (engineering).

7) Terlibat dalam diskusi yang didasarkan pada fakta

8) Mengumpulkan, menilai, dan menyampaikan informasi.

3. Penerapan PjBL Terintegrasi STEM

Penggabungan model PjBL dengan STEM merupakan langkah yang
positif untuk meningkatkan kemampuan proses sains. Berdasarkan
penelitian, pembelajaran PjBL yang terintegrasi dengan STEM telah
terbukti meningkatkan minat belajar dan hasil belajar anak di sekolah.
Pembelajaran berbasis project ini diharapkan mampu meningkatkan nilai
sikap terutama kreativitas peserta didik, selain itu pembelajaran berbasis
project ini cocok digunakan untuk mengetahui keterampilan proses

menengah peserta didik.
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a. Langkah-langkah PjBL berbasis STEM
Berikut ini adalah langkah- langkah pembelajaran PJBL berbasis
STEM menurut Asri, (2020):

a) Reflection
Tahap awal bertujuan untuk menghubungkan apa yang diketahui
siswa dengan apa yang perlu dipelajari serta membawa siswa ke
dalam konteks masalah.
b) Research
Aktivitas ini adalah jenis riset tau penelitian siswa. dimana guru
yang mengajarkan matematika memilih materi atau metode lain
untuk mengumpulkan sumber pada tahap ini, biasanya guru akan
mengarahkan diskusi untuk memastikan apakah siswa telah
memahami konsep dengan baik, mendapatkan pemahaman
konseptual yang sesuai dengan projek yang sedang dilakukan.
¢) Discovery
Dalam proses penyusunan proyek, tahap penemuan atau
penemuan biasanya melibatkan proses yang menghubungkan fase
penelitian dengan informasi yang diketahui. ketika siswa belajar
sendiri dan menemukan pengetahuan baru.
d) Application
Tahapan aplikasi digunakan untuk menguji produk atau solusi
untuk memecahkan masalah, dalam beberapa situasi, siswa akan
mencoba produk yang telah mereka buat sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.
e) Communication
Tindakan akhir dari setiap tugas adalah membuat suatu proyek
atau susunan dan menawarkannya kepada rekan-rekannya di kelas
untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi, bekerja sama,
dan menerima umpan balik yang konstruktif, presentasi adalah

langkah penting dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek dan
langkah-langkah pembelajaran berbasis stem, hingga pembelajaran berbasis
proyek terintegrasi stem tersebut dapat dilakukan pada proses pembelajaran
dengan langkah-langkah pembelajaran yang tersusun dan lebih sederhana

sebagai berikut Asri, (2020).

1) Reflection, pengawalan pembelajaran ke dalam konteks masalah
sehingga adanya tindakan investigasi.

2) Research, dalam konsep sains, adalah mengumpulkan data dari
sumber yang dapat diandalkan dan relevan.

3) Discovery, disebut sebagai tahap mencari tahu, biasanya terdapat
langkah-langkah proyek yang digunakan untuk mengorganisasi
penelitian dan informasi yang dikenali siswa.

4) Application, tahap menyelesaikan masalah dan mencoba proyek yang
telah diatur berdasarkan hasil pengujian.

5) Comunication, tahap terakhir dalam sebuah pembuatan proyek
adalah mempresentasikannya baik produk ataupun solusi dari

masalah yang ditemukan.

Adapun Projek pembelajaran dalam penelitian ini adalah proses
pengelolaan sampah yang dibuat menjadi suatu produk yang dibutuhkan
masyarakat yaitu eco enzyme. Proses pembelajaran dan pembuatan eco
enzyme ini dapat diintegrasikan dengan proses STEM yang disajikan

didalam tabel berikut ini:

Tabel 2. 2 Projek pembuatan Eco enzyme berbasis STEM

Sains Technology
» Materi ekologi dan | > Pada praktik pembuatannya
keanekaragama hayati melibatkan serangkaian alat
» Pengaruh lingkungan dan seperti timbangan digital, alat
manusia terhadap organisme tersebut  merupakan  hasil
dan ekosistem teknologi modern.
» Jenis-jenis pencemaran | » Pada eco enzyme terjadi proses
lingkungan anaerobik  yaitu fermentasi
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Proses fermentasi produk eco

yang menghasilkan enzim dan

enzyme proses tersebut merupakan
Solusi sebagai salah satu proses bioteknologi
pemecahan masalah konvensional .
pencemaran lingkungan.

Engineering Mathematic
Merancang proyek pembuatan Menghitung perbandingan

eco enzyme
Menentukan bahan dan alat
yang digunakan dalam
pembuatan eco enzyme

Membuat eco enzyme dari
limbah organik di masyarakat

antara air, limbah dan gula
merah yang dipakai

Mengukur jumlah air, limbah
dan gula merah dalam satuan
liter

Mengukur jumlah penggunaan

eco enzyme yang siap pakai
dengan takaran air untuk
penggunaan pupuk semprot

C. Keterampilan Proses Sains

1. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan wujud sains sebagai proses,
sehingga keterampilan proses sains dapat diartikan juga sebagai kecakapan
untuk memproses pengetahuan siswa sehingga mereka dapat menemukan
dan mengembangkan konsep, teori, prinsip, serta fakta yang ada dalam
suatu peristiwa atau pembelajaran. Pernyataan tersebut didukung oleh
pendapat Serly, (2018) bahwasannya keterampilan proses sains siswa
adalah kemampuan mereka untuk memahami, mengembangkan, dan
menemukan pengetahuan ilmiah melalui penggunaan metode ilmiah. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Wahyudi et al., (2015) yang menyatakan
bahwasanya "keterampilan proses sains ini merupakan keterampilan yang
melibatkan segenap kemampuan peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan berdasarkan fenomena", pernyataan tersebut dikuatkan
dengan pendapat menurut Sriningsih, (2019) kemampuan proses merupakan
suatu teknik penguasaan yang menitikberatkan pada pengalaman

pendidikan, latthan dan imajinasi siswa dalam memperoleh informasi,
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kemampuan, nilai-nilai dan mentalitas, serta menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain itu keterampilan proses sains adalah kecakapan perasaan yang
dapat mengatasi masalah pembelajaran sesuai standar konstruktivisme,
esensi pembelajaran sains, dan tuntutan Permendikbud No. 65, Tahun 2013.
Keterampilan berpikir ini meliputi: 1) melaksnakan observasi; 2)
menginterprestasi data hasil observasi; 3) membuat prediksi; 4)
menggunakan berbagai alat dan bahan; 5) menerapkan konsep yang
dipelajari; 6) merancang penelitian; dan 7) berkomunikasi (Dahar, 2003)

dalam Verawati et al., (2014).

Berdasarkan pendapat dan teori-teori keterampilan proses sains di atas
dapat di simpulkan keterampilan proses sains ini merupakan keahlian yang
melibatkan kemampuan peserta didik dan menekankan pada proses
pembelajaran untuk memperoleh keterampilan, sikap, pengetahuan baru
ataupun pengetahuan yang dikembangkan yang mengikuti fenomena atau
peristiwa sains untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

2. Pengertian Keterampilan Proses menengah

Keterampilan proses menengah merupakan keterampilan proses sains
yang diperuntukan kepada peserta didik dengan sasaran sekolah tingkat
menengah pertama, hal ini sejalan dengan pendapat dari ahli yakni menurut
Lind (1995) dalam Farida, (2021) keterampilan sains ini dirancang dengan
mencakup 3 keterampilan, yakni keterampilan proses dasar dan
keterampilan proses menengah dan keterampilan proses lanjutan. Sehingga
kendati demikian keterampilan proses menengah adalah keterampilan
proses sains yang dimiliki oleh tingkat SMP, keterampilan proses menengah
tersebut meliputi keterampilan proses dasar yaitu, mengamati (observing),
membandingkan (comparing), mengklasifikasi (classifying), pengukuran
(measuring), dan mengkomunikasikan (communicing) serta penambahan
indikator dari keterampilan proses menengah berupa menyimpulkan

(inferring) dan memprediksi (predicting).
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Pembagian tersebut bertujuan untuk mengambil manfaat yang lebih
besar untuk peserta didik. Pada tingkat SMP fase peseta didik sudah
seharusnya mampu untuk melakukan tindakan keterampilan yang
disebutkan pada aspek-aspek keterampilan proses menengah seperti
pengamatan, hingga memprediksi. Keterampilan tersebut sudah pasti
peserta didik tingkat SMP mampu melakukannya, akan tetapi jika terfokus
kepada seluruh aspek keterampilan proses sains belum tentu peserta didik
mampu melakukannya seperti, merumuskan/menguji hipotesis, dan
merencanakan/melakukan percobaan.

3. Manfaat Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses ini memiliki manfaat dan peran penting dalam
pendidikan menurut Mahmudah, (2016) peran keterampilan proses adalah

sebagai berikut:

a) Membantu peserta didik dalam mengembangkan pola pikirnya,

b) Memberi peluang kepada peserta didik untuk melakukan penemuan,

¢) Menumbuhkan daya ingat peserta didik,

d) Memberi kesenangan dan rasa bangga ketika peserta didik mencapai
sesuatu dengan sukses dan

e) Membantu siswa dalam mempelajari materi IPA.

4. Indikator Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains menurut Abruscato (1994: 42) dalam
Markawi, (2015), terbagi menjadi dua, yaitu; keterampilan proses dasar
(basic skills), dan keterampilan proses terintegrasi (integrated skills).
Sedangkan menurut Charlesworth & Lind, (1995), keterampilan proses
sains ada tiga yaitu keterampilan proses dasar, menengah, dan lanjutan.
Keterampilan proses dasar adalah keterampilan yang paling tepat untuk
anak prasekolah yang meliputi indikator pengamatan (observing),
membandingkan (comparing), mengelompokkan (classifying), mengukur
(measuring), dan mengkomunikasikan (communicing). Sedangkan

keterampilan proses menengah adalah keterampilan yang sesuai untuk
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jenjang yang pendidikan yang lebih tinggi yang meliputi menyimpulkan

(inferring) dan memprediksi (predicting). Terakhir adalah keterampilan

proses lanjutan meliputi menghipotesis (hypotheses), mendeskripsikan atau

mendefinisikan (defining) dan mengontrol variabel (controlling variable).

Berdasarkan hal tersebut keterampilan proses sains ini memiliki

indikator serta sub indikator pencapaiannya tersendiri, berikut ini adalah

table indikator serta sub indikator ketercapaian keterampilan proses sains:

Tabel 2. 3 Indikator keterampilan proses sains

No. Indikator Sub indikator keterampilan proses sains
1. Mengamati » Menggunakan indera sebanyak mungkin
(Observasi) » Menghimpun dan menggunakan fakta-
fakta yang relevan
2. | Mengekelompokan | > Menemukan perbedaan dan persamaan
(Klasifikasi) » Memadukan dan membandingkan ciri-
ciri
» Menemukan dasar pengelompokan
3. Menafsirkan » Mengaitkan hasil-hasil pengamatan
(Interprestasi) » Mencatat setiap pengamatan
» Mampu menyimpulkan
4. Meramalkan » Menggunakan pola-pola yang diperoleh
(Prediksi) dari hasil pengamatan
» Mengutarakan kemungkinan yang dapat
terjadi pada keadaan yang belum diamati.
S. Mengajukan » Bertanya mengapa, apa, atau bagaimana
Pertanyaan » Bertanya untuk meminta penjelasan
» Bertanya yang dilatarbelakangi hipotesis
6. Merumuskan » Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
Hipotesis penjelasan yang mungkin dalam peristiwa
» Mengakui bahwa penjelasan harus diuji
7. Merencanakan » Merencanakan alat, bahan dan sumber
Percobaan yang akan dipakai
» Merencanakan variabel/faktor penentu
» Merencanakan apa yang diamati, diukur
atau ditulis
» Merencanakan kegiatan yang hendak
dilakukan berupa langkah- langkah kerja
8. Menggunakan » Memakai alat dan bahan
alat/bahan » Mengetahui cara menggunakan alat dan
bahan
9. Menerapkan » Memakai konsep- konsep yang telah
Konsep dipelajari dalam suatu situasi baru
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Mengaplikasikan konsep dari pengalaman
baru yang dapat digunakan untuk
menjelaskan apa yang sedang terjadi

10.

Berkomunikasi >

Memvisualisasikan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan
menggunakan diagram, grafik, atau tabel.
Menjelaskan  hasil percobaan atau
penelitian

Membaca grafik, tabel atau diagram
Mendiskusikan bagaimana suatu masalah
atau peristiwa terjadi

Dari tabel tersebut dapat diketahui keterampilan proses sains memiliki

indikator dan sub indikator yang perlu dicapai dalam pelaksanaanya. Pada

penelitian ini peneliti berkesempatan meneliti keterampilan proses

menengah agar dapat lebih berfokus kepada indikator-indikator yang telah

ditentukan berdasarkan pendapat Lind, (1995), sehingga indikator yang

digunakan untuk proses menilai keterampilan proses menengah adalah

sebagai berikut:
Tabel 2. 4 Indikator Keterampilan proses menengah
No. | Indikator Keterampilan Sub Indikator Penilaian
Proses Menengah
1. Mengamati » Peserta didik mampu menggunakan
(Observing) indra sebanyak mungkin untuk
melakukan observasi.

» Peserta didik mampu mengumpulkan
data  berdasarkan realitas  yang
signifikan.

2. Mengelompokan/ » Peserta didik mampu mengelompokkan
Membandingkan berdasarkan pencarian perbedaan dan
(classifying/comparing) persamaan

» Peserta didik mampu mencari dasar
pengelompokan/penggolongan

» Peserta didik mampu membandingkan
suatu informasi/fenomena/isu sains/di
lingkungan.

3. Pengukuran » Peserta didik mampu melakukan suatu
(measuring) pengukuran pada suatu
fenomena/kejadian/peristiwa/benda.

» Peserta didik mampu menentukan apa
yang hendak di ukur, di amati hingga di
catat.
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4. | Mengkomunikasikan
(communing)

Peserta didik mampu berkomunikasi,
berpendapat  hingga  mengajukan
pertanyaan  dalam setiap kegiatan
pembelajaran

Peserta didik mampu
mengkomunikasikan hasil percobaan
Peserta didik mampu berdiskusi hasil
kegiatan pembelajaran/percobaan.

5. Menyimpulkan
(inferring)

Peserta didk mampu membuat hasil dari
kegiatan pembelajaran/percobaan
Peserta didik mampu mendeskripsikan
hasil pembelajaran/percobaan.

6. Memprediksi
(predicting)

vV V| V V| Vv V

Peserta didik mampu mengurutkan
suatu kejadian pembelajaran/percobaan
Peserta didik mampu berspekulasi dan
menarik kesimpulan sementara dari

hasil percobaan.

D. Kreativitas Peserta didik

Menurut  Adinugraha, (2018), kemampuan untuk menciptakan
penggabungan baru dari data, informasi, atau elemen yang telah ada dikenal
sebagai kreativitas. Selain itu, kreativitas adalah kecakapan untuk menemukan
berbagai jenis jawaban yang mungkin untuk suatu masalah, dengan fokus pada
jumlah, ketepatan, dan ragam respons yang dapat diberikan. Kreativitas dapat
dijelaskan sebagai kemampuan berpikir yang menunjukkan fleksibilitas,
adaptabilitas, atau kecekatan, serta untuk mengembangkan, memperkaya, dan
menguraikan ide atau gagasan utama. Selain itu, David Campbell dalam
Sudarti, (2020) menyatakan bahwa kreativitas adalah kesanggupan untuk
menghasilkan hasil yang unik, menarik, berbeda , dan bermanfaat untuk
masyarakat. Proses inovatif ini sesuai dengan pengetahuan belajar saat ini yang
dipelajari dengan cara saintifik yang diterapkan dalam kurikulum 2013.
Menurut Pedoman Diagnostik Potensi Peserta Didik (Depdiknas 2004: 19)
seperti yang dikutip dalam (Suhaedi, 2021), ciri-ciri kreativitas meliputi:

a) Menunjukkan rasa ingin tahu yang sangat besar
b) Menghasilkan berbagai macam gagasan untuk memecahkan masalah

c) Sering memberikan tanggapan yang unik dan cerdas
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d) Berani mengambil risiko
¢) Gemar mencoba hal-hal baru

f) Sensitif terhadap keindahan dan estetika lingkungan.

Menurut Utami Munandar (2009: 10) dalam Suprapto et al., (2017), ciri-ciri
kreativitas dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu ciri kognitif (aptitude) dan
ciri non-kognitif (non-aptitude). Ciri kognitif dari kreativitas meliputi
orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Disisi lain, ciri non-
kognitif mencakup motivasi, kepribadian, dan sikap kreatif. Kreativitas, yang
mencakup kedua jenis ciri ini, merupakan potensi penting yang perlu

diperhatikan dan ditingkatkan.

1. Pengertian Keterampilan Berpikir kreatif

Berpikir dapat diartikan sebagai proses menghadapi masalah atau situasi,
seseorang mengalami proses mental yang dikenal sebagai., pada dasarnya,
berpikir kreatif berarti menemukan sesuatu baru dengan menggunakan yang
sudah ada Namania, (2019). Pernyataan tersebut didukung dengan
pernyataan menurut Putri & Alberida, (2022) bahwa berpikir kreatif
mengacu pada kesanggupan peserta didik menghasilkan dan meningkatkan
ide-ide untuk masalah dan penemuan alternatif solusi, pendapat tersebut
didukung oleh pendapat menurut Munandar (2009), yang dikutip oleh
Sujadi & Kusmayadi (2014:29) dalam (Napfiah, 2018), berpikir kreatif
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam penemuan berbagai
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dengan penekanan pada
jumlah dan mutu, relevansi, serta ragam jawaban. Sedangkan menurut
Awalina, et.al, (2021), berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang
berupaya untuk menciptakan ide-ide baru. Berpikir kreatif merupakan
serangkaian proses, sehingga melibatkan kegiatan seperti pemahaman
masalah, membuat tebakan dan hipotesis, mencari solusi, mengusulkan
bukti, dan akhirnya melaporkan hasilnya. Dengan demikian, berfikir kreatif
adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan dan menggabungkan

berbagai ide atau pilihan jawaban untuk menyelesaikan masalah.
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2. Manfaat Keterampilan Berpikir Kreatif

Manfaat keterampilan berpikir kreatif secara umum ialah dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dan menghasilkan pemahaman
atau gagasan baru untuk menyelesaikan masalah, Mardhiyana et al., (2016),
selain itu dengan berpikir kreatif dapat pula menumbuhkan solusi yang lebih
baik, dapat meningkatkan kemampuan problem solving, dengan berpikir
kreatif juga akan mampu memunculkan inovasi, kreativitas dan Imajinasi.
Sedangkan dalam pembelajaran sains bermanfaat karena dapat 1) membuka
pandangan baru bagi siswa untuk memberikan jawaban atas masalah sains,
2) membantu memecahkan masalah dengan memberikan ide-ide baru yang
orisinil, 3) membantu dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan isu-
isu sains Tendrita et al., (2016). Selain itu, pentingnya mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif karena sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kualitas hidup setiap individu. Munandar dalam Pramestika et al., (2020)
mengemukakan bahwa membangun kreativitas menjadi hal yang penting

karena:

1) Mengekspresikan diri melalui kreativitas adalah kebutuhan esensial
dalam aktivitas individu.

2) Kreativitas memungkinkan adanya berbagai alternatif solusi untuk
memecahkan masalah yang kompleks.

3) Melibatkan dir1 dalam proses kreatif dengan seimbang dapat
memberikan kepuasan kepada individu.

4) Kualitas hidup seseorang dapat ditingkatkan melalui praktik

kreativitas yang aktif.

3. Indikator Berpikir Kreatif

Williams dalam Munandar, (2014) menyatakan bahwasannya
kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan untuk menyelesaikan
masalah yang melibatkan ciri kognitif dan afektif. Model tiga dimensi yang
dikembangkan oleh Williams membagi berpikir kreatif menjadi dua aspek:

aspek afektif yang mencakup keberanian mengambil risiko, merasakan
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tantangan, rasa ingin tahu, imajinasi, dan firasat, sementara itu aspek

kognitif meliputi fluency, flexibility, originality, elaboration dan evaluation

Putri & Alberida, (2022). Adapun indikator berpikir kreatif menurut
Munandar 1999 dalam Moma, (2016) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 5 Indikator Berpikir kreatif

Indikator

Deskripsi

Kelancaran

. Menyediakan berbagai metode atau rekomendasi

Menghasilkan berbagai ide, jawaban, solusi untuk
masalah, dan pertanyaan secara spontan.

untuk melaksanakan suatu tugas.
Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak
daripada yang lainnya.

Berpikir
luwes

. Menganalisis suatu masalah dari berbagai perspektif.

Menghasilkan aneka gagasan penyelesaian masalah
atau jawaban suatu pertanyaan

Menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda.

Keaslian
(orisinal)

. Mampu menggabungkan bagian-bagian secara tidak

Mampu menciptakan pernyataan yang segar dan
orisinal.

konvensional.

Memperinci
(Elaborasi)

. Menambahkan atau merinci detail-detail dari sebuah

Mampu memperluas dan mengembangkan sebuah
ide atau produk.

objek atau ide, sehingga menjadi lebih menarik.

Mengevaluasi

. Mampu mengembangkan ide untuk menyelesaikan

Mampu menentukan kebenaran suatu rencana
penyelesaian masalah atau pertanyaan.

masalah dan melakukannya dengan benar.
Mempunyai motivasi yang dapat dipertanggungj
awabkan untuk mengambil keputusan.

E. Ekologi dan Keanekaragaman Hayati

Materi yang digunakan dalam tindakan pembelajaran penelitian ini adalah

materi kelas VII tahun ajaran 2023/2024, pada kurikulum merdeka semester

dua, Bab II. Ekologi dan Keanekaragaman Hayati, pada subab A. Pengaruh

ekosistem terhadap organisme dan subab D. Pengaruh manusia terhadap

ekosistem. Didalam materi yang hendak diajarkan terdapat beberapa point
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penting yang perlu diajarkan seperti macam-macam polusi/pencemaran
lingkungan, Tindakan/solusi yang dapat dilakukan untuk menanggulangi dan
melindungi ekosistem yang tercemar salah satunya dengan mendaur ulang

sampah menjadi pupuk seperti eco enzyme.

F. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian landasan teoritis tersebut maka dapat di buat kerangka
pemikiran dalam penelitian ini, yaitu bagaimana penerapan pembelajaran
berbasis proyek terintegrasi STEM terhadap peningkatan keterampilan proses
menengah dan sikap peserta didik di SMP negeri 2 Karangsembung. Kerangka

pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat dalam skema bergambar berikut ini.



Permasalahan di lapangan/sekolah

Pembelajaran konvesional dan Proses pembelajaran
disekolah masih kurang efektif

\ 4

Akibat yang ditimbulkan

Siswa pasif dalam pembelajaran.

¥

Rendahnya tingkat kreativitas belajar siswa dan
rendahnya keterampilan proses menengah

\ 4

Solusi

Penggunaan model pembelajaran yang tepat yaitu dengan
pembelajaran PjBL STEM, dimana siswa dapat lebih aktif

dalam pembelajaran di kelas.

A 4

Upaya yang dilaksanakan

Siswa melakukan kegiatan proyek dengan pendekatan STEM
yaitu membuat eco enzyme, guru menyediakan modul berbasis

pjbl stem serta LKPD untuk memudahkan siswa

\ 4

Hasil yang diharapkan

Siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran

pd ~N

Meningkatnya tingkat
keterampilan proses menengah

28

siswa siswa

Meningkatnya tingkat kreativitas /
keterampilan berpikir kreatif

N

Model PjBL STEM berpengaruh
dalam meningkatkan keterampilan
proses menengah dan kreativitas siswa

Gambar 2. 1 Kerangka Pikiran Penelitian
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G. Penelitian Relevan

Penelitian integrasi PjBL dengan STEM terhadap peningkatan

keterampilan proses menengah dan berpikir kreatif telah dilakukan. Namun

terdapat penelitian-penelitian senada dengan model dan variabel penelitian

yang sama, berikut ini merupakan review singkat tentang penelitian-penelitian

yang relevan dengan penelitian ini.

1.

Penelitian dengan judul “Identifikasi keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kreatif siswa”, penelitian ini dilakukan pada oleh
B. Widodi et al., (2023), dengan metode kualitatif deskriptif untuk
mengidentifikasi keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir
kreatif siswa di SMPN 1 Muaro Jambi. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan wawancara. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penilaian terhadap siswa masih belum bisa
disimpulkan secara detail karena pengamatan guru dilakukan tanpa
menggunakan instrumen yang valid.

Penelitian dengan judul ““ Penerapan model project based learning untuk
meningkatkan kreativitas dan keterampilan proses sains tentang suhu
dan kalor pada siswa kelas V SDN 5 Panjer tahun ajaran 2019/20207,
metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau PTK, dalam
tahap proses berjalannya tindakan penelitian terdapat alur pelaksanaan
PjBl yang sama pada penelitian ini, keterbaruan yang ada pada
penelitian yang penulis lakukan adalah bedanya metode yang dilakukan,
dilakukan juga dengan pendekatan STEM, dimana penelitian PjBI
STEM dengan dua pencapaian aspek ini belum banyak dilakukan,
Zauhjatun et al., (2020).

. Penelitian dengan judul " Integrasi Project Based Learning dalam

Science Technology Engineering and Mathematics untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran Fisika".
Metode yang digunakan ialah rancangan pre-experiment dengan jenis
one-group pretest-posttest design. Responden penelitian sebanyak 36

peserta didik di SMA Negeri 1 Yogyakarta. Perolehan hasi penelitian
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menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil
tes awal dan tes akhir, serta semua indikator keterampilan proses sains
yang diukur juga mengalami peningkatan, termasuk dalam kategori
sedang. Analisis uji-t membuktikkan bahwa model PjBL terintegrasi
STEM mempengaruhi keterampilan proses sains peserta didik. Selain
itu, hasil angket menunjukkan peserta didik menanggapi positif
terhadap penerapan PjBL berbasis STEM secara keseluruhan sebesar
78,21%

4. Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning (Pjbl) Terintegrasi STEM Pada Mata Pelajaran Fisika Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik SMA TGH
Umar Kelayu Tahun Ajaran 2021/2022” Penelitian ini menggunakan
desain eksperimen, yang melibatkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil dari penelitian ini adalah pada bagian berpikir
kreatif menemukan bahwa siswa menunjukkan peningkatan. Rata-rata
skor berpikir kreatif kelompok eksperimen adalah 75,33 yang

menunjukkan adanya dampak positif.

H. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dan diteliti dalam penelitian ini adalah

Ho = Tidak terdapat Efek/Pengaruh Signifikan yang diberikan model
pembelajaran PjBL terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Proses
Menengah dan Kreativitas (Keterampilan Berpikir Kreatif) Peserta Didik Kelas
VII F SMPN 2 Karangsembung Tahun ajaran 2023/2024.

Ha = Terdapat Efek/Pengaruh Signifikan yang diberikan model pembelajaran
PjBL terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Proses Menengah dan
Kreativitas (Keterampilan Berpikir Kreatif) Peserta Didik Kelas VII F SMPN 2
Karangsembung Tahun ajaran 2023/2024.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitaif, metode penelitian
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data berbentuk
angka, dengan fokus pada pengukuran hasil yang objektif dan analisis statistik.
Data angka ini diambil dari skala pengukuran objek yang dikenal sebagai
variabel. Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan perangkat lunak
statistik yang sesuai untuk mengidentifikasi hubungan atau perbedaan

signifikan antara variabel-variabel tersebut, Balaka, (2022).

Penelitian ini termasuk kepada penelitian eksperimen, ditinjau dari
metodenya maka penelitian ini merupakan jenis Quasi Eksperiment. Terdapat
dua bentuk desain dalam quasi eksperiment yaitu times series design, dan
noneequivalent control group design, Sugiyono, (2016). Berdasarkan hal
tersebut maka desain penelitian ini adalah Pretest posttest nonequivalent
control group design, yaitu desain yang memberikan pretest sebelum perlakuan
dan posttest setelah perlakuan. Adapun desain penelitian dengan bentuk pretest
postest control group design, menurut Sugiyono, (2016) dapat dilihat melalui

tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain Pretest-Postest Nonequivalent Control Group

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen El X1 El
Kontrol K1 X2 K2
Keterangan :

E1 : Pretest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen
K1 : Pretest yang dilaksanakan pada kelas kontrol
X1 : Perlakukan berupa media pembelajaran PJBL terintegrasi STEM

yang diberikan pada kelas eksperimen

31
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X2 : Perlakuan kelas kontrol dengan pembelajaran konvesional
E2 : Posttest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen

K2 : Posttest yang dilaksanakan pada kelompok kontrol

B. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karangsembung, kecamatan
Karangsembung, kabupaten Cirebon, proses pelaksanaan penelitian diawali
dengan perizinan, observasi dan wawancara, sehingga penelitian ini dilakukan
sejak tanggal 19 Februari hingga 30 Maret tahun ajaran 2023/2024. Jadwal
penelitian yang telah dilaksanakan dijelaskan pada tabel yang tersaji seperti

berikut ini:

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian

No Bulan

[Nama Kegiatan 1121314 5161718 o i1 h2

1. |[Pembuatan proposal
penelitian

2. |[Pembuatan instrument
penelitian

. |Validasi Instrumen

. |Observasi peserta didik

. |Penentuan sampel

. |Analisa data kuantitatif

. |Pengolahan data

3
4
5
6. |Pelaksanaan Penelitian
7
8
9

. [Hasil dan penarikan
kesimpulam

10.|Penerbitan artikel

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

a. Populasi

Menurut Amin et al., (2023) populasi berarti sebagai seluruh elemen
dalam penelitian yang mencakup objek dan subjek dan memiliki ciri-ciri
serta karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Karangsembung.
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b. Sampel

Arikunto, (1998) berpendapat sampel merupakan bagian kecil dari
populasi yang dianggap mewakili populasi dalam konteks penelitian
yang dilakukan.

Dalam penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini
diperlukan tes awal yang dilakukan pada saat sebelum pemberian
tindakan pembelajaran PjBL STEM. Setelah melakukan tes pengetahuan
awal terhadap 2 kelas dari 6 kelas populasi yang ada secara random
sederhana. Berkenaan dengan hal tersebut didapatkan data kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. 3 Informasi Sampel Penelitian

No. Kelas Jumlah
1. VII B (Kontrol) 30
2. VII F (Eksperimen) 30

c. Teknik Pengambilan Sampel

Metode atau teknik yang dilakukan dalam pengambilan sampel
penelitian ini adalah Purvosive Sampling. Teknik tersebut diketahui juga
sebagai sampel bertujuan, Purposive sampling menurut Sugiyono,
(2016) adalah metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan
khusus. Teknik ini digunakan untuk memilih kelompok individu atau unit
tertentu yang akan dianalisis. Pemilihan peserta dilakukan secara

"sengaja" dan tidak melalui proses acak.

D. Variabel Penelitian

Varibel penelitian adalah segala sesuatu yang akan diamati dalam sebuah
penelitian yang dapat memberikan pengaruh dan mempunyai nilai, menurut
Sugiyono, (2016) variabel penelitian adalah suatu karakteristik atau atribut dari
individu atau organisasi yang dapat diukur atau diobservasi yang memiliki
variasi tertentu yang telah diputuskan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
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variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent

variabel), berikut adalah varibel dalam penelitian ini:

1.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis Proyek
(PjBL) berbasis Sains, Technology, Engineering, Mathematics (STEM).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan

Proses Sains Menengah dan kreativitas peserta didik.

Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman dan isi karya tulis ini, maka didefinisikan

istilah-istilah yang menjadi pokok-pokok pembahasan utama dalam karya tulis

ilmiah ini:

1. Model PjBL Terintegrasi STEM

PjBL (project based learning) merupakan model pembelajaran yang
disarankan dalam kurikulum 2013 dan kurikulum terbaru saat ini yaitu
kurikum merdeka belajar, sedangkan STEM lebih pada sebuah strategi
besar. Integrasi model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM
adalah langkah baik untuk meningkatkan kemampuan proses sains peserta
didik. Integrasi model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM adalah
langkah baik untuk meningkatkan kemampuan proses sains peserta didik.
Langkah-langkah dalam PjBL berbasis STEM terdapat 5 langkah yaitu, (1)
Reflection, (2) Research, (3) Discovery, (4) Application, dan terakhir (5)
Comunication.
2. Keterampilan Proses Menengah

Keterampilan proses menengah adalah keterampilan proses sains yang
di miliki oleh tingkat sekolah menengah pertama dengan memiliki indikator
keterampilan yang harus dicapai guna memiliki sikap, pengetahuan dan
keterampilan dalam belajar, keterampilan proses menengah tersebut
meliputi keterampilan proses dasar yaitu, mengamati (observing),
membandingkan (comparing), mengklasifikasi (classifying), pengukuran

(measuring), dan mengkomunikasikan (communicing) serta penambahan
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indikator dari keterampilan proses menengah berupa menyimpulkan
(inferring) dan memprediksi (predicting).
3. Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menemukan berbagai kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah,
dengan penekanan pada jumlah dan mutu, relevansi, serta ragam jawaban.
Indikator berpikir kreatif terbagi menjadi dua aspek yaitu, aspek afektif
meliputi berani mengambil risiko, merasakan tantangan, rasa ingin tahu,
imajinasi, dan firasat, dan aspek kognitif meliputi fluency, flexibility,

originality, elaboration dan evaluation.

Tahapan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini terdapat tiga tahap utama yang

dilaksanakan yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap ini dilaksanakan pencarian dan penemuan topik dan fokus
penelitian yang sesuai dengan permasalah yang telah ditemukan serta
melakukan serangkaian kegiatan awal berupa mengurus perizinan untuk
melakukan penelitian, mempersiapkan segala kebutuhan yang dibutuhkan
dalam penelitian seperti pembuatan instrument penelitian, pembuatan
lembar observasi, lembar wawancara hingga angket penelitian, serta

proses validasi instrument test.

2. Tahap Penelitian

Pada tahap ini instrumen pembelajaran dengan model PjBL
terintegrasi STEM  yang telah tersusun, diimplementasikan dalam
pembelajaran di kelas dengan menggunakan prosedur, metode, dan
rencana pembelajaran yang telah di tentukan. Tahap ini menggunakan
rancangan eksperimen, yaitu pretest-posttest nonequivalent control group
design. Dalam hal ini terdapat empat kegiatan yang perlu dilakukan oleh

peneliti di lapangan yaitu sebagai berikut:
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a) Pengambilan Data Pretest
Analisis pretest keterampilan proses menengah, dan keterampilan
berpikir kreatif. Diperoleh juga informasi mengenai nilai awal

keterampilan proses menengah, dan keterampilan berpikir kreatif .

b) Pembelajaran PjBL Terintegrasi STEM

Pada tahapan ini diberikannya perlakuan pembelajaran PjBL STEM
terhadap kelas eksperimen, dalam tahap ini juga terdapat proses
pembuktian  kegiatan pembelajaran dengan adanya lembar

keterlaksanaan pembelajaran yang dinilai oleh guru IPA.

c) Pengambilan Data Posttest
Analisis postest keterampilan proses menengah, dan keterampilan
berpikir kreatif. Diperoleh juga informasi mengenai nilai awal

keterampilan proses menengah, dan keterampilan berpikir kreatif.

d) Pengumpulan Data Angket Respon Siswa
Peserta didik sebagai responden menjawab angket yang berisi
pernyataan-pernyataan untuk mengetahui gambaran akhir respon siswa

terhadap pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM.

3. Tahap Paska Penelitian

Tahap ini adalah tahap dimana peneliti melakukan proses pengolahan
data, pengkategorian data, lalu mengambil kesimpulan dan menyusun
laporan penelitian yang berupa berbentuk skrpsi dan melaksanakan sidang
akhir dari laporan skripsi tersebut. Adapun tahapan atau alur penelitian ini

dapat dilihat melalui tabel berikut.
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Tahap Pra Membuat instrument Mengurus perizinan
Penelitian penelitian penelitian
Pengambilan Data Pembelajaran PjBL
Tahap Pretest: Perolehan data ) STEM: Pengisian
Penelitian test sebelum lembar keterlaksanaan
pembelajaran pembelajaran
Pengambilan Data Pengambilan Data
Angket: Pengisian Posttest: Perolehan data
angket respon siswa test sesudah
terhadap pembelajaran pembelajaran
N
Tahap Pengolahan Data
paska Kuantitatif > | Ui Normalitas
Penelitian

Uji N-Gain ( Paired Sample T-Test ( Uji Homogenitas

U

Uji Effect Size |:> Menuliskan hasil dan kesimpulan

Gambar 3. 1 Skema Alur Penelitian

G. Instrumen Penelitian

Tujuan adanya Instrumen penelitian adalah untuk mengukur suatu gejala
yang hendak menggunakan instrumen penelitian untuk menghimpun data yang
diperlukan. Jumlah instrumen yang hendak digunakan disesuaikan pada
variabel yang akan diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Tes Keterampilan Proses Menengah

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses

menengah yaitu kuisioner tes yang mengukur enam indikator serta



38

berbagai sub indikator yang perlu dicapai oleh peserta didik. Tes ini terdiri
dari soal pilihan ganda yang berjumlah 15 soal, dengan empat opsi
jawaban untuk setiap soal yang disediakan dalam kuisioner ini. Adapun

kisi-kisi soal tes Keterampilan proses menengah adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Keterampilan Proses Menengah

No. Indikator KPM Nomor Soal | Jumlah
Soal
1. Mengamati (Observing) 1,4,7 3
2. Mengelompokan/ Membandingkan 3,6,9 3
(classifying/comparing)
3. Pengukuran (measuring) 2,5 2
4. Mengkomunikasikan 8,10 2
(communing)
5. Menyimpulkan (inferring) 11,12, 14 3
6. Memprediksi (predicting) 13,15 2

Jumlah Soal 15

2. Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap berpikir kreatif yaitu
Kuiesioner tes yang mengukur lima indikator keterampilan berpikir kreatif
dengan berbagai sub indikator yang perlu dicapai oleh peserta didik. Tes ini
diberikan Sebelum dan sesudah perlakuan. Kuisioner tes ini merupakan
jenis soal Essay yang berjumlah 5 butir soal. Adapun kisi-kisi soal tes

berpikir kreatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Tes Berpikir Kreatif

No Faktor Indikator Sub Indikator Skor | No
soal
Keterampilan | Memberi Memberi jawaban | 4 1
berpikir jawaban atau | lebih dari satu yang
lancar pendapat benar dan alasan yang
dengan benar | lengkap
berdasar . .
pertanyaan Memberl ‘ jawaban | 3
lebih dari satu yang
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yang benar, tetapi alasannya
disampaikan. | kurang tepat
Memberikan satu
jawaban yang benar,
tetapi alasannya tidak
tepat
Memberikan satu
jawaban, tetapi tidak
memberikan alasan
Tidak ada jawaban
Keterampilan | Menghasilka | Memberi jawaban
berpikir Luwes | n  jawaban | lebih dari satu yang
yang beragam/berbeda
bervariasi disertai dengan alasan
dengan yang lengkap
berbagai - -
sudut Memberi jawaban
pandang. lebih dari satu yang
beragam/berbeda,
tetapi alasannya
kurang tepat
Memberikan satu
jawaban, tetapi
alasannya tidak tepat
Memberikan satu
jawaban, tetapi tidak
memberikan alasan
Tidak ada jawaban
Keterampilan | Dapat Memberikan jawaban
berpikir memberikan | dengan pendekatannya
orisinil jawaban sendiri, sesuai dengan
menurut konsep yang
pemikirannya | dimaksud, secara
sendiri lengkap dan akurat.

Memberikan jawaban
dengan pendekatannya
sendiri sesuai dengan
konsep yang
dimaksud, namun




40

kurang lengkap dan
akurat.

Memberikan jawaban
dengan pendekatannya
sendiri, namun tidak
sesuai dengan konsep
yang dimaksud dan
kurang tepat.

Memberikan jawaban
dengan pendekatannya
sendiri, tetapi sulit
dipahami.

Tidak ada jawaban
Keterampilan | Dapat Menguraikan
memperinci/ memperinci | penyelesaian dari
mengelaborasi | suatu gagasan | permasalahan  yang
atau jawaban | diberi secara benar dan
sehingga merinci
lebih jelas Menjabarkan  solusi
dari permasalahan
yang diberikan secara
merinci, namun belum
lengkap
Menjabarkan  solusi
dari permasalahan
yang diberikan namun
kurang merinci
Menjabarkan  solusi
dari permasalahan
yang diberikan sama
sekali tidak merinci
Tidak ada jawaban
Keterampilan | Mampu Menjawab dengan
menilai menyimpulka | tepat  atas  sudut
(mengevaluasi) | natau pandangnya sendiri
mencetuskan .
gagasan, Menjawab dengan
menilai tepat  atas  sudut

dengan benar

pandang orang lain
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untuk Menjawab dengan | 2
mencapai kurang tepat atas sudut
keputusan pandangnya sendiri

Menjawab dari sudut | 1
pandang

orang lain dan
jawabannya salah.

Tidak ada jawaban 0

Jumlah Soal 5

Tabel 3. 6 Kategori Skor Tes Berpikr Kreatif

Tingkatan
Kemampuan

Karakteristik

Tingkat 4
(sangat
kreatif)

Peserta didik dapat menemukan beberapa cara untuk memecahkan
masalah dan bisa menciptakan metode baru untuk
menyelesaikannya. Salah satu cara yang mereka temukan harus
memiliki elemen kebaruan. Beberapa masalah yang mereka
hadapi harus mencakup aspek kebaruan, fleksibilitas, dan
kelancaran dalam penyelesaiannya.

Tingkat 3
(kreatif)

Peserta didik dapat menemukan solusi yang beragam untuk
memecahkan masalah, namun belum mampu Memperdalam
pendekatan baru untuk menuntaskannya. Salah satu solusi harus
mencerminkan aspek kebaruan. Pada tahap ini, mereka dapat
mengembangkan berbagai cara untuk memecahkan masalah
(fleksibilitas), meskipun belum mencapai tingkat kebaruan
(originality) yang diinginkan.

Tingkat 2
(cukup
kreatif)

Peserta didik dapat menemukan satu solusi yang unik
(originality), tetapi mungkin tidak memenuhi kriteria kelancaran
(fluency) dan fleksibilitas. Atau, mereka bisa mengembangkan
beberapa cara untuk menyelesaikan masalah (flexibility), namun
solusi-solusi tersebut mungkin tidak baru (originality) dan
mungkin juga tidak begitu lancar dalam penerapannya.

Tingkat 1
(kurang
kreatif)

Peserta didik dapat menemukan beberapa solusi untuk
menyelesaikan permasalahan (fluency), tetapi mereka tidak dapat
mengembangkan solusi-solusi tersebut lebih jauh dan tidak
memenuhi unsur kebaruan (originality).

Tingkat 0
(tidak
kreatif)

Peserta didik tidak dapat menuntaskan permasalahan dengan lebih
dari satu solusi dan tidak mampu mengembangkan alternatif lain
untuk menyelesaikannya. Selain itu, peserta didik juga tidak dapat
menghasilkan solusi baru.

Sumber Siwsono dalam Safrina, (2019)
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3. Angket Respon Siswa

Angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan kumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden bertujuan untuk memperoleh informasi atau umpan balik
mengenai topik tertentu, Sugiyono, (2016). Dalam penelitian ini
digunakan skala likert dalam penyebaran angket ini, skala likert
merupakan skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social,
Sugiyono, (2016). Tujuan penyebaran angket ini adalah untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi
STEM, angket respon ini terdiri dari 10 butir pernyataan mencakup

pengalaman belajar siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran.

H. Uji Instrumen

1) Uji Kelayakan

Setiap penelitian membutuhkan instrumen sebagai alat ukur untuk
mencapai keberhasilan penelitian tersebut, seluruh rangkaian instrumen
penelitian yang hendak digunakan akan diuji kelayakan terlebih dahulu. Uji
kelayakan dilakukan dengan cara meminta pendapat dan penilaian para ahli
(expert judgment). Para ahli yang dimaksud dan diikut sertakan dalam uji
kelayakan instrumen yaitu dosen program study Ilmu Pengetahuan Alam
bidang keahlian materi biologi yang berjumlah satu orang, serta guru [lmu

Pengetahuan Alam sekolah menengah pertama (SMP) berjumlah dua orang.

Uji instrumen lainnya adalah dengan melakukan uji coba instrumen tes
yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari instrumen tes yang hendak
digunakan dalam penelitian. Dalam prosedur yang lumrah untuk
mengetahui layak atau tidaknya suatu intrumen tes biasanya harus melalui
serangkaian uji seperti uji validitas, uji reliabilitas, kemampuan soal
membedakan jawaban, dan tingkat kesukaran soal. Dalam penelitian ini

hasil uji coba intrumen dianalisis menggunakan software Anates versi 4.09.
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2) Validitas butir soal

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila instrumen dapat mengukur
apa yang hendak diukur. Koefesien dari validitas butir soal dapat dilihat
pada tabel yang disajikan seperti berikut ini.

Tabel 3. 7 Kriteria Rentang Nilai Uji Validitas

Rentang Keterangan
0,81 — 1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Widodo et al, 2023)

3) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang mengindikasikan tingkat kekonsistenan
atau keandalan suatu alat ukur, seperti tes atau kuesioner. Ini mengacu pada
sejauh mana butir-butir dalam alat ukur tersebut mampu menghasilkan hasil
yang konsisten jika diuji secara berulang. Klasifikasi reliabel tes dapat

dilihat pada tabel 3.8 seperti berikut ini:

Tabel 3. 8 Kriteria Rentang Nilai Uji Reliabilitas

Rentang Keterangan
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

Sumber Widodo et al, (2023)

4) Daya Pembeda
Daya pembeda suatu soal mengacu pada kemampuannya untuk

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa
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yang memiliki kemampuan rendah Arikunto, (2012). Pernyataan tersebut
didukung dan sebanding dengan pernyataan Mulia et al., (2022) bahwa daya
pembeda merupakan kemampuan suatu soal dalam membedakan antara
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan yang memiliki
kemampuan rendah disebut sebagai daya pembeda butir tes. Rumus untuk

menghitung daya pembeda butir tes adalah:

D =Pa—Pb
Keterangan:

D = indeks daya pembeda

Pa = proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar butir tes (= %:)

Pb = proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar butir tes (= l;—::)

Setelah nilai daya diketahui, kemudian diinterpretasikan datanya
berdasarkan kriteria pada tabel 3.9 dalam menafsirkan daya pembeda soal

seperti berikut:

Tabel 3. 9 Kriteria Rentang Nilai Daya Pembeda

Batasan Kategori

Negatif — 9 Sangat buruk (Harus dibuang)
10-19 Buruk (Sebaiknya di buang)
20-29 Cukup
30-49 Baik

50 ke atas Sangat Baik

Mulia et al., (2022)

5) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran menurut Masriyah, (1999) dalam menyatakan indeks
kesukaran (difficulty index) yaitu bilangan yang menunjukkan proporsi
siswa yang menjawab benar soal tersebut. Tingkat kesukaran soal dilihat
dari kemampuan atau kesanggupan siswa dalam menjawabnya, bukan dari
sudut pandang guru sebagai pembuat soal. Indeks kesukaran suatu butir tes

dapat dihitung dengan rumus:



45

_Ba+Bb
~ Ja+]Jb

Keterangan:

P = Indeks kesukaran butir tes

Ba = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar
Bb = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar
Ja = Banyaknya semua siswa kelompok atas

Jb = Banyaknya semua siswa kelompok bawah

Setelah nilai tingkat kesukaran diketahui, data tersebut kemudian

diinterpretasi berdasarkan kriteria tingkat kesukaran pada tabel berikut:

Tabel 3. 10 Kriteria Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Soal

Batasan Kategori
0-27 Sukar
28 -172 Sedang
73 -100 Mudah

Mulia et al., (2022)

I. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan empat prosedur dalam mengumpulkan data
yaitu melalui tes berupa pelaksanaan pretest dan posttest , angket dan lembar

observasi. Adapun teknik pengumpulan data dapat diperhatikan melalui tabel

sebagai berikut:
Tabel 3. 3 Teknik Pengumpulan Data
No | Sumber Data yang Jenis data Teknik Instrument
Data dicari Pengumpulan
1. | Guru Informasi Primer Observasi Lembar
IPA keterlaksanaan keterlaksanaan observasi
pembelajaran/k pembelajaran | keterlaksanaan
egiatan pembelajaran
penelitian
2. | Siswa | KPM sebelum Primer Pretest dan 15 Butir soal
perlakuan dan Posttest pilihan ganda
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sesudah yang mencakup
perlakuan. KPM.
3. | Siswa | KBK sebelum Primer Pretest dan | 5 butir soal essai
dan sesudah posttest mencakup
perlakuan berpikir kreatif
4. | Siswa Tanggapan Primer Kuisioner 10 butir soal
siswa terhadap angket angket
pembelajaran mencakup
PJBL STEM pembelaran
PjBL STEM

J. Analisis Data

Setelah Melaksanakan tindakan penelitian didapatkan data yang butuhkan

berupa data pretest-posttest dari 3 varibael terikat tersebut, data-data tersebut

perlu diolah kembali untuk memenuhi uji hipoteisis yang di ajukan, oleh karena

itu di perlukan uji prasyarat analisis data yaitu sebagai berikut:

a. Data Pretest-Posttest Keterampilan Proses Menengah dan Keterampilan
Berpikir Kreatif
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah data

yang hendak dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

ini adalah uji syarat yang akan melanjutkan uji-uji selanjutnya. Proses

uji normalitas dilakukan dengan berbantuan aplikasi IBM SPSS

(Statistical Package for Social Science) Version 25,0 for windows.

Dalam pengujian normalitas ini keputusan normal atau tidaknya data

penelitian berdasarkan keputusan statistic Sig. Kolmogorov Smirnov,

disebakan sampel dalam penelitian ini berjumlah >50 sampel (siswa).

Dalam pengujian normalitas dapat digunakan pula kriteria keputusan

berdasarkan batasan nilai yang telah ditentukan oleh Asym. Sig. 0,05.

Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman sebagai berikut:
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a. Nilai Sig < 0,05, distribusi data tidak normal
b. Nilai Sig > 0,05, distribusi data normal

2) Uji Homogenitas

Dilakukannya uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel penelitian yang diambil berasal dari populasi yang sama atau
tidak.Pada penelitian ini, digunakan uji homogenitas menggunakan uji
Levene statistic berbantuan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package for
Social Science) Version 25,0 for windows. Dengan kriteria pengujian

sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig > 0,05, distribusi data homogen
b. jika nilai Sig < 0,05, distribusi data tidak homogen

3) Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, peneliti berkesempatan menguji hipotesis yang
diajukan menggunakan uji T-test paired sample berbantuan aplikasi
SPSS 25, untuk mengukur pengaruh variabel independen atau bebas yang
berskala data kuantitatif.

4) Uji Gain Ternormalisasi

Data Penelitian ini berupa pretest, posttest kemudian dilanjutkan
dianalisa melalui uji normalisasi menggunakan N-Gain (Normalized
gain) penggunaan uji N-gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas
perlakuan yang diberikan serta mengukur peningkatan keterampilan
proses menengah sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran. Untuk
mendapatkan N-Gain maka digunakan rumus formula Hake, (2002)

dalam Kurniawan dan Hidayah, (2021).

S post test — S pre test

S max — S pre test
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Keterangan:

S max = Skor maksimum (ideal) dari test awal dan test akhir

S post = Skor test akhir

S pre = Skor test awal

Nilai N-gain yang di interprestasikan dengan karakteristik Hake, (1999)
pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 11 Kategori nilai N-Gain

Nilai N-gain Kategori
N-gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain <0,70 Sedang
N-gain < 0,30 Rendah
N-gain = 0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < N-gain < 0,00 Terjadi Penurunan
Tabel 3. 12 Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan
Presentase Interprestasi
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
5675 Cukup Efektif
> 76 Efektif

5) Uji Effect Size

Setelah mengetahui nilai uji N-gain, dilanjutkan dengan mengitung
besarnya efek yang diberikan oleh PJBL STEM terhadap keterampilan
proses menengah, dan keterampilan berpikir kreatif. Effect size adalah
ukuran yang menunjukkan signifikansi praktis dari hasil penelitian, baik
dalam bentuk ukuran korelasi, perbedaan, atau dampak dari satu variabel
terhadap variabel lainnya Santoso, (2010). Effect size dapat dikatakan
sebagai hasil perbedaan Kejadian efek antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen merujuk pada perbedaan hasil yang diukur antara kedua
kelompok tersebut. Menurut Cohen, (1988), effect size digunakan untuk
mengukur besarnya pengaruh setelah perlakuan diberikan. Biasanya,
effect size diterapkan dalam penelitian dengan populasi yang besar serta

variabel dan pembanding yang terdefinisi dengan jelas, Schifer &
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Schwarz, (2019), dengan menggunakan rumus Jacob Cohen atau

Cohen’s D Formula sebagai berikut:

g MM
N 2

Keterangan:

M2 = Mean Kelompok Perlakuan

Ml = Mean Kelompok Pembanding

SD1 = Standar Deviasi kelompok 1

SD2 = Standar Deviasi Kelompok 2

Kriteria effect size disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 3. 13 Kriteria Effect Size

Effect Size Keterangan
0,00 - 0,10 Kecil
0,10 - 0,25 Sedang
0,25 -0,40 Kuat
0,40 < Sangat Kuat

Santoso, (2010)

b. Data Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran PJBL STEM

Pemberian Skor pada angket siswa menggunakan Skala Likert. Untuk
menskor kategori berdasarkan skala Likert, jawaban diberi bobot atau
disamakan dengan nilai kuantitatif setuju (S) =3, kurang setuju (KS) = 2,
tidak setuju (TS) = 1 untuk tiga pilihan pernyataan positif dan tidak setuju
(TS) = 1, kurang setuju (KS) = 2, setuju (S) = 3 untuk pernyataan negatif.
Pola skor skala likert tersebut dapat dilihat lebih jelas dalam tabel berikut:

Tabel 3. 14 Teknik penskoran angket

Pernyataan Skor Tiga Opsi
S KS TS
POSITIF 3 2 1
NEGATIF 1 2 3

Setelah data diberi skor selanjutnya data angket diolah dengan

pergitungan dengan rumus sebagai berikut:



o Skor mentah siswa
Nilai Persen = - X 100%
Skor maksimal

Keterangan :
NP  =nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa

SM skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = bilangan genap

Data yang telah diolah selanjutnya ditafsirkan berdasarkan pendapat
dari (Sani, 2016):

Tabel 3. 15 Kategori skor angket

Presentase Kategori
0-20 Kurang Sekali
21-40 Kurang
41-60 Cukup
61-80 Baik
81-100 Sangat Baik




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Uji Validasi Kelayakan Instrumen Penelitian

Setiap penelitian membutuhkan instrumen sebagai alat ukur untuk
mencapai keberhasilan penelitian tersebut, seluruh rangkaian instrumen
penelitian seperti modul ajar, modul belajar yang berisikan materi yang
akan digunakan pada saat tindakan lapangan, angket respon siswa
terhadap pembelajaran hingga instrumen tes yang hendak digunakan
akan diuji kelayakan terlebih dahulu.

Uji kelayakan dilakukan dengan cara meminta pendapat dan
penilaian para ahli (expert judgment). Para ahli yang dimaksud dan diikut
sertakan dalam uji kelayakan instrumen yaitu dosen dengan bidang
keahlian materi biologi yang berjumlah satu orang, serta guru Ilmu
Pengetahuan Alam sekolah menengah pertama (SMP) berjumlah dua
orang.Berdasarkan uji kelayakan yang dilakukan tersebut instrumen
penelitian layak digunakan namun dengan perbaikan atau revisi.
Beberapa hal yang perlu diperbaiki diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Memperbaiki materi penelitian agar lebih efisien dalam
penyampaiannya dan sesuai dengan indikator soal.

2) Menambahkan referensi yang digunakan dalam modul materi
belajar indakan penelitian.

3) Memperbaiki pilihan jawaban soal lebih sukar.

4) Memperbaiki soal pertanyaan agar sesuai indikator.

5) Memperbaiki penulisan baik secara kalimat maupun tanda baca

agar sesuai dengan kaidah kebahasaan yang baik dan sesuai EYD.

51



2. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
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Soal yang telah dinyatakan layak dan diuji cobakan kemudian diuji

menggunakan software ANATES Versi 4.1.0 untuk menguji validitas,

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Setelah uji

instrumen selesai, butir soal yang memenuhi kriteria kelayakan

instrumen dapat digunakan sebagai pretest dan posttest. Hasil
rekapitulasi data uji instrumen ditunjukkan dalam tabel berikut.
a. Hasil Keterampilan Proses Menengah
Tabel 4. 1 Rekapitulasi Data Uji Coba Tes KPM
Kategori | Nomor Kategori Nomor | Kategori | Nomor | Reliabiltas
Validitas Soal Kesukaran Soal Daya Soal
Soal Soal Pembeda
Signifikan 2.6.9 Sangat 11, 13, Sangat | 8,9, 14, 0,61
Noig Sukar 15, 19. Baik 16,20. | (Tinggi)
10, 16.
“ )
(6)
Sangat 8,14 (2) Sukar 5,17. Baik 1,2,5,
Signifikan (2) 6, 10,
12,17,
18. (8)
Tidak 1.3.4.5 Sedang 1,7,8, Cukup |4,7,13,
Signifikan 11,12, 3, 9, 10, 19. (4)
15,17, 12, 14,
18, 19, 16, 18,
Mudah 2,3,4, Buruk 3, 11.
6. (4 2
Sangat - Sangat 15. (1)
Mudah Buruk

Dari dua puluh soal pilihan ganda yang dicobakan untuk

mengevaluasi peningkatan keterampilan proses menengah siswa,

terdapat dua belas soal yang tidak signifikan. Dari total soal yang

diuji, tujuh butir digunakan sebagai pretest dan posttest penelitian

ini, lima butir digunakan sebagai perbaikan, dan delapan butir

dibuang atau tidak digunakan. Keputusan soal yang diperbaiki ini

didasari dan dilihat oleh daya pembeda, tingkat kesukaran dan angka
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yang mendekati signifikansi, “Perbaikan soal bisa melalui kunci
jawaban soal maupun tata bahasa soalnya. Butir soal yang dipakai
adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar hal ini
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto, (2005) mengatakan
soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu mudah dan terlalu
sukar, butir soal yang daya pembedanya baik sekali, baik dan cukup
harus dipertahankan dengan memasukkannya dalam bank soal.”

Muluki, (2020).

. Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif

Sama halnya dengan instrument test keterampilan proses
menengah, intrument test keterampilan berpikir kreatif pun harus
melewati proses pengujian, hasil pengujian dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Data uji validitas, reabilitas

No. Validitas Reabilitas
Korelasi Kriteria Korelasi Kriteria
0,479 -
0,614 Signifikan
3. 0,790 Sangat 0,89 | SangatTinggi
Signifikan
4. 0,744 Sangat
Signifikan
5. 0,741 Sangat
Signifikan
6. 0,716 Sangat
Signifikan
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Tabel 4. 3 Rekapitulasi Data Uji Kesukaran, daya pembeda

No. Kesukaran Daya Pembeda

P Kriteria D Kriteria
1. 82,95 Mudah 29,55 Cukup
2. 61,36 Sedang 40,91 Baik
3. 55,68 Sedang 47,73 Baik
4. 48,86 Sedang 38,64 Baik
5. 38,64 Sedang 45,45 Baik
6. 62,50 Sedang 38,64 Baik

Hasil rekapitulasi uji instrumen, yang ditunjukkan pada tabel di
atas, menunjukkan bahwa dari enam soal yang diuji cobakan untuk
mengevaluasi peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa,
terdapat satu soal yang tidak signifikan oleh karena itu, dari enam soal
yang diuji cobakan, terdapat tiga soal yang tidak diperbaiki, dua soal
yang diperbaiki, dan satu soal yang dibuang. Berdasarkan tingkat
kesukaran dari enam soal yang diuji cobakan, terdapat lima soal
dengan kriteria sedang dan satu soal dengan kriteria mudah.

B. Penyajian Data
a. Data Pretest - Posttest Keterampilan Proses Menengah kelas

eksperimen dan kelas kontrol

Soal pretest diberikan dengan tekad untuk mencari tahu dan melihat
besarnya tingkat keterampilan proses menengah sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan soal posttest diberikan bertujuan untuk
mengetahui dan melihat hasil keterampilan proses menengah siswa
setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan
model PjBL terintegrasi STEM. Bentuk soal prefest dan posttest
merupakan 15 soal pilihan ganda berisi indikator keterampilan

proses antara yang ingin diukur. Tabel di bawah ini menampilkan
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mean nilai pretest penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. 4 Data Hasil Pretest KPM Kelas Eaksperimen dan Kelas

Kelas N Min Max Rata- Kategori
rata nilai
Kontrol 30 40 90 63,97 Cukup
Eksperimen | 30 13 73 44,60 Kurang

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
kontrol lebih tinggi dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 63,97
berkategori cukup, jika dibandingkan dengan kelas eksperimen yang
memiliki nilai perolehan hanya sebesar 44,60 dengan kategori nilai
kurang. Setelah mengetahui data hasil prestest peserta didik, berikut
merupakan rerata hasil postest kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4. 5 Data Hasil Posttes KPM Kelas Eks dan Kelas Kon

Kelas N Min |Max Rata- Kategori
rata nilai
Kontrol 30 40 | 100 66,30 Cukup
Eksperimen 30 40 | 100 70,7 Cukup

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-
masing jumlah sampel 30 siswa memperoleh nilai dengan kategori
cukup. Kelas kontrol mempunyai rata-rata nilai posttest sebesar
66,30, sedangkan kelas eksperimen mempunyai rata-rata nilai
posttest sebesar 70,7. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dan
mengalami peningkatan sebesar 26,1. Adapun peningkatan nilai
pretest dan posttest tiap indikator keterampilan proses menengah

disajikan dalam diagaram sebagai berikut.
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Setelah mengetahui rerata nilai tiap kelas, diperoleh juga
nilai N-gain (normalized gain) yang digunakan untuk
mengukur peningkatan keterampilan proses menengah baik

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol antara sebelum dan

setelah pembelajaran.

menengah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 6 N-gain KPM Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai N-gain keterampilan proses

Kelas P (%) Kategori Tafsiran
efektivitas

Kontrol -3,01 Terjadi Tidak
Penurunan efektif
Eksperimen 48 % Sedang Kurang
Efektif

Data yang disampaikan oleh tabel di atas menafsirkan pengaruh

pembelajaran PjBLterintegrasi pendekatan STEM yang dilakukan

kepada kelas eksperimen memberikan presentase N-gain sebesar 48

% dengan kategori tafsiran kurang berpengaruh atau kurang

memberikan efektivitas pada peningkatan nilai keterampilan dalam

proses menengah. Namun jika dibandingkan dengan kelas kontrol, yang
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diajarkan secara konvensional memiliki presentase N-gain sangat kecil
yaitu sebesar -3,01 yang berarti, pembelajaran konvesional sama
sekali tidak berpengaruh pada peningkatan nilai keterampilan proses
menengah kelas kontrol.

Untuk mengetahui seberapa besar ukuran efektivitas yang
diberikan model PjBL terintegrasi STEM terhadap aspek variabel
keterampilan proses menengah, maka digunakanlah Rumus Cohen's
D yang digunakan untuk menghitung ukuran efek, dan hasilnya
ditunjukkan pada tabel di bawah:

Tabel 4. 7 Hasil Effect size KPM
Aspek Kelas Kelas Kontrol D Ket
Eksperimen

Mean Std. Mean Std.

Deviasi Deviasi
Keterampilan | 70,7 17,070 | 66,30 | 14.191 | 0,28 | Kuat
proses
menengah

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan data yang disajikan pada
tabel di atas bahwa model pembelajaran tindakan penelitian yaitu
PjBL terintegrasi STEM terhadap peningkatan keterampilan proses
menengah memiliki ukuran efek yang berpengaruh sebesar 0,28

dengan kategori efek yang kuat.

b. Data Pretest - Posttest Keterampilan berpikir kreatif kelas

eksperimen dan kelas kontrol

Jenis soal yang digunakan untuk mengukur perkembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya melalui soal esai,
dengan jumlah 5 soal yang masing-masing memiliki indikator
kemampuan berpikir kreatif, berikut hasil test yang diberikan pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan.
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Tabel 4. 8 Nilai Rata-rata pretest KBK Kelas eksperimen dan kelas

Kelas N Min Max Rata- Kategori
rata nilai

Kontrol 30 0 75 44,67 Kurang

Eksperimen 30 15 90 46,67 Kurang

Berdasarkan sajian data yang diberikan pada kelas eksperimen
memiliki rata-rata skor pretest yang lebih tinggi yaitu sebesar 46,67
dengan skor tertinggi sebesar 90 seperti terlihat pada tabel di atas.
Setelah pembelajaran dilakukan kegiatan penelitian dan posttest
berdasarkan data hasil pretest yang mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa. Rata-rata posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
disajikan di bawabh ini.

Tabel 4. 9 Rata-rata hasil Posttest KBK Kelas eksperimen dan

kelas kontrol

Kelas N Min Max | Rata-rata | Kategori
nilai
Kontrol 30 35 80 53,33 Kurang
Eksperimen 30 45 100 76,67 Cukup

Dilihat dari data di atas menunjukkan kelas kontrol memperoleh

nilai

rata-rata persentase

sebesar 53,33,

sedangkan kelas

eksperimen memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 76,67.

Setelah mengetahui perolehan nilai rata-rata pretest dan posttest
tiap kelas maka perlu diketahui juga peningkatan rata-rata
perindikator aspek keterampilan berpikir kreatif, adapun hasil
peningkatan rerata perindikator keterampilan berpikir kreatif

disajikan kedalam diagaram bergambar di bawabh ini.



59

90
80
70
60
50
40
30
20
10

v

[e)]
N
(6]

(LT N

B

36

Presentase

Indikator

Pretest EKS = Postest EKS & Pretest KON i Posttest KON

Gambar 4. 2 Presentase Mean Perindikator Pre-Post KBK

Uji N-gain dilakukan untuk memastikan apakah pembelajaran
PjBL terintegrasi STEM meningkatkan kapasitas berpikir kreatif
siswa baik pada kelas eksperimen maupun kontrol. Pada tabel di
bawah ini dapat dilihat hasil nilai N-gain kemampuan berpikir
kreatif pada kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4. 10 N-gain KBK Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kelas P (%) Kategori Tafsiran
Efektivitas
Kontrol 15% Rendah Tidak efektif
Eksperimen 58% Sedang Cukup Efektif

Mengikuti data yang disajikan pada tabel di atas maka dapat
ditafsirkan, perolehan uji N-gain pada kelas eksperimen
mendapatkan presentase sebesar 51% dengan kategori N-gain
sedang, dengan tafsiran efektivitas yaitu cukup efektif memberikan

peningkatan pada keterampilan berpikir kreatif.
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Untuk mengetahui seberapa besar ukuran efektivitas yang

diberikan model PjBL terintegrasi STEM terhadap aspek variabel

keterampilan berpikir kreatif, maka lanjutkan dengan pengujian

effect size menggunakan rumus Cohen’s D, berikut ini adalah hasil

perhitungan yang didapatkan.
Tabel 4. 11 Informasi Hasil Effect Size KBK

Aspek Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

Mean Std. Mean Std.
Deviasi Deviasi

D Ket

Keterampilan | 76,63 | 15,906 | 53,33 | 14759 1.519 | Besar

berpikir
kreatif

b. Respon siswa terhadap pembelajaran PjBI Terintegrasi STEM

Data mengenai respon siswa terhadap pembelajaran IPA yang

menggunakan model pembelajaran PjBL terintegrasi dengan

pendekatan STEM disajikan pada table 4.12 berikut ini.
Tabel 4. 12 Rekapitulasi Angket Respon siswa

Pernyataan

Presentase
Skor total
pernyataan

1. Model pembelajaran PjBL-STEM yang digunakan
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati sangat
mengesankan, menyenangkan dan bermanfaat karena
saya dapat belajar lebih aktif, kerja sama dan lebih
kreatif.

87%

2. Model pembelajaran PjBL-STEM yang digunakan
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati
membosankan dan tidak menyenangkan karena
membuat saya harus lebih banyak aktif dan berinteraksi
dengan teman.

66%

3. Model pembelajaran PjBL-STEM yang digunakan
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati secara
keseluruhan adalah suatu model pembelajaran yang
baru bagi saya

81%




61

4. Model pembelajaran PjBL-STEM yang diterapkan
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati sama
saja seperti pembelajaran Ipa pada materi-materi
sebelumnya yang pernah di ajarkan.

67%

5. Pembelajaran berkelompok membuat saya terbiasa
bekerja sama dan saling ,menolong serta menghargai
pendapat dalam bekerja tim.

83%

6. Saya lebih senang apabila belajar secara mandiri dari
pada pembelajaran secara berkelompok karena
berinteraksi dengan teman-teman menghambat proses
belajar saya.

68%

7. Model PjBL-STEM dapat memberikan dukungan
dalam memahami dan menyerap materi pembelajaran
IPA  khususnya pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati dengan lebih mudah bagi saya.

84%

8. Model PjBL-STEM mempersulit saya dalam
memahami materi Pembelajaran IPA karena kegiatan
belajar yang baru saya alami.

68%

9. Saya ingin model pembelajaran PJBL-STEM bisa
diterapkan pada materi-materi pembelajaran IPA yang
lainnya.

84%

10. Saya tidak ingin model pembelajaran PjBL-STEM
diterapkan pada materi materi pembelajaran IPA karena
terlalu banyak kegiatan kelompok.

69%

Total Presentase skor persiswa : 2527
Skor maksimal : 100

Rata-rata respon keseluruhan : 84%

Lembar angket respon ini diisi oleh seluruh siswa kelas

eksperimen berjumlah 30 siswa, Berdasarkan tabel diatas, diperoleh

presentase masing-masing pernyataan. Berdasarkan perolehan skor

dan nilai presentase keseluruhan mendapatakn rata-rata sebesar 84%

membuktikan pembelajaran ini terlaksana dengan sangat baik, dan

siswa menyukai pembelajaran ini. Dari 10 pernyataan angket, tidak

terdapat presentase yang memperoleh di bawah 60%. Pernyataan yang

memperoleh presentase tertinggi adalah pernyataan nomor 1 sebesar
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87%, yang menyebutkan dari pembelajaran PJBL membuat siswa
lebih aktif kerja sama dan lebih kreatif karena pembelajarannya
menyenangkan, mengesankan dan siswa merasa pembelajaran ini
bermanfaat, karena kegiatan pembelajaran seperti pembuatan projek,
diskusi hingga presentasi selain itu siswa juga banyak menggali
informasi untuk mengetahui mengenai materi, sedangkan presentase
terkecil terdapat pada point nomor 2 sebesar 66%, pada pernyataan ini
menunjukkan pernyataan negatif sehingga membuktikan siswa tidak
merasa pembelajaran PjJBL STEM ini membosankan ataupun merasa
keberatan karena lebih aktif dan lebih banyak berinteraksi dengan
teman-temannya, pada presentase terbesar ketiga adalah pada point
nomor 7 dan 9 yaitu 84% sehingga siswa merasa lebih memahami
materi berkat model ini, selain itu siswa juga menunjukkan ingin

menerapkan model PjBL STEM ini pada materi lainnya.

C. Uji Prasyarat
1. Hasil Uji Normalitas
Penggunaan uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
informasi atau data yang akan diselidiki terdistribusi normal, informasi
yang akan digunakan pada uji T harus diedarkan secara teratur atau
normal, oleh karena itu sebelum menguji normalitas haruslah mengetahui
dasar pengambilan keputusan data normalitas yaitu, jika taraf
signifikasinya > 0,05 maka data dikatakan normal dan boleh
digunakan untuk uji-uji parametrik lainnya, dan jika taraf signikasinya <
0,05 maka dapat dikatakan tidak normal dan diuji menggunakan

pengujian non parametrik.

a. Data hasil pretest dan posttest keterampilan proses menengah
Adapun hasil perhitungan uji normalitas data yang didapatkan

pada proses pelaksanaan kegiatan pretest posttest keterampilan

proses menengah yang analisis dengan bantuan aplikasi Anates V4,

dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini.
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No. Kelas Sig Sig Ket
Normalitas

l. Pretest Eks 0,200 0,200 > 0,05 Normal

2. Posttest Eks 0,200 0,200 > 0,05 Normal

3. Pretest Kon 0,137 0,137 > 0,05 Normal

4. Postest Kon 0,76 0,76 > 0,05 Normal

Seluruh data yang digunakan dalam penelitian baik pada

kelompok eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal

sehingga dapat digunakan pada proses pengujian lainnya.

Kesimpulan ini dapat diambil dari data yang disajikan tabel diatas.

b. Data hasil prefest dan posttest keterampilan berpikir kreatif

Adapun hasil uji normalitas kemampuan berpikir kreatif untuk

data instrumen tes pretest dan posttest baik yang berasal dari kelas

eksperimen ataupun kelas kontrol dapat dilihat pada tabel yang

disajikan di bawah ini.

Tabel 4. 14 Data Uji Normalitas KBK

No. Kelas Sig Sig Ket
Normalitas
1. Pretest Eks 0,200 0,200 > 0,05 | Normal
2. Posttest Eks 0,200 0,200 > 0,05 | Normal
3. Pretest Kon 0,185 0,185>0,05 | Normal
4. Posttest Kon 0,82 0,82 >0,05 | Normal

Relevansi dengan tabel di atas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir kreatif

dinyatakan berdistribusi normal, hal ini diputuskan berdasarkan

pengambilan keputusan asym sig kolmogorov smirnov, dimana
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data yang ada baik yang berasal dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen lebih besar dari pada 0,05.

2. Hasil Uji Homogenitas

Maksud dilakukannya uji homogenitas adalah untuk melihat apakah

sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi dengan

perbedaan serupa atau tidak. Data dikatakan homogen apabila

memenuhi taraf signifikansinya yaitu > 0,05, namun apabila belum

memenuhi taraf signifikansi tersebut dan <0,05, maka data dikatakan

tidak homogen.

a. Data hasil pretest dan posttest keterampilan proses menengah
Berkenaan dengan uji homogenitas ini, maka uji homogenitas
dilakukan juga pada data instrumen test keterampilan proses
menengah ini, proses pengujian ini dibantu menggunakan aplikasi
SPSS versi 25.0 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. 15 Data Uji Homogenitas KPM

Test of Homogeneity of Variance

Hasil Keterampilan Proses Menengah

Levene Statistik dfl df2 Sig
1,036 1 58 0,313

Dari data hasil uji homogenitas pretest dan posttest dapat
diketahui hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol based on mean atau relevan berdasarkan hasil rata-ratanya
berada pada taraf signifikansi sebesar 0,313 sehingga > 0,05, yang
berarti data berasal dari varians yang sama atau berdistribusi
homogen, hal ini sama dengan sampel yang digunakan diambil
dalam populasi yang bervarian sama.

b. Data pretest dan posttest keterampilan berpikir kreatif
Uji homogenitas yang dilakukan pada instrumen keterampilan
berpikir kreatif dilaksanakan sama dengan uji homogenitas

keterampilan proses menengah yaitu hasil perhitungannya dengan
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menggunakan SPSS 25.0, meskipun kedua instrumen tes ini berbeda
jenis. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data kemampuan
berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4. 16 Data Uji Homogenitas KBK

Test of Homogeneity of Variance

Hasil Kemampuan berpikir kreatif

Levene Statistik dfl df2 Sig
0,96 1 58 0,758

Berdasarkan sajian data tabel di atas dapat disimpulkan nilai
rata-rata yang didapatkan untuk kemampuan berpikir kreatif ini
berada pada taraf signifikasi sebesar 0,758 > 0,05 yang artinya

data berdistribusi homogen.

3. Hasil Uji Hipotesis

Apabila uji prasyarat telah dilaksanakan dan terpenuhi, tindakan
selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis yang telah diajukan
pada penelitian ini dengan menggunakan uji paired sample T test. Uji T
digunakan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek terintegrasi pendekatan STEM, terhadap keterampilan proses
menengah dan ketermpilan berpikir kreatif peserta didik kelas VII F di
SMPN 2 Karangsembung, pada materi Ekologi dan keanekaragaman
hayati, sub A. Pengaruh lingkungan terhadap organisme, dan sub. D

Pengaruh manusia pada ekosistem.

Ha = Terdapat Pengaruh Signifikan yang diberikan model
pembelajaran PjBL terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan
Proses Menengah dan Kreativitas (Keterampilan Berpikir Kreatif)
Peserta Didik Kelas VII F SMPN 2 Karangsembung Tahun ajaran
2023/2024.
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Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Hy diterima dan Ha ditolak
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Berikut adalah perhitungan uji paired sample T test terhadap
keterampilan proses menengah dan keterampilan berpikir kreatif
peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.17:
Tabel 4. 17 Data Uji Hipotesis Paired Sample T Test

Variabel Terikat Nilai Sig
b GeElIE N Keterampilan Proses 0,000
Menengah
Ketrampilan Berpikir 0,000
Kreatif

Dari tabel uji paired sample T test di atas menunjukkan hasil
signifikasi 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat
ditarik kesimpulan terdapat pengaruh untuk model pembelajaran
PjBL terintegrasi STEM terhadapketerampilan proses menengah
dan kemampuan berpikir kreatif pesertadidik kelas VII F SMP
Negeri 2 Karangsembung, pada materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati, sub. A sub. D.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan bermaksud untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis projek terintegrasi
pendekatan STEM terhadap peningkatan keterampilan proses menengah
dan keterampilan berpikir kreatif peserta didikkelas VII F SMP Negeri 2
Karangsembung, pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati, sub.
A Pengaruh lingkungan terhadap organisme, dan sub. D Pengaruh
manusia terhadap ekosistem. Penelitian ini merupakan penelitian dengan
metode campuran dengan desain embeded, pada proses kuantitatifnya

digunakan metode eksperimen semu atau quasi eksperimen berbentuk
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pretest-posttest nonequivalent control group design, sehingga pada saat
tindakan penelitian kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model
PjBL terintegrasi STEM yang dinggap pula sebagai variabel bebas dalam
penelitiannya sehingga diuji pengaruhnya, sedangkan untuk kelas kontrol
menggunakan metode konvesional, dan tidak dijadikan sebagai variabel
apapun dalam penelitian ini. Pada segmen percakapan ini, akan
menggambarkan dampak model pembelajaran bebasis projek terintegrasi
STEM terhadap keterampilan proses menengah dan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran berbasis projek yang diintegrasikan
dengan pendekatan science, technology, engineering, mathematics atau
STEM terdapat pada kegiatan penelitian yaitu pada bagian sains selaras
dengan materi yang digunakan pada penelitian ini yakni ekologi dan
keanekaragaman hayati pada sub. A pengaruh lingkungan terhadap
organisme, dan sub. D pengaruh manusia terhadap ekosistem, dengan
membahas isu pencemaran lingkungan, sehingga terciptanya projek hasil
sains berupa olahan limbah sampah eco enzyme, dari pembelajaran
terdapat proses dimana peserta didik praktik dalam pemanfaatan limbah
sayur dan buah pada kegiatan ini dibutuhkan serangkaian alat seperti
timbangan digital, hal tersebut merupakan selaras dengan aspek teknologi
selain itu proses anaerobic yakni fermentasi yang menghasilkan enzim
dan proses tersebut adalah proses biotknologi konvesional. Pada bagian
teknik peserta didik terlibat pada proses pembuatan eco enzyme, mereka
juga berperan aktif dalam menentukan hingga mempersiapkan alat dan
bahan yang digunakan dalam proses pembuatan eco enzyme tersebut,
kegiatan menghitung perbandingan kebutuhan bahan seperti air, limbah
dan gula merah, serta mengukur jumlah takaran penggunaan eco enzyme
yang sudah siap pakai termasuk ke dalam proses matematika. Adapun
pembahasan hasil dari penelitian efektivitas PjJBL STEM terhadap
keterampilan proses menengah dan keterampilan berpikir kreatif dapat

dilihat pada deskripsi di bawah ini.
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1. Keterampilan Proses Menengah Peserta Didik

Keterampilan proses menengah merupakan pembagian dari
keterampilan proses sains yang terbagi ke dalam 3 bagian yakni
keterampilan proses dasar, keterampilan proses menengah dan
keterampilan proses lanjutan. Untuk mengukur peningkatan
keterampilanproses menengah, digunakan instrumen test yang
diberikan pada saat pretest atau test sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran PjBLterintegrasi STEM pada kelas eksperimen serta
kelas kontrol yang belajar menggunakan pembelajaran metode
konvesional dan posttest setelah diberi perlakuan. Relevansi dengan
variabel terikat yang diteliti yaitu keterampilan proses menengah
maka indikator yang diambil dan diamati adalah indikator-indikator
yang sesuai dan dikhususkan untuk dikuasai dengan kemampuan
siswa menengah pertama, indikator-indikatot tersebut adalah,
mengamati (observing), mengelompokkan atau mengklasifikasi
(classifying/comparing), pengukuran (measuring),
mengkomunikasikan (communing), menyimpulkan (inferring) dan
memprediksi (prediction). Peneliti menggunakan tes pilithan ganda
dengan 15 pertanyaan terkait materi untuk mengevaluasi
keterampilan pemrosesan menengah pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati sub. A Pengaruh lingkungan terhadap
organisme dan sub. D Pengaruh manusia terhadap ekosistem yang
disesuaikan dengan indikator keterampilan proses menengah yang

disebutkan di atas.

Nilai posttest kelas eksperimen sebesar 70,7, sedangkan kelas
kontrol sebesar 66,30, sesuai dengan hasil tes keterampilan proses
menengah, hasil tersebut apabila dibandingkan secara langsung
terdapat sedikit perbedaan nilai rata-rata yaitu dengan selisih rata-rata
sebesar 4,4. Berdasarkan data tersebut jika dibandingkan secara
permisif maka, data kelas eksperimen yang mengalami peningkatan

nilai rata-rata yang sangat signifikan yaitu dengan selisih nilai rata-
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rata pretest posttest berjumlah 26,1, sedangkan untuk kelas kontrol
hanya memiliki nilai selisih rata-rata sebesar 2,33, sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan PjBl terintegrasi STEM menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Penggunaan model PjBl terintegasi STEM pada kelas eksperimen,
berdasar pada langkah-langkah model pembelajaran dan pendekatan
ini mampu membuat siswa terlibat lebih aktif dalam pembelajaran
terutama dalam kegiatan kerja ataupun diskusi kelompok yang mereka
laksanakan, siswa juga lebih mandiri dalam mengerjakan proyek yang
telah direncanakan bersama-sama sebelumnya. Pada langkah-langkah
PjBL STEM kegiatan reflection ini sangat selaras dengan kegiatan
siswa yang mulai mengamati dan mengenal konteks permasalahan
yang ada serta membuat siswa untuk menemukan solusi dari
permasalahan yangada, pada tahap research siswa juga terlihat jelas
mampu memperhitungkan dan memprediksi bahan-bahan yang
hendak digunakandalam proses projek yang akan datang dengan
diringi bimbingan, siswa juga membuat deadline ataupun timeline
secara berkelompok, pada tahapan ketiga yaitu dicovery siswa mulai
berani bertanya hingga membandingkan informasi yang mereka
ketahui mengenai projek yang hendak dilaksanakan hal ini selaras
juga dengan indikator keterampilan proses menengah yaitu
membandingkan, pada tahapan application siswa melakukan kegiatan
uji coba produk yang dihasilkan, dalam kasus ini mereka juga
melakukan kegiatan pada aspek pengukuran karna dalam pemakaian
produk yaitu eco enzyme diperlukan pengukuran dalam
penggunaanya, pada tahap terakhir yakni communication pun peserta
didikdapat berkomunikasi dengan baik baik melalui proses diskusi

ataupun presentasi.
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Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample
T- test didapatkan hasil yang searah yakni dengan nilai sig 0,000 <
0,005, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat
pengaruh yangdiberikan oleh model pembelajaran berbasis projek
diintegrasikan dengan STEM terhadap keterampilan proses menengah
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati sub. A dan sub.D.
Hasil tersebut didukung oleh hasil rerata uji N-Gain yang
mendapatkan nilai sebesar 48% dengan tafsiran efektivitas kurang
efektif, hasil pengujian ini dilanjutkan dan diperkuat melalui uji effect
size yang mendaptkan hasil perhitungan sebesar 0,28 dengan

keterangan memberi efek yang kuat.

Hasil posttest keterampilan proses menengah siswa tiap indikator,
menunjukkan indikator tertinggi pada kelas eksperimen adalah
indikator mengamati atau observasi dengan perolehan nilai rata-rata
sebesar 76,67, perolehan nilai ini disebabkan peserta didik mampu
memahami dan mengamati penyebab adanya kerusakan ekosistem
serta dampak yang ditimbulkan dari kerusakan Ilingkungan ekosistem
tersebut, indikator pengukuran sebesar 71,67, perolehan indikator
tertinggi kedua ini disebabkan peserta mampu memahami dan
mengurutkan terhadap fenomena kerusakan ekosistem dan upaya
yang dilakukan untuk memperbaikinya, indikator mengklasifikasikan
67,78, indikator menyimpulkan sebesar 66,67, dan indikator
mengkomunikasikan memperoleh 65, serta yang terakhir adalah
indikator memprediksi sebesar 61,1. Untuk kelas kontrol indikator
tertinggi diperoleh oleh indikator mengklasifikasikan dengan angka
93,33, selanjutnya adalah indikator memprediksi dan indikator
menyimpulkan dengan perolehan angka sebesar 77,78, indikator
pengukuran 76,67, indikator mengamati atau observasi sebesar 66,67
dan indikator yang mengalami penurunan angka yakni sebelumnya

mendapatkan rata-rata sebesar 63,33 menjadi 43,33.
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Hasil penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Jatmika et al., (2020) yang membuktikkan bahwa metode
pembelajaran PjBL STEM mampu meningkatkan keterampilan proses
sains terutama pada indikator menafsirkan, selain itupada penelitian
yang dilakukan oleh Djafar et al., (2022) menyatakan PjBl STEM ini
mampu menghasilkan efektivitas terutama dengan peningkatan
pretest terhadap posttest yang signifikan, penelitian yang dilakukan
oleh Rinto, (2019) juga menunjukan bahwa dengan penggunaan
pembelajaran yang dintegrasikan dengan pendekatan STEM dapat

meningkatkan hasil keterampilan proses sains dimana hal tersebut

dibuktikan dengan adanya peningkatan pretest dan posttest kelas
eksperimen dengan perolehan rerata sebesar 37 meningkat menjadi
70 dengan nilai N-gain sebesar 53, hal tersebut berbeda dengan kelas
kontrol yang memperoleh rerata pretest sebesar 34 meningkat pada
posttest sebesar 55 dengan perolehan N-gain sebesar 33, selain itu
melalui kegiatan proyek yang menyenangkan mampu meningkatkan
aspek keterampilan proses sains seperti menyiapkan alat dan bahan
yaitu dengan presentase 88,8%, melakukan pengamatan sebesar
85,5%, Fatnah et al., (2021), hasil penggunaan PJBL STEM dapat
meningkatkan keterampilan proses juga diperkuat dengan penelitian
Lumbantobing et al., (2022) menunjukan hasil yang sama, terdapat
pengaruh yang signifikan diberikan oleh PjJBL STEM terhadap
peningkatan keterampilan proses sains terutama pada indikator
melakukan eksperimen, hal tersebut diperkuat dengan serangkaian
pengujian seperti uji T yang membuktikan adanya pengaruh model
pembelajaran, terutama apabila dilihat dari hasil peningkatan pretest
posttest yakni sebesar 14 persen semula pretest mendapatkan rerata

sebesar 63,17 meningkat menjadi 77,17 pada pelaksanaan posttest.

Berdasarkan hasil yang disampaikan didukung dengan sejumlah

penelitian relevan dengan tujuan dan hasil yang sama serta pengujian
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hipotesis yang menunjukan adanya pengaruh dan adanya pengujian
lanjutan seperti uji N-gain dan uji effect size, hal tersebut
membuktikan bahwa terdapat efektivitas yang diberikan model
pembelajara berbasis projek terintegrasi STEM terhadap peningkatan
keterampilan proses menengah.
2. Keterampilan Berpikir Kreatif

Kemampuan seseorang untuk mencipta, menggabungkan
pemikiran dan imajinasi untuk menghasilkan sesuatu yang orisinal
dalam bentuk ide, aktivitas, dan penampilan unik yang dapat menarik
minat banyak orang atau kemampuan memberikan solusi baru
terhadap masalah tersebut. permasalahan yang disebut berpikir
kreatif. Penanda penalaran imajinatif yang diperkirakan dalam
eksplorasi ini merupakan penunjuk penalaran inventif menurut
munawar Munandar dalam Moma, (2016) menggambarkan
kemampuan berpikir kreatif, meliputi keluwesan, kemampuan
berpikir orisinal, keterampilan elaborasi dan evaluasi, serta
kelancaran dan fleksibilitas. Untuk mensurvei kemampuan penalaran
imajinatif, ilmuwan menggunakan tes dengan tipe inkuiri ekspresif
yang terdiri dari 5 hal inkuiri yang berhubungan dengan materi sub
alam dan keanekaragaman hayati. Pengaruh lingkungan terhadap
organisme dan sub. D Kemampuan beradaptasi pengaruh manusia
terhadap ekosistem terhadap kapasitas berpikir kreatif yang

disebutkan di atas

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil kemampuan berpikir
kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara
signifikan. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen yaitu dengan kategori kreatif sebesar 70,7,
sedangkan nilai siswa di kelas kontrol sebesar 53,33 berada pada
kategori cukup imajinatif. Siswa mampu berpikir lancar
(memberikan ide atau pemikiran) sesuai dengan langkah-langkah

model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM, seperti langkah
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refleksi sehingga mereka mampu mengikuti permasalahan yang
disajikan dalam proses belajar, selanjutnya langkah PjBL STEM
kedua yakni research, pada langkah ini siswa mampumelakukan
kegiatan pada aspek KBK yakni (memperinci) sebab mereka
melakukan kegiatan perhitungan untuk persiapan projek dan membuat
jadwal kegiatan proyek, pada tahap ini, siswa juga berupaya mencari
sumber lain mengenai langkah-langkah untuk melakukan upaya ini
secara mendalam., selanjutnya pada tahap discovery siswa melakukan
kegiatan belajar sepert banyak memunculkan ide yang berbeda-beda
(berpikir luwes) ketika mendiskusikan alat dan bahan yang akan
disiapkan dengan kelompok lain. Langkah selanjutnya dalam PjBL
STEM adalah aplikasi, dimana siswa dapat menggunakan ide
kreatifnya untuk membuat proyek. seperti perbedaan sisa buah dan
sampah yang digunakan dan hasil yang akan digunakan nantinya
(berpikir orisinil), dan banyak siswa mengungkapkan pemikiran dan
gagasannya, menyelesaikan proyek dengan cepat, dan melanjutkan
ke banyak tugas lainnya (berpikir lancar) masih dalam tahap
application mereka juga melaksanakan kegiatan pengaplikasian
produk yang dihasilkan dengan lancar pula serta mengevaluasi produk
(evaluation) pada tahap terakhir yaitu communication siswa mampu
melaksanakan proses komunikasi, diskusi dan presentasi dengan

lancar (berpikir lancar).

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample
T-test didapatkan hasil yang searah yakni dengan nilai sig 0,000 <
0,005, sehingga Haditerima dan Hy ditolak, yang berarti terdapat efek/
pengaruh yang diberikan oleh model pembelajaran berbasis projek
diintegrasikan dengan STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati sub. A dan sub.D.
Hasil tersebut didukung oleh hasil rerata uji N-Gain yang
mendapatkan nilai sebesar 58% dengan tafsiran efektivitas cukup

efektif, hasil pengujian ini dilanjutkan dan diperkuat melalui uji effect
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size yang mendaptkan hasil perhitungan sebesar 1.519 dengan

keterangan memberi efek yang kuat.

Hasil posttest keterampilan berpikir kreatif siswa tiap indikator,
indikator tertinggi pada kelas eksperimen adalah indikator originality
dan evaluation dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 77,5,
perolehan ini dilatarbelakangi peserta didik yang mampu menuliskan
pendapat mereka secara pribadi tanpa adanya sudut pandang orang
lain mengenai penyebab pencamaran lingkungan dalam suatu gambar
dengan keterangan ceita, selain itu peserta didik juga mampu
mengurutkan suatu kejadian atau fenomena dengan benar mengenai
proses terjadinya pencemaran lingkungan, indikator dengan
perolehan rata-rata terbesar ketiga adalah indikator flexibility dengan
angka sebesar 72, serta indikator yang terakhir ialah indikator fluency
dengan hasil rerata sebesar 66. Sedangkan pada kelas kontrol yang
diberikan perlakuan pembelajaran konvesional oleh penulis maka
indikator tertinggi yaitu evaluation dengan angka sebesar 71,
[lexibility 56, originality 54, dan indikator terbesar urutan ke empat
yakni fluency dengan perolehan angka sebesar 45 serta indikator
terakhir sekaligus indikator terbesar terakhir di kelas kontrol yaitu

elaboration sebesar 36.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian maka hasil tersebut dapat
di perkuat dengan penelitian-penelitian relevan seperti penelitian yang
dilakukan oleh Korenelia et al., (2017) bahwasannya model PjBL
STEM ini berpengaruh terhadap sikap kreatif siswa, penelitian ini
dilakukan dengan teknik observasi, tes dan penggunaan angket,
selanjutnya pada penelitian Sukmawijaya et al., (2019) memiliki
materi yang sama yakni terkait pencemaran lingkungan memberikan
hasil bahwa PjJBL STEM memberikan pengaruh yang signifikan pada
keterampilan berpikir kreatif dengan nilai N-gain kelas ksperimen

yakni 71 sedangkan kelas control hanya memperoleh N-gain sebesar
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47 dengan kategori sedang, penelitian tersebut juga didukung oleh
penelitian Firmantara & Handayani, (2023) menyatakan bahwa hasil
yang didapatkan dari model PjBL STEM ini memberikan hasil yang
cukup efektif dengan peningkatan yang signifikan pada pretest dan
posttestnya sehingga dengan begitu tetap terdapat pengaruh yang
diberikan model pembelajaran tersebut terutama pada aspek fluency
dengan skor perolehan sebesar 62,2 % dan aspek originality sebesar
61%, keberhasilan pembelajaran yang diintegrasikan dengan
pendekatan STEM juga ditunjukan oleh penelitian Rinto et al., (2022)
pada hasil penelitiannya menunjukan adanya pengaruh dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada materi biologi
dengan hasil N-gain sebesar 0,592 berkategori sedang, selain itu pada
penelitian Storina, (2022) membuktikan dengan model pembelajaran
berbasis projek STEM dapat meningkatkan kreativitas peserta didik,
penelitian ini dilakukan tanpa kelas pembanding sehingga hanya
menunjukan adanya peningkatan kreativitas kelas eksperimen dengan
jumlah 6 kelompok didalamnya, hasil yang disajikan pada penelitian
ini adalah kreativitas seluruh kelompok adalah 79% dengan kategori
sangat kreatif, dan nilai kreativitas tertinggi didapatkan oleh
kelompok 1,3 dan 5 dengan presentase sebesar 85% dengan kategori

sangat kreatif.

Berdasarkan hasil yang disampaikan didukung dengan sejumlah
penelitian relevan dengan tujuan dan hasil yang sama serta pengujian
hipotesis yang menunjukan adanya pengaruh dan adanya pengujian
lanjutan seperti uji N-gain dan uji effect size, hal tersebut
membuktikan bahwa terdapat efektivitas yang diberikan model
pembelajara berbasis projek terintegrasi STEM terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kreatif.
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3. Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM
didapatkan respon siswa dengan rata-rata presentase sebesar 84%
yang mengartikan proses pembelajaran dilaksanakan sangat baik dan
respon siswa terhadap pembelajaran sangat baik dan keseluruhan
siswa menyukai proses pembelajaran dimana hal ini dibuktikan
dengan perolehan skor masing-masing angket respon siswa  yang

menunjukkan hasil di atas rata-rata.



BAB YV
PENUTUP

a. Kesimpulan

Berikut ini dapat diambil kesimpulan dari rumusan masalah dan analisis

data, serta pembahasan yang telah berlangsung:

1.

Adanya efektivitas yang diberikan oleh pembelajaran model PJBL
terintegrasi STEM terhadap keterampilan proses menengah. Rata-rata
(mean) skor posttest keterampilan proses menengah siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model PJBL terintegrasi STEM
menunjukkan hal tersebut. memperoleh nilai rata-rata posttestnya
yaitu 70,7 meningkat dari angka pretest yang memperoleh rerata
sebesar 44,60, angka tersebut menunjukan peningkatan lebih tinggi
dibandingkan dengan perolehan nilai rata-rata posttest kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvesional yaitu hanya

sebesar 66,30 dari nilai pretest sebesar 63,97.

. Adanya efektivitas yang diberikan oleh pembelajaran dengan model

PJBL terintegrasi STEM pada keterampilan berpikir kreatif. Hasil ini
juga dapat dilihat dari rata-rata skor posttest tentang keterampilan
berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen yang menerapkan model
PjBL yang terintegrasi dengan STEM tersebut memperoleh nilai rata-
rata posttestnya yaitu 76,67 dengan kategori kreatif meningkat dari
perolehan nilai rerata pretest dengan angka sebesar 44,67, adanya
peningkatan nilai rerata lebih tinggi dibandingkan dengan perolehan
nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvesional yaitu hanya sebesar 53,33 dengan kategori
cukup kreatif dari nilai pretest yang memperoleh angka sebesar 44,67.
Adanya Respon siswa terhadap pembelajaran PjBL terintegrasi
STEM, dan memiliki respon pembelajaran yang sangat baik dengan

presentase perolehan sebesar 84 %, yang menunjukkan siswa
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menyukai pembelajaran, merasa pembelajaran PjJBL STEM ini
mengesankan, beremanfaat serta ingin menerapkan pembelajaran ini
pada materi lainnya, pembelajaran juga terlaksana dengan sangat baik.
b. Saran
Rekomendasi berikut dapat dibuat sehubungan dengan temuan dan
keterbatasan penelitian:
1. Bagi Guru IPA
Teruntuk guru mata pelajaran ipa disekolah khususnya di SMP Negeri
2 Karangsembung, disarankan untuk melakukan alternatif pembelajaran
yang lebih variatif dan inovatif, Salah satu caranya adalah dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi dengan
STEM.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya sebatas pada kemampuan analis saja, sehingga
perlu dilakukan investigasi tambahan terhadap model pembelajaran
berbasis proyek STEM yang diterapkan, termasuk materi yang berbeda,
dan sekolah yang berbeda sehingga kemampuan presentasi tengah dan
kemampuan  penalaran  inventif siswa  dapat  ditingkatkan.

memperhatikannya dengan lebih seksama.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Modul Ajar

A. Modul Ajar Kelas Eksperimen

Nama Penyusun
Satuan Pendidikan
Tahun Ajaran
Nama Sekolah

Fase/Kelas
/Semester

Mata Pelajaran
Materi
Sub materi

Alokasi Waktu

MODUL KELAS EKSPERIMEN
IDENTITAS MODUL

Fera Amelia

SMP

2023/2024

SMP Negeri 2 Karangsembung
D/VII/IT

IPA

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
A dan D

3 x Pertemuan (8 Jp x 40 Menit)

INFORMASI PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Pembelajaran berbasis Projek (PjBL)

Pendekatan

Metode

Assesmen

Jenis Assesmen

Science, Technology, Engineering, Math (STEM)

1. Diskusi
2. Presentasi
3. Proyek

Assesmen individu
Assesmen Kelompok

1. Assemen Formatif : Unjuk kerja, penilaian
harian
2. Assesmen Sumatif : Pretest, postest

Sarana dan Prasarana Media : LKPD, Laptop, Papan tulis

Sumber belajar : Buku paket IPA kelas VII, modul
ajar, modul belajar.
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KOMPONEN INTI

Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya
serta dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran
lingkungan.

» Peserta didik mampu mengetahui hubungan interaksi antar lingkungan,
makhluk hidup dalam suatu ekosistem dengan tepat

» Peserta didik mampu mengetahui peran penting manusia dalam kerusakan
dan perbaikan ekosistem dengan tepat.

» Peserta didik mampu menganalisis pengaruh lingkungan terhadap suatu
organisme dengan benar

» Peserta didik mampu mengidentifikasi dampak dari kegiatan manusia
terhadap ekosistem dengan benar

» Peserta didik mampu mencari solusi terkait masalah limbah sampah dengan
tepat.

Peserta didik menujukan sikap perduli terhadap lingkungan sebagai upaya
menjaga bumi agar senantiasa nyaman dan aman untuk di tinggali baik masa kini
ataupun masa depan. Peka terhadap permasalahan lingkungan dan mencari solusi
melalui aksi nyata, peserta didik di harapkan dapat menumbuhkan jiwa mandiri,
kreatif, solutif dan gotong royong.

Peserta didik memahami pentingnya peran manusia dalam menjaga kelestarian
lingkungan

1. Mengapa lingkungan harus tetap seimbang?
2. Apa manfaat kegiatan konservasi lingkungan?
3. Apa manfaat kegiatan konservasi lingkungan?

» Peserta didik reguler tidak mengalami kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

» Peserta didik dengan pencapaian tinggi mampu mencerna dan memahami
dengan cepat, aktif di kelas, mampu berpikir nalar lebih kritis, dan
memiliki keterampilan memimpin.
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AKTIFITAS PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 (120 menit)

Pendahuluan 15 menit

Orientasi :

» Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran

» Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

» Guru mengecek kehadiran

Apersepsi :

» Guru memberikan suatu gambar berupa makhluk hidup biotik, abiotik dan
lingkungan yang tercemar. (Science)

» Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati

» Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pengetahuan atau
keterampilan pra syarat terkait dengan materi, misalnya mengapa
lingkungan harus tetap seimbang? (Science)

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab

Motivasi :

» Guru menghubungkan antara gambar yang diberikan dengan materi yang
akan dipelajari yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati sub A Pengaruh
lingkungan terhadap organisme.

» Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan manfaat
mempelajari pelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati dalam
kehidupan sehari-hari

» Guru menginformasikan tujuan pembelajaran, lingkup materi yang hendak
dipelajari, dan hasil belajar yang diharapkan.

Kegiatan Inti 95 menit

REFLECTION (REFLEKSI)

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang
Guru membagikan LKPD untuk dikerjakan oleh siswa secara berkelompok
Guru menyampaikan sekilas materi sebagai informasi umum materi

Guru membawa siswa ke dalam konteks permasalahan, berupa
menginstruksi siswa untuk menemukan permasalahan berdasarkan gambar
yang telah disajikan guru sebelumnya misalnya Penebangan pohon akan
berdampak kepada ekosistem terestrial, dsb*(Science)

» Guru menyampaikan tentang kegiatan proyek yang akan dilakukan oleh
siswa yaitu melakukan pengeleloaan sampah. (Science dan Technology)

VVVY
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RESEARCH (PENELITIAN)

» Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan sumber-sumber materi yang
relevan tentang ekologi dan keanekaragaman hayati sub materi pengaruh
lingkungan terhadap suatu organisme melalui buku ataupun internet.
(Science dan Technology)

» Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menemukan metode yang
dipakai untuk menyelesaikan masalah atau solusi berdasarkan rumusan
masalah yang mereka ajukan sebelumnya

» Guru membimbing siswa untuk memahami materi.

DISCOVERY (PENEMUAN)

» Setelah siswa mampu membuat rumusan masalah hingga solusi dari
masalah yang ada selanjutnya guru lebih mendalam membahas proyek yang
akan dilaksanakan yaitu membuat eco enzyme yang termasuk ke dalam
produk pengelolaan sampah

» Siswa didampingi guru merancang list aktivitas untuk mengerjakan proyek

» Siswa didampingi guru membuat time line untuk menyelesaikan proyek
Siswa didampingi guru membuat deadline penyelesaian proyek.
(Engineering)

APPLICATION (APLIKASI)

» Siswa didampingi oleh guru secara berkelompok mendiskusikan kebutuhan
proyek berupa menyiapkan alat yang diperlukan untuk mengerjakan proyek.
(Engineering)

» Siswa didampingi oleh guru secara berkelompok mendiskusikan kebutuhan
proyek berupa menyiapkan dan memperhitungkan bahan yang diperlukan
untuk mengerjakan proyek. (Mathematic)

» Siswa menuliskan ide/rencana/pendapat setiap anggota kelompoknya
sebagai alternatif alat dan bahan dari kebutuhan proyek
COMMUNICATION (KOMUNIKASI)

» Siswa bertukar informasi tentang proyek dan rumusan masalah serta solusi
yang mereka temukan dengan kelompok lain

» Siswa dapat meminta dan memberi saran dari teman-temannya.

Penutup 10 menit

» Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa.

» Guru memberikan apresiasi kepada siswa

» Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
dan meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut.

» Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam penutup.
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Pertemuan 2 (80 menit)

Pendahuluan 10 menit

Orientasi :

>
>

>
>

Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran

Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

Guru mengecek kehadiran

Guru mengintruksi siswa untuk duduk secara berkelompok

Apersepsi :

>

>

Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pengetahuan atau
keterampilan pra syarat terkait dengan materi, misalnya “Apa saja dampak
polusi lingkungan yang kalian tahu? (Science)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab

Motivasi :

>

Guru menghubungkan antara pertanyaan yang diajukan dengan materi yang
akan di pelajari hari ini yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati sub D
Pengaruh manusia terhadap ekosistem.

Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan manfaat
mempelajari pelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati hayati sub D
Pengaruh manusia terhadap ekosistem dalam kehidupan sehari-hari

Guru menginformasikan tujuan dan rencana pembelajaran.

Kegiatan Inti 60 menit

REFLECTION (REFLEKSI)

Guru membawa siswa ke dalam konteks permasalahan, berupa
mengajukan pertanyaan pemantik yang lebih mendalam kepada siswa
mengenai contoh fenomena pencemaran lingkungan dan penyebabnya
(Science)

Siswa merespon pertanyaan pemantik yang di ajukan oleh guru

Guru menyampaikan sekilas materi sebagai informasi umum materi.

YV VVY

RESEARCH (PENELITIAN)

Siswa di bimbing oleh guru untuk menemukan sumber-sumber materi yang
relevan tentang ekologi dan keanekaragaman hayati sub materi pengaruh
manusia terhadap ekosistem melalui buku ataupun internet. (Science, dan
Technology)

Guru membagikan LKPD

Guru membimbing siswa untuk memahami materi.

Guru mengintstruksi siswa untuk mempersiapkan kebutuhan proyek
(Engineering)

Guru menjelaskan dan memberi arahan perhitungan bahan yang digunakan
dalam proyek pembuatan eco enzyme. (Mathematic)
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DISCOVERY (PENEMUAN)

Guru mengintruksi siswa untuk selalu berpedoman kepada informasi yang
relevan yang telah mereka temukan pada LKPD

Guru mengintruksi siswa untuk mulai mengerjakan proyek secara
berkelompok sesuai dengan prosedur informasi yang ada (Engineering)
Siswa menuliskan setiap bahan limbah organik yang mereka gunakan
dalam proyek

Siswa menuliskan setiap langkah kegiatan proyek yang dilakukan.
(Engineering)

YV V V V¥V

APPLICATION (APLIKASI)

Guru mengintruksi siswa untuk memvalidasi manfaat bahan limbah organik

yang di gunakan dalam proyek pada sumber relevan (Science, Technology)

» Siswa secara berkelompok melakukan validasi (Technology)

» Guru menjelaskan proyek yang telah dibuat akan mengalami proses
fermentasi dan harus selalu mengawasi dalam proses fermentasi tersebut
(Science, technology)

» Guru menjelaskan apabila terdapat suatu temuan masalah siswa di harapkan
mampu memecahkan masalah tersebut.

A\

COMMUNICATION (KOMUNIKASI)
» Siswa bertukar informasi tentang pengerjaan proyek dan manfaat dari
limbah organik yang mereka gunakan dalam proyek eco enzyme
Siswa dapat meminta dan memberi saran dari teman-temannya

A\

Penutup 10 Menit

Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa

Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
dan meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

YV VVYVY

Pertemuan 3 (120 menit)

Pendahuluan 10 menit

Orientasi :

» Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran
» Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
» Guru mengecek kehadiran
» Guru mengintruksi siswa untuk duduk secara berkelompok
Apersepsi :

» Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pengetahuan atau
keterampilan pra syarat terkait dengan materi, misalnya “Apa manfaat
kegiatan konservasi lingkungan? (Science)
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>

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab

Motivasi :

>

>

Guru menghubungkan antara pertanyaan yang diajukan dengan proyek
yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya

Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan manfaat
melaksanakan proyek pembuatan eco enzyme

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan rencana kegiatan
pembelajaran

Kegiatan Inti 100 menit

REFLECTION (REFLEKSI)

Guru membawa siswa ke dalam konteks permasalahan, berupa
mengajukan pertanyaan pemantik yang lebih mendalam kepada siswa
mengenai contoh kegiatan manusia yang dapat merusak serta memperbaiki
ekosistem (Science)

Siswa merespon pertanyaan pemantik yang diajukan oleh guru

Guru menyampaikan sekilas materi sebagai informasi umum materi

RESEARCH (PENELITIAN)

Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan sumber-sumber materi yang
relevan tentang ekologi dan keanekaragaman hayati sub materi pengaruh
manusia terhadap ekosistem melalui buku ataupun internet. (Science dan
Technology)

Guru membagikan LKPD hasil dan kesimpulan proyek

Guru menjelaskan dan memberi arahan perhitungan takaran penggunaan
eco enzyme berdasarkan fungsinya (Mathematic)

DISCOVERY (PENEMUAN)

Guru mengintruksi siswa untuk menggunakan sumber relevan terhadap
penggunaan dan manfaat eco enzyme (Science dan Technology)

Siswa secara berkelompok menuliskan hasil yang telah di temukan.

APPLICATION (APLIKASI)

Guru mengintruksi siswa untuk menguji produk eco enzyme (Science,
engineering)

Siswa secara berkelompok menguji produk eco enzyme sebagai hand
sanitizer (Science, engineering, technology)

COMMUNICATION (KOMUNIKASI)

Guru mengintruksi siswa untuk mempresentasikan hasil proyek secara
berkelompok

Siswa di berikan kesempatan untuk berpresentasi.

Penutup 10 Menit

Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa.
Guru memberikan apresiasi kepada siswa memberi reward kepada
kelompok terbaik, dan menutup pembelajaran.

91




A. Aspek Penilaian Sikap

1. Lembar pengamantan sikap

INSTRUMEN PENILAJIAN KELAS EKSPERIMEN

No. | Nama Aspek yang di nilai Jumlah | Nilai
Siswa Teliti Kerjasama | Tanggungjawab | Skor
1.
2.
dst
Skor Maksimum :3+3+3=9
2. Rubrik Penilaian
Aspek Kegiatan Rubrik Penilian
Sikap
Teliti Mengerjakan tugas dan proyek dengan 3 : semua
cermat sesuai dengan instruksi LKPD indikator
Teliti dan berhati-hati dalam melakukan muncul
tugas dan proyek A
Teliti dalam menggunakan data dan 2:2 1nld ikator
mengkomunikasikan data muncu
Kerjasama Terlibat aktif dan bergabung dalam kegiatan | | : | indikator
kelompok. muncul
Melaksanakan tugas yang telah di sepakati .
bersama 0 : tidak ada
Saling menolong dan membantu sesama indikator yang
rekan kelompok muncul
Tanggung Bertanggung jawab atas tugas yang diberikan
wab baik secara mandiri ataupun kelompok.
jawa Bertanggung jawab terhadap tugas dan
proyek sesuai dengan jadwal yang telah di
tentukan
Bertanggung jawab atas ketersediaan alat dan
bahan pembuatan proyek
L Total Skor Perolehan siswa
Nilai Sikap = x 100

Skor Maksimum
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B. Aspek Penilaian Pengetahuan
Rubrik Penilaian Pilihan ganda:
Skor per butir soal :
- Jawaban Benar : 1 - Jawaban Salah : 0 Skor maksimum : 15

Nilai = Total Skor Perolehan siswa « 100
tat = Skor Maksimum

Uraian:
Skor per butir soal :
- Jawaban Benar : 4 - Jawaban Salah : 0 Skor maksimum : 20

Nilai = Total Skor Perolehan siswa « 100
at = Skor Maksimum

C. Aspek Penilaian Keterampilan

1. Lembar penilaian pelaksanaan proyek

No. Nama Siswa Persiapan | Pelaksanaan | Laporan
Proyek Proyek Proyek

Al A2 B1 B2 Cl1 C2

Skor maksimum : 4+4+4+4+4+4 = 24

Keterangan

Al : Apek Persiapan 1: Menyiapkan alat dan bahan

A2 : Aspek Persiapan 2 : Pembuatan tugas dan jadwal kerja

B1 : Apek Persiapan 1: Pelaksanaan proyek kerja

B2 : Aspek Persiapan 2 : Keterlibatan seluruh anggota kelompok
C1 : Apek Persiapan 1: Keberhasilan Produk

C2 : Aspek Persiapan 2 : Presentasi

2. Rubrik Penilaian
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Aspek 4 3 2 1
Perencanaan proyek | Menyiapkan | Menyiapkan Menyiapkan | Menyiapkan alat
- alat dan alat kurang alat sesuai dan bahan

Menyiapkan alat dan bahan sesuai namun | namun bahan | sangat tidak
bahan sangat bahan sesuai | kurang sesuai | sesuai sesuai
sesuai dengan dengan dengan instruksi
dengan instruksi instruksi
instruksi
Pembuatan tugas dan | Pembagian | Pembagian Pembagian Pembagian
jadwal kerja tugas dan tugas sesuai tugas kurang | tugas dan jadwal
jadwal namun jadwal | sesuai namun | tidak sesuai
sangat kurang sesuai | jadwal sesuai
sesuai
Pelaksanaan proyek | Pelaksanaan | Pelaksanaan Pelaksanaan | Pelaksanaan dan
dan target sesuai jadwal | tidak sesuai target tidak
Pelaksanaqn proyek sesuai namun target | jadwal sesuai jadwal
kerja jadwal tidak sesuai namun target
jadwal sesuai jadwal

Keterlibatan seluruh

Siswa dalam

Siswa dalam

Siswa dalam

Siswa dalam

anggota kelompok anggota anggota anggota anggota
kelompok kelompok kelompok kelompok tidak
berperan tidak berperan aktif | berperan aktif
aktif dan berperan aktif | namun dan tidak terlibat
terlibat namun terlibat | kurang dalam seluruh
dalam dalam seluruh | terlibat dalam | kegiatan
seluruh kegiatan seluruh kelompok
kegiatan kelompok kegiatan
kelompok kelompok
Laporan proyek Produk Produk selesai | Produk Produk selesai
- selesai tepat | tidak tepat selesai tepat | tidak tepat
Keberhasilan Produk waktu dan waktu dan waktu dan waktu dan gagal
berhasil berhasil gagal
Presentasi Presentasi Presentasi Presentasi Presentasi tidak
lancar dan lancar namun | kurang lancar | lancar dan tidak
mudah kurang mudah | namun mudah pahami
pahami pahami mudah
pahami

Nilai Keterampilan =

Total Skor Perolehan siswa

Skor Maksimum
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B. Modul Ajar Kelas Kontrol
MODUL KELAS KONTROL
INFORMASI PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Konvesional

Pendekatan Saintifik

Metode Diskusi kelompok
Penugasan
Presentasi

Assesmen Assesmen individu

Assesmen Kelompok

Jenis Assesmen Assemen Formatif : Unjuk kerja, penilaian harian
Assesmen Sumatif : Pretest, postest
Sarana dan Prasarana Media : LKPD, Laptop, Papan tulis

Sumber belajar : Buku paket IPA kelas VII, modul
ajar, modul belajar.

KOMPONEN INTI

Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya
serta dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran
lingkungan.

» Peserta didik mampu mengetahui hubungan interaksi antar lingkungan,
makhluk hidup dalam suatu ekosistem dengan tepat

» Peserta didik mampu mengetahui peran penting manusia dalam kerusakan
dan perbaikan ekosistem dengan tepat.

» Peserta didik mampu menganalisis pengaruh lingkungan terhadap suatu
organisme dengan benar

» Peserta didik mampu mengidentifikasi dampak dari kegiatan manusia
terhadap ekosistem dengan benar

» Peserta didik mampu mencari solusi terkait masalah limbah sampah dengan
tepat.

Peserta didik menujukan sikap perduli terhadap lingkungan sebagai upaya
menjaga bumi agar senantiasa nyaman dan aman untuk di tinggali baik masa kini
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ataupun masa depan. Peka terhadap permasalahan lingkungan dan mencari solusi
melalui aksi nyata, peserta didik di harapkan dapat menumbuhkan jiwa mandiri,
kreatif, solutif dan gotong royong.

Peserta didik memahami pentingnya peran manusia dalam menjaga kelestarian
lingkungan

Mengapa lingkungan harus tetap seimbang?

. Apakah kondisi lingkungan yang baik akan mempengaruhi hidup dari
tumbuhan atau hewan ?

3. Apa saja fenomena pencemaran lingkungan yang di sebabkan oleh manusia

N —

» Peserta didik reguler tidak mengalami kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

» Peserta didik dengan pencapaian tinggi mampu mencerna dan memahami
dengan cepat, aktif di kelas, mampu berpikir nalar lebih kritis, dan
memiliki keterampilan memimpin.

AKTIFITAS PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 (120 menit)

Pendahuluan 15 menit

Orientasi :

» Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran

» Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran
» Guru mengecek kehadiran

Apersepsi :

» Guru memberikan suatu gambar berupa makhluk hidup biotik, abiotik dan
lingkungan yang tercemar.

» Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati

» Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pengetahuan atau
keterampilan pra syarat terkait dengan materi, misalnya mengapa lingkungan
harus tetap seimbang?

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab

Motivasi :

» Guru menghubungkan antara gambar yang diberikan dengan materi yang
akan dipelajari yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati sub A Pengaruh
lingkungan terhadap organisme.
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Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan manfaat mempelajari
pelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati dalam kehidupan sehari-hari
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi yang akan
dipelajari, dan hasil belajar yang diharapkan sangat penting dalam merancang
dan menjalankan suatu program pembelajaran.

Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan sumber-sumber materi yang
relevan tentang ekologi dan keanekaragaman hayati sub materi pengaruh
lingkungan terhadap suatu organisme melalui buku ataupun internet.

Kegiatan Inti 95 menit

Guru menjelaskan materi mengenai pengaruh lingkungan terhadap
organisme

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang
Guru membagikan LKPD untuk dikerjakan oleh siswa secara berkelompok

A\ VIiVYVY VY

vV WV VYV

Guru membawa siswa ke dalam konteks permasalahan, berupa menginstruksi
siswa untuk menemukan permasalahan berdasarkan gambar yang telah
disajikan guru sebelumnya misalnya Penebangan pohon akan berdampak
kepada ekosistem terestrial, dsb*

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan metode yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah atau solusi berdasarkan rumusan
masalah yang mereka ajukan sebelumnya

Guru membimbing siswa untuk memahami materi.

Setelah siswa mampu membuat rumusan masalah hingga solusi dari masalah
yang ada selanjutnya guru lebih mendalam menjelaskan materi

Siswa bertukar informasi tentang rumusan masalah serta solusi yang
mereka temukan dengan kelompok lain

Siswa dapat meminta dan memberi saran dari teman-temannya.

Penutup 10 menit

YV VVYVY

Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa

Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
dan meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

Pertemuan 2 (80 menit)

Pendahuluan 10 menit

Orientasi :

>
>
>
>

Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran

Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran
Guru mengecek kehadiran

Guru mengintruksi siswa untuk duduk secara berkelompok

Apersepsi :

97




>

Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pengetahuan atau
keterampilan pra syarat terkait dengan materi, misalnya “Apakah kondisi
lingkungan yang baik akan mempengaruhi hidup dari tumbuhan atau hewan
?”” Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab

Motivasi :

>

Guru menghubungkan antara gambar yang diberikan dengan materi yang
akan dipelajari yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati sub A Pengaruh
lingkungan terhadap organisme.

Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan manfaat mempelajari
pelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati dalam kehidupan sehari-hari
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi yang akan
dipelajari, dan hasil belajar yang diharapkan.

Siswa di bimbing oleh guru untuk menemukan sumber-sumber materi yang
relevan tentang ekologi dan keanekaragaman hayati sub materi pengaruh
lingkungan terhadap suatu organisme melalui buku ataupun internet.

Kegiatan Inti 60 menit

Y V V

Guru membawa siswa ke dalam konteks permasalahan, berupa
mengajukan pertanyaan pemantik yang lebih mendalam kepada siswa
mengenai “ bagaimana contoh lingkungan yang buruk sehingga
mengancam kualitas keberlangsungan makhluk hidup ?”

Siswa merespon pertanyaan pemantik yang di ajukan oleh guru

Guru menyampaikan sekilas materi sebagai informasi umum materi.

Guru mengintruksi siswa untuk mengamati lingkungan sekitar sekolah dan
menemukan contoh lingkungan yang baik dan tidak baik untuk makhluk
hidup contohnya, pada pot tanaman yang basah dan cukup air, pot tanaman
yang kering dan kekurangan air serta dampak pada tumbuhan tersebut, dsb.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati

Guru mengintruksi siswa untuk berdiskusi secara berkelompok mengenai
solusi dari penemuan yang mereka amati sebelumnya

Guru mengintruksi siswa diajak untuk saling bertukar pendapat dan
berdiskusi dengan seluruh kelompok mengenai tugas yang telah mereka
lakukan

Penutup 10 Menit

YV VVYVY

Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa

Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
dan meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam penutup.
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Pertemuan 3 (120 menit)

Pendahuluan 10 menit

Orientasi :

» Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran

» Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran
» Guru mengecek kehadiran

» Guru mengintruksi siswa untuk duduk secara berkelompok

Apersepsi :

» Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pengetahuan atau
keterampilan pra syarat terkait dengan materi, misalnya “Apa saja fenomena
pencemaran lingkungan yang di sebabkan oleh manusia ?”

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab

Motivasi :

»  Guru menghubungkan antara pertanyaan yang diajukan dengan materi yang
akan dipelajari hari ini yaitu . ekologi dan keanekaragaman hayati sub D
Pengaruh manusia terhadap ekosistem.

» Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan manfaat
mempelajari pelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati hayati sub D
Pengaruh manusia terhadap ekosistem dalam kehidupan sehari-hari

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan rencana kegiatan
pembelajaran

» Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan sumber-sumber materi yang
relevan tentang ekologi dan keanekaragaman hayati sub materi pengaruh
manusia terhadap ekosistem melalui buku ataupun internet.

Kegiatan Inti 100 menit

A\

Guru membawa siswa ke dalam konteks permasalahan, berupa mengajukan
pertanyaan pemantik yang lebih mendalam kepada siswa mengenai contoh
kegiatan manusia yang dapat merusak serta memperbaiki ekosistem

Siswa merespon pertanyaan pemantik yang diajukan oleh guru

Guru menyampaikan sekilas materi sebagai informasi umum materi

Guru mengintruksi siswa untuk kembali duduk secara berkelompok sesuai
dengan kelompok yang telah dibagikan pekan sebelumnya.

Guru membagikan LKPD untuk di kerjakan siswa secara berkelompok
Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dan mengerjakan
tugas yang ada di LKPD

Guru mengintruksi siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok
Seluruh siswa menyimak dan dapat memberikan pertanyaan atau saran
kepada kelompok yang sedang berpresentasi.

VV VYV VVYVY

Penutup 10 Menit

» Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa.
» Guru memberikan apresiasi kepada siswa memberi reward kepada
kelompok terbaik, serta menutup pembelajaran.
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INSTRUMEN PENILAJTAN KELAS KONTROL

A. Aspek Penilaian Sikap

1. Lembar pengamantan sikap

No. | Nama Aspek yang di nilai Jumlah Nilai
Siswa Skor

Kerjasama | Tanggungjawab

dst

Skor Maksimum :3+3+3=9

2. Rubrik Penilaian

Aspek Kegiatan

Rubrik Penilian
Sikap

Kerjasama | » Terlibat aktif dan bergabung dalam
kegiatan kelompok.

» Melaksanakan tugas yang telah di sepakati

» Saling menolong dan membantu sesama
rekan kelompok

Tanggung | » Bertanggung jawab atas tugas yang

3 : semua indikator
muncul

2 : 2 indikator
muncul

1 : 1 indikator

) diberikan baik secara mandiri ataupun muncul
jawab kelompok. )

» Bertanggung jawab terhadap dalam 0': tidak ada
melaksankan tugas yang di bagi dalam indikator yang
kelompoknya muncul

» Bertanggung jawab dalam melaksanakan
presentasi

Total Skor Perolehan siswa

Nilai Sikap =

Skor Maksimum

B. Aspek Penilaian Pengetahuan

Rubrik Penilaian Pilihan ganda:

Skor per butir soal :

x 100

- Jawaban Benar : 1 - Jawaban Salah : 0 Skor maksimum : 15
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Uraian:

Total Skor Perolehan siswa

Nilai =

Skor per butir soal :

X

Skor Maksimum

100

- Jawaban Benar : 4 - Jawaban Salah : 0 Skor maksimum : 20

Total Skor Perolehan siswa

Nilai = x 100
Skor Maksimum
C. Aspek Penilaian Keterampilan
A. Lembar Penialaian
No. | Nama Siswa Presentasi | Diskusi | Skor Nilai
1.
B. Rubrik Penilaian
Aspek 4 3 2 1
Keterampilan
Presentasi Presentasi Presentasi Presentasi Presentasi
lancar dan lancar namun | kurang lancar | tidak lancar
mudah kurang mudah | namun mudah | dan tidak
pahami pahami pahami mudah
pahami
Diskusi Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
mengikuti mengikuti mengikuti mengikuti
diskusi kegiatan kegiatan diskusi
dengan diskusi diskusi namun
sunguh- dengan tidak
sungguh teliti | sungguh- sungguh-
dan cermat sungguh sungguh
namun kurang
cermat

Nilai Keterampilan =

Total Skor Perolehan siswa

Skor Maksimum
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Lampiran 1.2 Lembar Validasi Modul

LEMBAR VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN PJBL TERINTEGRASI STEM PADA
MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

............................................

NIDN/NIP .Dq0t0887 0T

Instansi . OPIVEE N MU MmAPCYAH  CEPERON

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu
terhadap Modul Pembelajaran PjBL terintergasi STEM pada Materi Ekologi
dan Keanckaragaman Hayati Sub A dan D, yang akan di gunakan pada
penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek
Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan Keterampilan Proses
Menengah dan Sikap Peserta Didik”. Saya ucapkan terimakasih atas
kescdiaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini,
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom nilai yang tersedia.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari lembar keteralaksanaan pembelajaran ini pada bagian kolom

catatan.

3. Pedoman penskoran lembar keteralaksanaan pembelajaran adalah sebagai
berikut:

5 = Sangat Baik 4 = Baik

3 = Cukup 2 = Kurang

2 = Sangut Kurang
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C. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Skor
3
Format Modul

1. | Komponen Modul minimal terdapat identitas
modul, Informasi pembclajaran, komponen
inti pcmbclajaran dan aktifitas pembelajaran.

2. | Modul di susun secara runtut sesuai dengan
ketentuan modul kurikulum merdeka

Aspek Kegiatan Pembelajaran

3. | Menyiapkan siswa sccara fisik maupun
mental secbelum memulai pembelajaran

4. | Mecmberikan aperseprsi  dan  motivasi
pembelajaran
Menyampaikan tuuan pembelajaran

6. | Aktfitas pembelajaran scsuai  dengan
langkah-langkah model PjBL terintcgrasi
STEM

7. | Kesesuaian isi modul dengan materi
pembelajaran IPA

8. | Mcnyampaikan materi menggunakan media
ajar yang di siapkan dan mlibatkan proyek

9. | Skenario aktivitas pembelajaran tersusun
secara runtut

10. | Kegiatan pembelajaran pada  modul

pembelajaran  bepusat pada siswa dan
membuat siswa aktif, berpikir kreatif dan

kerja sama.

Kegiatan  belajar  berorientaasi  pada

kebutuhan belajar siswa
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12. | Ketetapan penarikan kesimpulan v

13. | Terdapat kegiatan pemberian umpan balik v’

14, | Terdapat kegiatan Refleksi pada siswa v

Aspek Bahasa dan penulisan

15. | Bahasa yang di gunakan sesuai dengan
bahasa indonesia dan ketetuan EYD yang
baik dan benar

16. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna
ganda

v
17 | Bahasa yang di gunakan mudah di pahami v
18 | Bahasa yang digunakan efektif v

D. CATATAN

..............................

------------

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang scsuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu terhadap

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  dengan Model PiBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

1) Layak digunakan

2) Layak digunakan dengan revisi

3) Tidak layak digunakan

Circbon, 0172024
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LEMBAR VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN PJBL TERINTEGRASI STEM PADA
MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

------------------------------------------------

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap Modul Pembelajaran PjBL terintergasi STEM pada Materi Ekologi
Dan Keanekaragaman Hayati Sub A dan D, yang akan di gunakan pada
penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek
Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan Keterampilan Proses
Menengah dan Sikap Peserta Didik”. Saya ucapkan terimakasih atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNUJUK

|o

5
3
3

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang () pada kolom nilai yang tersedia.
Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari lembar keteralaksanaan pembelajaran ini pada bagian kolom
catatan.

Pedoman penskoran lembar keteralaksanaan pembelajaran adalah sebagai
berikut:

= Sangat Baik 4 = Baik
= Cukup 2 = Kurang
= Sangat Kurang
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C. PENILAIAN

No.

Kriteria Penilnian

Skor

Format Modul

Komponen Modul minimal terdapat identitas
modul, Informasi pembelajaran, komponen
inti pembelajaran dan aktifitas pembelajaran.

2. | Modul di susun secara runtut sesuai dengan

ketentuan modul kurikulum merdeka
Aspek Kegiatan Pembelajaran

3. | Menyiapkan siswa secara fisik maupun
mental sebelum memulai pembelajaran

4. |Memberikan aperseprsi dan motivasi
pembelajaran
Menyampaikan tuuan pembelajaran

6. | Aktifitas pembelajaran sesuai  dengan
langkah-langkah model PjBL terintegrasi
STEM

7. | Kesesuaian isi modul dengan materi
pembelajaran IPA

8. | Menyampaikan materi menggunakan media
ajar yang di siapkan dan mlibatkan proyck

9. | Skenario aktivitas pembelajaran tersusun
secara runtut

10. | Kegiatan pembelajaran  pada  modul

pembelajaran bepusal pada siswa dan
membuat siswa akltif, berpikir kreatif dan

kerja sama,

11,

Kegiatan  belajar  berorientaasi  pada
kebutuhan belajar siswa
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12. | Ketetapan penarikan kesimpulan v
13. | Terdapat kegiatan pemberian umpan balik v
14. | Terdapat kegiatan Refleksi pada siswa v
Aspck Bahasa dan penulisan
|15. | Bahasa yang di gunakan sesuai dengan
bahasa indonesia dan ketetuan EYD yang "
baik dan benar
16. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna
ganda e
17 | Bahasa yang di gunakan mudah di pahami ,,
18 | Bahasa yang digunakan cfektif W
D. CATATAN

Secaro Fesulurubon  raodul ?mbq%arou Sudoh poile -

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap

Lembar observasi keterlaksanaan pembelsjaran dengan Model PjBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

1) Layak digunakan

2) Layak digunakan dengan revisi

3) Tidak layak digunakan

Validator

(s ....m.:.:s:#d-'-)
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LEMBAR VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN PJBL TERINTEGRASI STEM PADA
MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

Nama Validator Mﬁ("}q .......................................

NIDN/NIP . |aE 0965 20022l 2 4R

-----------------------------------------------

Instansi SmPNLF“f“ﬂSU" .........

terhadap Modul Pembelajaran PjBL terintergasi STEM pada Materi Ekologi

dan Keanckaragaman Hayati Sub A dan D, yang akan di gunakan pada

penclitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek

Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan Keterampilan Proses

Menengah dan Sikap Peserta Didik”. Saya ucapkan terimakasih atas

kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom nilai yang tersedia.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari lembar keteralaksanaan pembelajaran ini pada bagian kolom

calatan.
3. Pedoman penskoran lembar keteralaksanaan pembelajaran adalah sebagai

berikut:
5 = Sangat Baik 4 = Baik
3 = Cukup 2 = Kurang

2 = Sangat Kurang
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C. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Skor
1 3
Format Modul

1. | Komponen Modul minimal terdapat identitas
modul, Informasi pembelajaran, komponen
inti pembelajaran dan aktifitas pembelajaran. X

2. | Modul di susun secara runtut sesuai dengan
ketentuan modul kurikulum merdeka X

Aspek Kegiatan Pembelajaran

3. | Menyiapkan siswa sccara fisik maupun
mental sebelum memulai pembelajaran ¥

4, | Memberikan aperseprsi  dan  motivasi
pembelajaran h

5. | Menyampaikan tuuan pembelajaran

6. | Aktifitas pembelajaran  scsuai  dengan
langkah-langkah model PjBL terintegrasi
STEM

7. | Kesesuaian isi modul dengan materi
pembelajaran IPA

8. | Menyampaikan materi menggunakan media
ajar yang di siapkan dan mlibatkan proyek

9. |Skenario aktivitas pembelajaran tersusun
secara runtut

10. | Kegiatan pembelajaran pada  modul

pembelajaran  bepusat pada siswa dan
membuat siswa aktif, berpikir kreatif dan
kerja sama,

I

Kegiatan  belajar  berorientaasi  pada
kebutuhan belajar siswa
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12.

Ketetapan penarikan kesimpulan v

13,

Terdapat kegiatan pemberian umpan balik

14,

Terdapat kegiatan Refleksi pada siswa v

Aspek Bahasa dan penulisan

15.

Bahasa yang di gunakan sesuai dengan
bahasa indonesia dan ketetuan EYD yang
baik dan benar

L6.

Bahasa yang digunakan tidak bermakna
ganda

17

Bahasa yang di gunakan mudah di pahami J

18

Bahasa yang digunakan efektif v

D. CATATAN

...........

.. Modd MHQW sudal  Setvo: e landk

........................................

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang scsuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  dengan  Model PjBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
@uyak digunakan
2) Layak digunakun dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Validator

MEkse, 5 0d.)

lmoyx e U ol
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Lampiran 1.3 Modul Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol

MATERI PEMBELAJARAN
BAB 6 EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

A. Petunjuk Belajar

B. Peta Konsep

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati

A. Pengaruh Lingkungan terhadap D. Pengaruh Manusia terhadap
organisme Ekosistem

= S

. 4 . 2

kerusakan konservasi

Y

$§ 3 3

>
>
1

11



C. Bahan Bacaan

« Sub A Pengaruh Lingkungan terhadap organisme

Di dalam kehidupan, makhluk
hidup tidak dapat dipisahkan
dengan lingkungannya. Oleh
karena itu lingkungan dapat

berarti semua yang ada
disekitar makhluk hidup dan
mempengaruhi kehidupan.

Gambar di atas merupakan salah satu contoh interkasi antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Seluruh kumpulan makhluk hidup dalam
lingkungan tersebut dapat disebut juga dengan ekosistem.

% | PERLU DI KETAHUI §

1. Lingkungan berdasarkan tempat tinggalnya

a. Lingkungan Terestrial
Lingkungan terestrial merupakan suatu lingkungan yang dapat juga
disebut sebagai sekumpulan makhluk hidup yang hidup dan berkembang
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biak di daratan. Didalam lingkungan terestrial ini terdapat banyak sekali
makhluk hidup (beragam) yang hidup dan saling berinteraksi sehingga
membentuk berbagai ekosistem baru seperti ekosistem hutan hujan,

ekosistem gurun, ekosistem pegunungan, sawah dan sebagainya.

b. Lingkungan Akuatik
Setelah membaca definisi lingkungan terestrial, anda akan memahami
bahwa lingkungan akuatik adalah seluruh satu kesatuan makhluk hidup
yang dan berkembang biak di air. Semua makhluk hidup air pun sama
memiliki jenis ekosistem yang berbeda seperti adanya ekosistem estuari,
laut dalam, pantai pasir, terumbu karang dan sebagainya.
2. Lingkungan berdasarkan komponennya

a. Lingkungan Alami

Lingkungan ini terbentuk secara alami karena proses alam dan
didalamnya pun terdapat unsur biotik seperti tumbuhan, hewan serta unsur
abiotik seperti air, udara, tanah dan cahaya matahari. Didalam lingkungan
ini terdapat berbagai organisme yang hidup bersama saling membutuhkan
satu sama lain. Contoh dari lingkungan alami adalah lembah, hutan, laut,

gunung, bukit, sungai, pantai dan sebagainya.
b. Lingkungan Buatan

Lingkungan ini secara sengaja dibuat oleh manusia dengan tujuan tertentu,
proses pembuatannnya tidak terbentuk alami dan seperti pada umumnya
sesuatu yang dibuat oleh manusia membutuhkan alat, bahan dan prosedur

tertentu yang berguna untuk memenuhi kebutuhan manusia. Contoh dari
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lingkungan ini adalah, gedung, perkampungan, waduk, pasar dan taman

akuarium dan sebagainya.

Aktivitas
siswa

Amati gambar
di samping dan
tentukan

manakah yang
termasuk
komponen
biotik dan
abiotik !

Untuk bertahan hidup seluruh makhluk hidup dalam lingkungan baik itu
lingkungan alami atau buatan saling berdampingan dan membutuhkan
komponen abiotik seperti yang dijelaskan secara tidak langsung pada

gambar di atas.
= Komponen Biotik

Komponen biotik merupakan seluruh makhluk hidup yang ada
dalam suatu lingkungan seperti contohnya yang ada pada gambar
tersebut komponen biotiknya adalah burung elang, rusa, ikan, pohon,
dan kupu-kupu. Komponen biotik ini sangat membutuhkan komponen
abiotik karena tanpa komponen tersebut kehidupan makhluk hidup

tidak akan seimbang dan terganggu.
= Kompoenen Abiotik

Komponen abiotik ini merupakan komponen yang tidak hidup di
lingkungan seperti yang ada pada contoh gambar di atas adalah adanya

cahaya matahari, air, tanah dan udara .
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+«* Sub D Pengaruh manusia terhadap Ekosistem

Jenis Kegiatan
Manusia

Kegiatan manusia sangat
berpengaruh  bagi  ekosistem
contohnya adalah pada bidang “
pertanian , penggunaan pupuk

kimia secara berlebihan dapat
menyebabkan eutrofikasi perairan
dan penurunan kesuburan tanah.
Banyak organisme yang tidak
bersalah terbunuh akibat
penggunaan pestisida selain itu
terdapat Pertanian monokultur
menyebabkan turunnya
keanekarangan hayarti. Banyak
tumbuhan yang disingkirkan dan
diganti oleh hanya satu jenis
tumbuhan tertentu. Hal tersebut
menyebabkan kerusakan habitat
dan  polusi/pencemaran  yang
membutuhkan kegiatan
konservasi.

PERLU D] KETAHUI !

Polutan adalah bahan-bahan yang mencemari lingkungan
contohnya bahan kimia, debu, panas, suara dan radiasi
Berdasarkan sifat zat pencemar, pencemaran lingkungan di
bedakan menjadi, pencemaran kimiawi, fisik dan biologis.
Upaya pengelolaan lingkungan dari pencemaran lingkungan
dapat di lakukan dengan 3R yaitu reuse, reduce, recycle.
Contoh kegiatan konservasi adalah dengan dibentuknya
pelestarian insitu dan eksitu.

Konservasi in situ cara melindungi spesies hewan dan
tumbuhan langka dengan mengambil mereka dari habitat yang
tidak aman dan mengembangbiakannya di tempat perlindungan
manusia. contohnya taman safari, kebun binatang, kebun raya
dsb.

Konservasi in situ cara melindungi spesies hewan dan

tumbuhan langka di habitat aslinya dengan pengawasan
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= Konservasi

Konservasi adalah kegiatan manusia yang bertujuan untuk
memperlambat kepunahan organisme atau memperbaiki kerusakan
lingkungan yang telah dilakukan manusia. Beberapa kegiatan
konservasi yaitu reboisasi atau penghijauan kembali, penggunaan
energi alternatif, daur ulang sampah menjadi berbagai produk yang

bermanfaat, pengolahan limbah dan sebagainya.
» Kerusakan lingkungan

Kerusakan lingkungan disebabkan karena adanya polusi yang
mencemari lingkungan sehingga keseimbangan lingkungan terganggu
dan rusak. Dampak dari polusi menyebabkan hujan asam dan
pemanasan global. Hujan asam terjadi akibat polutan sulfur oksida dan
nirogen oksida yang bereaksi dengan air. Adapun pemanasan global
terjadi akibat terakumulasinya gas karbon dioksida di udara, sehingga
menyebabkan terperangkapnya energi cahaya matahari di bumi, dan
menyebakbkan lapisan ozon menipis sehingga suhu lingkungan
menjadi meningkat/panas, lalu kutub es mencair, yang akan
menimbulkan permukaan air laut naik, musim yang sulit diprediksi dan
gagal panen, pada akhirnya apa yang di sebabkan manusia akan

berdampak pula pada manusia.

Kerusakan lingkungan akibat pencemaran (polusi) sangat banyak
terjadi yang mengakibatkan pada menurunnya kemampuan lingkungan
untuk mempertahankan keseimbangan dan memenuhi kebutuhan
manusia. Berdasarkan lingkungan yang terkena polutan, pencemaran

lingkungan dapat dibedakan menjadi pencemaran tanah, air dan udara.
* Pencemaran tanah

Pencemaran tanah disebabkan oleh limbah padat berupa sampah
yang tidak mudah terurai oleh mikrooganisme tanah seperti sampah

plastik, pecahan gelas, kaleng dsb. Tanah yang tercemar akan
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berkurang keburannya sehingga berakibat menurunnya produksi
tanaman. Solusi dari hal ini adalah mulai memperbaiki penggunaan
pupuk kimia secara bijak, membuang dan memilah sampah dan
mendaur ulangnya, membuat pupuk yang mampu mengembalikan

keseimbangan tanah.
* Pencemaran air

Penyebab tercemarnya air adalah akibat sering masuknya zat
polutan. Sumber polutan pada pencemaran air limbah pertanian berupa
bahan peptisida, limbah rumah tangga contohnya detergen, limbah

industri pabrik, kebocoran bahan kimia.

Air yang tercemar biasanya mengalamai perubahan pada fisik
(warna, bau rasa, endapan). Ciri air yang tidak tercemar adalah tidak

berwarna, tidak berbau, tidak berasa, kandungan oksigen terlarut.
» Pencemaran udara

Pencemaran udara disebabkan karena banyaknya kegiatan manusia
yang menimbulkan polusi udara sehingga gas karbon monoksida (CO),
klorofluorokarbon (CFC) ini menjadi polutan yang sangat mudah di
jumpai karena berasal dari penggunaan kendaraan bermotor, asap
pabrik, asap pembakaran sampah dan sebagainya. Solusi dari
pencemaran udara ialah mengurangi penggunaan kendaraan bermotor,

penghijauan, dan tidak membakar sampah.

— \- Referensi bahan bacaan:

i
Buku Paket IPA Biologi kelas 1 untuk SMP/Mts, Yukaliana, dkk.
2013. Erlangga: Yogyakarta.

Buku Paket IPA Kelas VII, Victoriani inabuy, dkk. 2021. Pusat
Kurikulum dan perbukuan badan penelitian dan pengembangan dan
perbukuan kemendikbudristek: Jakarta.
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Lampiran 1.4 Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati pada Model PjBL Terintegrasi
STEM Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah dan Sikap

Peserta Didik

A. PETUNJUK PENGISIAN

)

2)

3)

§=
4=

4)

5)

6)

7

Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati, sub materi A. Pengaruh
Lingkungan terhadap Suatu Organisme dan D. Pengaruh Manusia
terhadap Ekosistem, yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang
telah termuat didalam instrumen penilaian.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan dalam
instrumen ini digunakan sebagai validasi dan masukan terhadap
penyempurnaan kualitas materi.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir
pemyataan dengan memberikan tanda ceklis (v') pada kolom dengan
skala penilaian sebagai berikut:

Sangat Baik 3 = Cukup | = Sangat Kurang

Baik 2 = Kurang

Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau ada yang perlu untuk
diperbaiki, mohon untuk memberikan tanda ceklis (¥') sehingga dapat
segera dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

Bapak/ lbu dimohon untuk memberikan saran pada tempat yang
disediakan

Bapak/Ibu dimohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil
penilaian materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati, sub materi A.
Pengaruh Lingkungan terhadap Suatu Organisme dan D. Pengaruh
Manusia terhadap Ekosistem.

Atas bantuan Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.
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B. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Sor
3| 4
Aspek Pendahuluan

1. | Kejelasan Petunjuk Belajar v
2. | Kejelasan Langkah-langkah dalam persiapan

pembelajaran =
3. | Kejelasan capaian pembelajaran v
4. | Kejelasan penggambaran peta konsep materi

yang akan dipelajari e

Aspek Isi

5. | Keruntutan isi/uraian materi B,
6. | Cakupan (Keluasan/kedalaman) materi v
7. | Faktualisasi materi v
8. | Aktualiasasi materi v
9. | Kejelasan contoh yang disertakan untuk

memperjelas isi =
10. | Kejelasan dan kesesuaian relevansi bahasa

yang digunakan v
11. | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi

pengguna ¥
12. | Kesesuaian materi dengan tujuan v
13. | Kesesuaian isi materi dengan konsep baku o
14. | Kesesuaian materi untuk karakter siswa &

Aspek Evaluasi

15. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 2
16. | Runtutan soal yang disajikan 7
17. | Tingkat kesulitan soal | v
18. | Kesesuaian latihan/ts dengan capaian y

pembelajaran
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19. | Keseimbangan proporsi soal
20. | Ketepatan pemberian feedback atas jawaban

pengguna

Aspek Penutup
21. | Kejelasan rungkuman scbagai materi v
perulangan
22. | Penyajian daflar pustaka/refcrensi v’
Aspek Bahasa g
23. | Bahasa yang di gunakan sesuai dengan A
bahasa indonesia dan ketetuan EYD yang v
baik dan benar
24. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna 2
ganda
25 | Bahasa yang di gunakan mudah di pahami v
26. | Bahasa yang digunakan efektif 5

C. CATATAN

..... (O, e wembods \rbere o ‘\'m
(0 Aubbue, dris patous, [ ok gy rieduans
Gibain Gumo et

D. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
materi penelitian dengan topik Bab VI Ekologi dan Kecanekarngamanhayati sub
topik A. Pengaruh lingkungan terhadap organisme dan Sub topik D. Pengaruh
manusia terhadap ckosistem. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan,
materi ini dinyatakan:
1) Layak digunakan

@-ly-kdimdmpnwvid

3) Tidak layak digunakan
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati pada Model PjBL Terintegrasi
STEM Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah dan Sikap
Peserta Didik

A. PETUNJUK PENGISIAN

1) Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati, sub materi A. Pengaruh
Lingkungan terhadap Suatu Organisme dan D. Pengaruh Manusia
terhadap Ekosistem, yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang
telah termuat didalam instrumen penilaian.

2) Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan dalam
instrumen ini digunakan sebagai validasi dan masukan terhadap
penyempurnaan kualitas materi.

3) Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir
pernyataan dengan memberikan tanda ceklis (v) pada kolom dengan
skala penilaian sebagai berikut:

5 =Sangat Baik 3 = Cukup | = Sangat Kurang

4 = Baik 2 = Kurang

4) Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau ada yang perlu untuk
diperbaiki, mohon untuk memberikan tanda ceklis (v') sehingga dapat
segera dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

S) Bapak/ Tbu dimohon untuk memberikan saran pada tempat yang
disediakan

6) Bapak/Ibu dimohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil
penilaian materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati, sub materi A.
Pengaruh Lingkungan terhadap Suatu Organisme dan D. Pengaruh
Manusia terhadap Ekosistem.

7) Atas bantuan Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.
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B. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Sor
3 |4
Aspek Pendahuluan

1. | Kejelasan Petunjuk Belajar v
2. | Kejelasan Langkah-langkah dalam persiapan

pembelajaran %
3. | Kejelasan capaian pembelajaran v
4. | Kejelasan penggambaran peta konsep materi

yang akan dipelajari Y

Aspek Isi

5. | Keruntutan isi/uraian materi o
6. | Cakupan (Keluasan/kedalaman) materi v
7. | Faktualisasi materi v
8. | Aktualiasasi materi v
9. | Kejelasan contoh yang disertakan untuk

memperjelas isi ¥
10. | Kejelasan dan kesesuaian relevansi bahasa

yang digunakan v
11. | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi

pengguna .
12. | Kesesuaian materi dengan tujuan 7
13. | Kesesuaian isi materi dengan konsep baku v
14. | Kesesuaian materi untuk karakter siswa v

Aspek Evaluasi

15. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal "
16. | Runtutan soal yang disajikan F
17. | Tingkat kesulitan soal . F
18. | Kesesuaian latihan/ts dengan capaian p

pembelajaran
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19. | Keseimbangan proporsi soal -
20. | Ketepatan pemberian feedback atas jawaban
pengguna =
Aspek Penutup
21. | Kejelasan rangkuman  sebagai materi
perulangan B
22. | Penyajian daftar pustaka/referensi G
Aspek Bahasa
23, | Bahasa yang di gunakan sesuai  dengan
bahasa indonesia dan ketetuan EYD yang -
baik dan benar
24. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna o
ganda
25 | Bahasa yang di gunakan mudah di pahami v
26. | Bahasa yang digunakan cfektif v
C. CATATAN
)6 Mafer  adoh  Loik
D. KESIMPULAN

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
materi penelitian dengan topik Bab VI Ekologi dan Keanekaragamanhayati sub
topik A. Pengaruh lingkungan terhadap organisme dan Sub topik D. Pengaruh
manusia terhadap ekosistem. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan,

materi ini dinyatakan:

@ Layak digunakan

2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati pada Model PjBL Terintegrasi
STEM Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah dan Sikap

Peserta Didik

A. PETUNJUK PENGISIAN

D

2)

3)

§=
4=

Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati, sub materi A. Pengaruh
Lingkungan terhadap Suatu Organisme dan D. Pengaruh Manusia
terhadap Ekosistem, yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang
telah termuat didalam instrumen penilaian.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan dalam
instrumen ini digunakan sebagai validasi dan masukan terhadap
penyempurnaan kualitas materi.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir
pernyataan dengan memberikan tanda ceklis (v) pada kolom dengan
skala penilaian scbagai berikut:

Sangat Baik 3 = Cukup | = Sangat Kurang

Baik 2 = Kurang

4) Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau ada yang perlu untuk

5)

7

diperbaiki, mohon untuk memberikan tanda ceklis (¥') sehingga dapat
segera dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

Bapak/ lbu dimohon untuk memberikan saran pada tempat yang
disediakan

Bapak/Ibu dimohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil
penilaian materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati, sub materi A.
Pengaruh Lingkungan terhadap Suatu Organisme dan D. Pengaruh
Manusia terhadap Ekosistem.

Atas bantuan Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.
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B. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Sor
3 | 4
Aspek Pendahuluan
1. | Kejelasan Petunjuk Belajar
2. | Kejelasan Langkah-langkah dalam persiapan
pembelajaran =~
3. | Kejelasan capaian pembelajaran v
4. | Kejelasan penggambaran peta konsep materi
yang akan dipelajari e
Aspek Isi
5. | Keruntutan isi/uraian materi
6. | Cakupan (Keluasan/kedalaman) materi v
7. | Faktualisasi materi ",
8. | Aktualiasasi materi W/
9. | Kejelasan contoh yang disertakan untuk
memperjelas isi 4
10. | Kejelasan dan kesesuaian relevansi bahasa
yang digunakan v
11. | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi
pengguna %
12. | Kesesuaian materi dengan tujuan v
13. | Kesesuaian isi materi dengan konsep baku v
14. | Kesesuaian materi untuk karakter siswa Vv
Aspek Evaluasi
15. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 7
16. | Runtutan soal yang disajikan v
17. | Tingkat kesulitan soal v
18. | Kesesuaian latihan/ts  dengan  capaian J

pembelajaran
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19. | Kescimbangan proporsi soal v
20. | Ketepatan pemberian feedback atas jawaban
pengguna e
Aspek Penutup
21. | Kejelasan  rangkuman  sebagai  mateni y
perulangan
22. | Penyajian daflar pustaka/referensi v
Aspek Bahasa
23. | Bahasa yang di gunskan sesuvai dengan
bohasa indonesia dan ketetuan EYD yang v/
baik dan benar
24, | Bahasa yang digunakan tidek bermakna
ganda ¥
25 | Bahasa yang di gunakan mudah di pahami Vi
26. | Bahasa yang digunakan efektif = N
C. CATATAN

Ml pede modid | sudah Ss.... ke hotfeles:
YA ... N A

D. KESIMPULAN

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
materi penelitian dengan topik Bab VI Ekologi dan Keanekaragamanhayati sub
topik A. Pengaruh lingkungan terhadap organisme dan Sub topik D. Pengaruh
manusia terhadap ekosistem. Berdasarkan penilaian yang telash dilakukan,

materi ini dinyatakan:

@L-y-k digunakan

2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

(o bt

144509 LenuLoll
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Lampiran 1.5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen

LKPD Pertemuan 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Sub A Pengaruh Lingkungan terhadap Organisme

Kelompok

Nama anggota kelompok e

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

1. Temukan dan catatlah aktivitas yang dilakukan manusia terkait

pencemaran lingkungan.

1. | Penebangan Pohon Ekositem terestrial akan

rusak dan terjadi

bencana longsor.
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2. Ambilah dua pokok masalah aktivitas manusia tersebut, lakukan analisis
masalah yang kalian ambil tersebut, kemudian carilah solusi dari

permasalahan yang kalian ambil.

Masalah yang di | No. Alternatif Solusi

ambil

—

Penebangan Pohon Reboisasi

2. [Perketat pengawasan hutan

3. [Memberi sanksi kepada pelaku
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LKPD Pertemuan 2 dan 3

LKPD PEMBUATAN PROYEK ECO ENZYME

¢ Jadwal kegiatan

Kegiatan

utama proyek

Waktu

Deadline

List aktivitas kegiatan siswa

Waktu Timeline

Pertemuan ke

Tahap

Persiapan

Tahap
Pelaksanaan

Proyek

Tahap

fermentasi

Tahap uji coba
dan

komunikasi
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#+ Alat dan bahan

Alat dan bahan Volume
Alat : Secukupnya berdasarkan kebutuhan
kelompok

1. Toples plastik
2. Pisau

3. Sendok teh

Bahan Dengan Perbandingan
1. Gula merah 10: 3:1

2. Limbah organik berupa sisa sayuran

atau kulit buah

3. Air

¢ Prosedur Kerja

1. Siapkanlah alat dan bahan

2. Potong dan bersihkan limbah bahan organik
3. Iris gula merah

4. Ukurlah limbah organik dan gula menggunakan pembatas yang telah di buat
sebelumnya pada botol plastik

5. Tentukan perbandingan pembuatan eco enzim 10 : 3 : 1 dan ragi 2 sendok teh
6. Masukan air dan irisan gula merah

7. Masukkanlah potongan limbah organik yang berisi air mineral dan gula

merah
8. Masukan ragi sebanyak 2 sendok teh

9. Tutuplah botol rapat-rapat

130



10. Aduk atau Jungkir balikkan botol atau wadah plastikmu sampai larutan

udara dan gula bercampur. Jangan dikocok!
11. Letakkan di tempat yang sejuk dan terhindar dari cahaya matahari langsung
12. Lakukanlah pengecekan setiap 2 hari sekali dengan jangka waktu 2 minggu

¢ Manfaat limbah buah eco enzyme

4 )

o

-

¢+ Hasil dan Kesimpulan

4 N
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A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Kontrol

LKPD Pertemuan 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Sub A Pengaruh Lingkungan terhadap Organisme

Kelompok

Nama anggota kelompok e

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

1. Temukan dan catatlah aktivitas yang dilakukan manusia terkait

pencemaran lingkungan.

1. | Penebangan Pohon Ekositem terestrial akan

rusak dan terjadi

bencana longsor.
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2. Ambilah dua pokok masalah aktivitas manusia tersebut, lakukan analisis
masalah yang kalian ambil tersebut, kemudian carilah solusi dari

permasalahan yang kalian ambil.

Masalah yang di | No. Alternatif Solusi

ambil

—

Penebangan Pohon Reboisasi

2. [Perketat pengawasan hutan

3. [Memberi sanksi kepada pelaku
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LKPD Pertemuan 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Sub D Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem

Kelompok

Nama anggota kelompok L e
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1. Setelah mengamati gambar di atas isilah tabel di bawah ini dengan instruksi
sebagai berikut:
a. Sebutkan nama pencemaran lingkungan yang berkaitan dengan
gambar tersebut
b. Setelah menemukan nama pencemaran lingkungan tersebut selidikilah
penyebab pencemaran tersebut
c. Cari dan selidiki pula dampak yang akan terjadi kepada lingkungan

dan manusia dari pencemaran-pencemaran lingkungan tersebut.

Nama Pencemaran Penyebab Dampak kepada manusia

Lingkungan dan lingkungan
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Lampiran 1.6 Lembar Validasi LKPD

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

ko MutAaMMEY) TRWPCE

Nama ValIAAIOE fovoerereriesesserassersssassssssissassasassansniasssess
NIDNNIP 5 OARHRYOT s
Instansi OD\WM W”“"’QG“&"

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Ekologi dan
Kecanekaragaman Hayati Sub A dan D, yang akan di gunakan pada penelitian
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi
STEM terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah dan Sikap
Peserta Didik”, Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

154

5=
4=
3=
2=

PETUNJUK

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom nilai yang tersedia.
Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari lembar keteralaksanaan pembelajaran ini pada bagian kolom
catatan.

Pedoman penskoran lembar keteralaksanaan pembcelajaran adalah scbagai
berikut:

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

= Sangat Kurang
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C. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Sor
3| 4
Format LKPD

I. | Kemenarikan isi LKPD v
2. | Kesesuian ukuran huruf pada LKPD v
3 | Kesesuaian tampilam hambar dan warna

pada LKPD =
4. | Letak dan penulisan LKPD yang sesuai dan

rapih 4

Isi LKPD

5. | Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam

LKPD dengan materi pembelajaran v
6. |Isi dan proses kegiatan-kegiatan dalam

LKPD sesuai dengan tujuan dan capaian 4

pembelajaran
7. | Contoh/fenomena yang di sajikan sesuai

dengan tujuan pembelajaran v’
8. |Contoh/fenomena yang di  sajikan

mendukung  siswa dalam memecahkan W

masalah
9. |Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa

untuk mampu aktif dalam pembelajaran
10. | Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa

untuk mampu berpikir kreatif dalam v

pembelajaran

Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa
untuk mampu berkomunikasi dan kerja sama

dalam pembelajaran
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Aspck Bahasa

12.

Bahasa yang di gunakan sesuai dengan
bahasa indonesia dan ketentuan EYD yang v’
baik dan benar

Bahasa yang digunakan tidak bermakna
ganda

S

Bahasa yang di gunakan mudah di pahami

i

Bahasa yang digunakan efektif

D. CATATAN
W beBeuops

.........................................................................................................................

............................................................

...........................................................................................

--------------

---------------------------------------------

.................................................................................

E. KESIMPULAN

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapuk/Ibu terhadap
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  dengan Model PjBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

1) Layak digunakan

Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Circbon, 27t 72024
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Validator U\"W'“W'dlm'@h/{'ﬂ

NIDN/NIP

Instansi

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Ekologi dan
Keanckaragaman Hayati Sub A dan D, yang akan di gunakan pada penclitian

yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi

STEM terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah dan Sikap

Peserta Didik”. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

].

5

-

3.

5=
4=
3=
2=

1

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom nilai yang tersedia.
Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan scbagai
perbaikan dari lembar keteralaksanaan pembelajaran ini pada bagian kolom
catatan.

Pedoman penskoran lembar keteralaksanaan pembelajaran adalah scbagai
berikut:

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

= Sangat Kurang
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C. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Sor
3
Format LKPD

1. | Kemenarikan isi LKPD

2. | Kesesuian ukuran huruf pada LKPD

3 Kesesuaian tampilam hambar dan warna
pada LKPD

4. | Letak dan penulisan LKPD yang sesuai dan
rapih

Isi LKPD

5. | Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam
LKPD dengan materi pembelajaran

6. |Isi dan proses kegiatan-kegiatan dalam
LKPD sesuai dengan tujuan dan capaian
pembelajaran

7. | Contoh/fenomena yang di sajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran

8. | Contoh/fenomena yang di  sajikan
mendukung siswa dalam memeccahkan
masalah

9. | Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa
untuk mampu aktif dalam pembelajaran

10. | Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa

untuk  mampu  berpikir kreatif dalam

pembelajaran

1.

Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa
untuk mampu berkomunikasi dan kerja sama

dalam pembelajaran
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Aspek Bahusa

Bahasa yang di gunakan scsuai dengan
bahasa indonesia dan ketentwan EYD yang -

baik dan benar

12. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna
v
ganda
13 | Bahasa yung di gunakan mudah di puhami v
14 | Bahasa yang digunakan cfcktif -
D. CATATAN
......... LEpD Sudoh boik don gk digunoken ..

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..............................................................................................................................

E. KESIMPULAN

Mohon lingkari nomor yang scsuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  dengan Model  PjBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman Haya.
Berdasarkan penilaian yang tclah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

(1)) Layak digunakan
2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Circbon, 227272024

Validator

-----------------------------
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Validator :.... CLS‘ ......................................
NIDN/NIP :..I."I?S.Qﬁéi.1022»..11..&..913.......

Instansi ?M?Nll‘ ............ M ........

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Ekologi Dan
Keanekaragaman Hayati Sub A dan D, yang akan di gunakan pada penelitian
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi
STEM terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah dan Sikap
Peserta Didik”. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNUJUK

2.

3.

§=
4=
3=

2

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (') pada kolom nilai yang tersedia.
Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari lembar keteralaksanaan pembelajaran ini pada bagian kolom
catatan.

Pedoman penskoran lembar keteralaksanaan pembelajaran adalah sebagai
berikut:

Sangat Baik

Baik

Cukup

= Kurang

I= Sangat Kurang
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C. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Sor
3
Format LKPD
1 Kemenarikan isi LKPD
2. | Kesesuian ukuran huruf pada LKPD

Kesesuaian tampilam hambar dan warna
pada LKPD

Letak dan penulisan LKPD yang sesuai dan
rapih

Isi LKPD

Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam

LKPD dengan materi pembelajaran

Isi dan proses kegiatan-kegiatan dalam
LKPD sesuai dengan tujuan dan capaian
pembelajaran

Contoh/fenomena yang di sajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran

Contoh/fenomena yang di  sajikan
mendukung siswa dalam memecahkan

masalah

Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa
untuk mampu aktif dalam pembelajaran

10.

Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa
untuk mampu berpikir kreatif dalam
pembelajaran

11.

Kegiatan dalam LKPD mengarahkan siswa
untuk mampu berkomunikasi dan kerja sama

dalam pembelajaran
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Aspek Bahasa

12.

Bahasa yang di gunakan sesuai dengan
bahasa indonesia dan ketentuan EYD yang
baik dan benar

12.

Bahasa yang digunakan tidak bermakna
ganda

13

Bahasa yang di gunakan mudah di pahami

14

Bahasa yang digunakan efektif

D. CATATAN

.......

E. KESIMPULAN

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan Model PjBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati.

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

@ Layak digunakan
2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

(! ‘M’S" 584

'1,1§ 0% o112 08
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Lampiran 1.7 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

A. Kisi-kisi Soal Tes Pilihan Ganda Pretest-Posttest Keterampilan Proses

Menengah
Indikator Pemahaman konsep Nomor soal Jumlah soal
Mengamati/Mengoservasi 1,4,7 3
Melakukan Pengukuran 3,6,9 3
Mengelompokan/Mengklasifikasi 2,5 2
Mengkomunikasikan 8, 10 2
Menyimpulkan 11,12, 14 3
Memprediksi 13,15 2
Indikator KPM | Soal Ja | Jenj
wa | ang
ba | Kog
n nitif
Mengamati/ 1. Keseimbangan lingkungan dan ekosistem Cc |Cl
) dapat berubah akibat adanya berbagai macam
Observasi .
gangguan. Gangguan yang di sebabkan
karena kegiatan manusia salah satunya
adalah.....
a. Menimbun sampah organik
b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan
c. Membuang limbah pabrik ke sungai
d. Penerapam intensifikasi pertanian
Pengukuran: 2. Keseimbangan lingkungan dan kualitas B |C2
) udara akan meningkat apabila manusia.....
memperkirakan
a. Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam
secara berlebihan
b. Manusia melakukan upaya-upaya untuk
mengurangi pencemaran udara
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c. Bersikap acuh dengan dampak yang
ditimbulkan dari kegiatan manusia yang
negatif

d. Tidak mentaati peraturan yang dibuat oleh
Pemerintah

Klasifikasi

3. Perhatikan pernyataan berikut:

a) Tidak ada gangguan dalam ekosistem
sehingga ekosistem cenderung stabil

b) Putusnya rantai makanan

¢) Hilangnya beberapa komponen dalam
ekosistem

d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik
(hidup) saling berinteraksi

Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan
manakah yang menyebabkan

terjadinya perubahan lingkungan......
a.A B
b.C,D
c.B,D
d.B,C

C2

Observasi/

Mengamati

4. Kegiatan penanaman pohon memberikan
pengaruh yang baik dalam upaya menangani
pencemaran udara. Diantara pernyataan

berikut ini manakah yang paling tepat?

a. Dengan menanam tanaman, gas

karbondioksida di lingkungan akan semakin
tinggi

b. Dengan menanam tanaman, gas

karbondioksida di lingkungan akan sama saja

C2
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c. Dengan menanam tanaman, dapat

mengurangi gas karbondioksida di lingkungan

d. Tanaman tidak mampu mengurangi kadar
karbondioksida di lingkungan

Pengukuran:

memperkirakan

5. Salah satu kegiatan untuk memperbaiki
tanah yang tercemar adalah dengan membuat
pupuk organik, peran mikroorganisme yang
paling utama dalam membuat pupuk adalah
sebagai......

a. Penambah unsur hara di dalam tanah

b. Sebagai dekomposer dan perombak bahan
organik

c. Sebagai pembentuk mineral organik

d. Sebagai penambah O2 dan mineral tanah

C2

Klasifikasi

6. Perhatikan pernyataan di bawah ini
1. Melakukan penghijauan hutan (reboisasti).

2. Membuang limbah pabrik industri ke
sungai

3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi

4. Mengolah sampah menjadi barang
bermanfaat

Dari pernyataan tersebut yang merupakan
cara untuk menjaga kelestarian lingkungan
adalah.....

a.l1&4
b.3&1
c.2&4
d4&3

C3
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Observasi

7. Salah satu satu penyebab dari
pencemaran udara adalah asap dari
pabrik,usaha yang dapat di lakukan

untuk mengurangi pancemaran tersebut
adalah....

a. Melokalisasi pabrik.
b. Meninggikan cerobong asap pembuangan

c. Memasang filter pada cerobong gas
pembuangan

d. Memendekkan cerobong asap pembuangan

C3

Mengkomunikas
ikan:

Mengajukan
pertanyaan

8. Tindakan penanganan pencemaran udara
perlu dilakukan agar.....

a. Mengurangi dampak yang ditimbulkan
pencemaran udara bagi lingkungan.

b . Manusia hidup dengan menghirup udara
kotor.

c. Lingkungan menjadi tidak seimbang

d. Terjadi perubahan lingkungan seperti
banyak manusia yang terdampak pencemaran
udara

C3

Kasifikasi

9. Penggunaan insektisida dan pupuk kimia
yang berlebihan pada sektor pertanian dapat
menyebabkan polusi..

a.tanah dan suara
b. air dan tanah
c. air dan suara

d. udara dan air

C1

Mengkomunikas
ikan

10. Munculnya gangguan-gangguan
lingkungan yang dilakukan oleh manusia
dapat menyebabkan terjadinya perubahan
lingkungan karena..

C2
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a. Muncul ketidakseimbangan komponen
dalam ekosistem

b. Melestarikan lingkungan.
¢. Menciptakan lingkungan yang stabil.

d. Gangguan yang dilakukan tidak berdampak
buruk bagi lingkungan.

Menyimpulkan:
Menguraikan/

mendeskripsikan

11. Salah satu jenis pencemaran lingkungan
adalah pencemaran air. Pencemaran air
adalah....

a. Peristiwa terganggunya komponen abiotik
di dalam ekosistem air

b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat
tumbuhan eceng gondok di ekositem air

c. Peristiwa masuknya zat/komponen lain ke
dalam lingkunagn perairan sehingga mutu air

terganggu

d. Peristiwa masuknya limbah kotoran ternak
dan dedaunan ke lingkungan perairan

C3

Menyimpulkan:

Membuat
Hipotesis

12. Kegiatan penanaman pohon memberikan
pengaruh yang baik dalam upaya menangani
pencemaran tanah. Diantara pernyataan
berikut ini manakah upaya yang paling tepat?

a. Dengan menanam pohon dapat
meningkatkan kadar CFC di tanah sehingga
semakin subur dan gembur

b. Dengan menanam pohon dapat merubah
tanah menjadi kering

c. Dengan menanam tanaman, kandungan
fosfor dan PH tanah akan seimbang sehingga
tanah semakin subur dan gembur

d. Tanaman tidak akan berdampak baik pada
tanah.

C4

Prediksi:

13. Akhir-akhir ini sering terjadi perubahan

cuaca yang tidak menentu, cuaca yang di

C4
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Mengurutkan
kejadian/fenome
na

predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang
sangat deras dengan petir dan angin kencang.

Perubahan ini disebabkan oleh.....
a. Pancaran ultraviolet diatmosfer.
b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi.

c. Meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut,

dan daratan Bumi.

d. Pengaruh dari panas matahari yang di

halangi oleh awan mendung.

Menyimpulkan:

Membuat
Hipotesis

14. Agar keberlangsungan hidup mikroba
seperi jamur, bakteri dll sebagai pengurai di
dalam tanah terjamin hidup aman, maka di
lakukan cara....

a. Menjaga tanah agar tetap kering.
b. membuang air sisa sabun ke tanah.

c. Menjaga tanah lembab dan terhindar dari
pencemaran tanah.

d. Membiarkan tanah menjadi tempat
pembuangan sampah plastik.

C2

Prediksi

(Mengetahui
penyebab
fenomena)

15. Gas karbon monoksida (CO) merupakan
suatu polutan yang bersumber dari
pencemaran udara yang sangat berbahaya
bagi kesehatan karena ...

a. merusak sistem saraf
b. menyebabkan gangguan pernapasan

¢. mengganggu pengikatan oksigen oleh
hemoglobin

d. mengganggu pelepasan karbon dioksida
oleh paru-paru

C4
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B. Kisi-kisi soal Tes Uraian Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

Akuarium B

Kata kunci: amonium
nitrat, kualitas air, pakan
ikan.

Di ketahui keadaan ikan-
ikan di akurium A lemas,
pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdapat pula
banyak buih di
permukaan air tersebut

Jika di bandingkan
dengan ikan-ikan

Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif | Jumlah Soal | Nomor Soal
Keterampilan berpikir lancar 1 1
Keterampilan berpikir luwes 1 2

Keterampilan berpikir orisinil 1 3
Keterampilan memperinci/mengelaborasi 1 4
Keterampilan menilai(mengevaluasi) 1 5
No | Indikator | Aktivitas Soal Jawaban
Soal BK
1. | Keteram | Memberik | Perhatikan kedua gambar | Kondisi Ikan pada
pilan an gagasan | di bawah ini! akurium A di
berpikir | dan solusi sebabkan karena
lancar terhadap pemberian pakan
masalah. yang terlalu

berlebihan (over
feeding) sehingga
sehingga ikan akan
menghasilkan
limbah lebih banyak.
Limbah ikan ini
yang melepaskan
amonia dan nitrat ke
dalam air selain itu
makanan yang tidak
termakan ikan

pun akan membusuk
di air dan
menghasilkan
amonia dan nitrat
sehingga air
akuarium bau,
berubah warna atau
tercemar.

Solusinya adalah
dengan memberikan
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akurium B yang sehat
dan aktif bergerak, serta
kondisi air bersih.

Berikan pendapat dan
hubungkan pendapatmu
dengan kata kunci di
atas, serta solusi untuk
fenomena akurium A!

pakan secukupnya,
dan selalu
membersihkan
akurium dengan
teratur.

Keteram
pilan
berpikir
luwes

Memberik
an macam-
macam
penafsiran

Zaki sangat rajin
memberikan pupuk kimia
cair kepada tanamannya
dan terus menyiramnya
sampai 3x sehari berpikir
hal itu akan menyuburkan
tanaman namun hasilnya
adalah sebaliknya.

Berdasarkan analisamu
apakah bisa pupuk cair
dan rajin  menyiram
menyuburkan tanaman?

Berikan penjelasanmu!

-Pupuk cair bisa
membuat tanah lebih
gembur dan
menyuburkan
tanaman namun
apabila di berikan
secara berlebihan
pupuk bisa mengikis
tanaman dan
tanaman akan mati
akibat pupuk
tersebut karena
pupuk tersebut
pupuk kimia.

-Menyiram tanaman
bisa menyuburkan
tanaman namun
apabila terlalu sering
akan mengubah
kondisi tanah terlalu
lembab dan akar
tanaman pun ikut
terurai oleh tanah
karena terlalu basah.

-Menyiram tanaman
secara berlebihan
menyebkan tanah
terlalu lembab
sehingga kondisi
tidak gembur, lumut
akan tumbuh dan
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menganggu kondisi
tanaman.

-Dsb.

Keteram
pilan
berpikir
orisinil

Mengungk
apkan

Pernyataa
n dengan

berbagai

penafsiran

Terdapat suangai
bersih dan jernih. Air

yang

tersebut sangat
bermanfaat bagi warga
sekitar karena untuk di
gunakan keperluan
sehari-hari seperti sumber
air minum dan juga
tempat mencuci pakaian,
Beberapa tahun kemudian
sungai tersebut tercemar
sehingga sungai berbuih
seperti pada gambar dan
bau.

Berdasarkan hal tersebut,
coba berikan pendapatmu
apa penyebab sungai
menjadi berbuih dan bau!

Lalu apa yang terjadi
pada ikan dan makhluk
hidup lainnya jika air
sungai berbuih dan bau?

Air di sungai
tersebut di ketahui
menjadi tempat
mencuci warga,
sehingga apabila
terus di lakukan
sungai akan kotor,
berbuih dan bau
seperti di gambar.

Air sungai tersebut
tercemar oleh
sampah dan limbah
detergen warga
sehingga dampaknya
ikan dan makhluk
hidup lainnya akan
berkurang dan
terancam punah

Keteram
pilan
memperi
nci/

Memberik
an teks
prosedur

Untuk mengurangi
pencemaran lingkungan
dapat di lakukan dengan
cara mengelola sampah
dengan berbagai cara
salah satunya dengan

1. Mengumpulkan
sampah organik
seperti limbah buah
dan sayur
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mengelab
orasi.

membuat pupuk dari
limbah sampah organik.
Buatlah tatacara dalam
pembuatan pupuk
menggunakan  sampah
organik!

2. Menyiapkan alat
dan bahan

3. Masukan air ke
suatu wadah

4. Masukan gula ke
dalam wadah berisi
air

5. Memotong
sampah organik

6. masukan
potongan sampah ke
dalam air gula

7. Tutup rapat wadah
dan
diamkan/fermentasi

Keteram
pilan
menilai(
meng
evaluasi)

Menyimpu
lkan

\ ,
‘ -
‘%

Buatlah kesimpulan
berdasarkan fenomena
yang terjadi dalam
gambar di atas!

Berdasarkan gambar
tersebut di ketahui
bahawasannya
industri pembuatan
pakaian
menggunakan
pewarna untuk
menambah kesan
menarik pada
pakaian tersebut,
namun pewarna
yang di gunakan
adalah yang
berbahaya dan di
buang sembarangan
ke sungai sehingga
mengakibatkan
pencemaran air dan
merusak ekosistem
air dan mengurangi
populasi makhluk
hidup air
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Lampiran 1.8 Soal Pretest-Posttest

A. Soal Pretest-Posttest Keterampilan Proses Menengah

1.

LEMBAR SOAL PRE-TEST & POS-TEST
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIVII

Materi Pokok : Ekologi dan keanekaragaman hayati
Subu Materi : Keseimbangan Lingkungan

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

3. Baca soal dengan saksama, kemudian pilihlah satu jawahan yang tepat
dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama :
Kelas

Keseimbangan lingkungan dan ekosistem dapat berubah akibat adanya
berbagai macam gangguan. Gangguan yang disebabkan karena kegiatan
manusia salah satunya adalah......

a. Menimbun sampah organik

b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan

c. Membuang limbah industri sembarangan

d. Penerapan intensifikasi pertanian

Keseimbangan lingkungan dan kualitas udara akan meningkat apabila
manusia......

a. Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan

b. Manusia melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pencemaran udara
c. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia
yang negatif

d. Tidak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah

Perhatikan pernyataan berikut:

a) Tidak ada gangguan dalam ekosistem sehingga ekosistem cenderung stabil
b) Putusnya rantai makanan
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c¢) Hilangnya beberapa komponen dalam ekosistem

d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan manakah yang menyebabkan
terjadinya perubahan lingkungan......

a. A B

b.C,D

c.B,D

d.B,C

. Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya
menangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?

a. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan
semakin tinggi

b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama
saja

c. Dengan menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
lingkungan

d. Tanaman tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan

Salah satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah dengan
membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama dalam
membuat pupuk adalah sebagai......

a. Penambah unsur hara di dalam tanah

b. Sebagai dekomposer dan perombak bahan organik

c. Sebagai pembentuk mineral organik

d. Sebagai penambah O2 dan mineral tanah

. Perhatikan pernyataan dibawah ini

1. Melakukan penghijauan hutan (reboisasi).

2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai
3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi

4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat
Dari pernyataan tersebut yang merupakan cara untuk menjaga kelestarian
lingkungan adalah......

a.1&4

b.3&1

c.2&4

d4&3
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7.

10.

11.

Salah satu satu penyebab dari pencemaran udara adalah asap dari
pabrik,usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi pancemaran tersebut

a. Melokalisasi pabrik.

b. Meninggikan cerobong asap pembuangan

c. Memasang filter pada cerobong gas pembuangan
d. Memendekkan cerobong asap pembuangan

Tindakan penanganan pencemaran udara perlu dilakukan agar......

a. Mengurangi dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi
lingkungan.

b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor.

c. Lingkungan menjadi tidak seimbang

d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak
pencemaran udara

Penggunaan insektisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada sektor
pertanian dapat menyebabkan polusi......

a.tanah dan suara

b. air dan tanah

c. air dan suara

d. udara dan air

Munculnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh manusia
dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena......

a. Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ekosistem

b. Melestarikan lingkungan.

c. Menciptakan lingkungan yang stabil.

d. Gangguan yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi lingkungan

Salah satu jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.
Pencemaran air adalah.....

a. Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air

b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan eceng gondok di
ekositem air

c. Peristiwa masuknya zat’/komponen lain yang berbahaya ke dalam
lingkungan perairan sehingga mutu air terganggu

d. Peristiwa masuknya limbah kotoran ternak dan dedaunan ke lingkungan
perairan
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12.

13.

14.

15.

Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya
menangani pencemaran tanah. Diantara pernyataan berikut ini manakah
upaya yang paling tepat?

a. Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
sehingga semakin subur dan gembur

b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi kering

c. Dengan menanam tanaman, kandungan fosfor dan PH tanah akan
seimbang sehingga tanah semakin subur dan gembur

d. Tanaman tidak akan berdampak baik pada tanah

Akhir-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca
yang di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan
petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan oleh......

a. Pancaran ultraviolet diatmosfer

b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi

c. Meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi

d. Pengaruh dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung

Agar keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dll sebagai
pengurai didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara.....

a. Menjaga tanah agar tetap kering

b. membuang air sisa sabun ke tanah

c. Menjaga tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah

d. Membiarkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik

Gas karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber dari
pencemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena kecuali .....
a. merusak sistem saraf

b. menyebabkan gangguan pernapasan

c. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin

d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oleh paru-paru

158



B. Soal Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif
LEMBAR SOAL PRE-TEST & POS-TEST
BERPIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIVID

Materi Pokok : Ekologi dan keanekaragaman hayati
Sub Materi :Adan D

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam bentuk Essay

3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar sesuai
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

1. Perhatikan kedua gambar dibawah ini!

Akuarium A Akuarium B

Kata kunci: amonium nitrat, kualitas air, pakan ikan.

Diketahui keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdapat pula banyak buih di permukaan air tersebut

Jika dibandingkan dengan ikan-ikan akurium B yang sehat dan aktif
bergerak, serta kondisi air bersih.

Berikan pendapat dan hubungkan pendapatmu dengan kata kunci diatas,
serta solusi untuk fenomena akurium A!
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2. Zaki sangat rajin memberikan pupuk kimia cair kepada tanamannya dan
terus menyiramnya sampai 3x sehari berpikir hal itu akan menyuburkan
tanaman namun hasilnya adalah sebaliknya.

Berdasarkan analisamu apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram
menyuburkan tanaman? Berikan penjelasanmu!

3. kB PRl .
Terdapat suangai yang bersih dan jernih. Air tersebut sangat bermanfaat
bagi warga sekitar karena untuk di gunakan keperluan sehari-hari seperti
sumber air minum dan juga tempat mencuci pakaian, Beberapa tahun
kemudian sungai tersebut tercemar sehingga sungai berbuih seperti pada
gambar dan bau.
Berdasarkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab
sungai menjadi berbuih dan bau!
Lalu apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air
sungai berbuih dan bau?
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4. Untuk mengurangi pencemaran lingkungan dapat dilakukan dengan cara
mengelola sampah dengan berbagai cara salah satunya dengan membuat
pupuk dari limbah sampah organik. Buatlah tatacara dalam pembuatan
pupuk menggunakan sampah organik!

Buatlah kesimpulan berdasarkan fenomena yang terjadi dalam gambar

diatas!
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Lampiran 1.9 Lembar validasi Instrument Pretest-Posttest

A. Lembar Validasi Instrumen Test Keterampilan Proses Menengah

LEMBAR VALIDASI lNSTRU”ENT TES

SOAL PRE-TEST & POST-TEST KETERAMPILAN PROSES
MENENGAH

NIDN/NIP 040taff 101 S

Instansi L ONEVER STAT MMAMNOC YA SFEBoN

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan Proses
Menengah, yang akan di gunakan pada penelitian yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan
Keterampilan Proses Menengah dan Sikap Peserta Didik”. Saya ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar
validasi ini.

B. PETUNJUK

I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (') pada kolom nilai yang tersedia.

2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan scbagai
perbaikan dari instrument tes soal pre-fest dan post-test Kelerampilan
Proses Menengah, pada bagian kolom catatan,

3. Pedoman penskoran instrument tes soal pre-fest dan post-test Keterampilan
Proses Menengah adalah sebagai berikut:

S = Sangat Baik 4 = Baik

3 = Cukup 2 = Kurang

1 = Sangat Kurang
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C. PENILAIAN

Aspek

Indikator

Skala Penilaian

Komentar

2

3

El

Kejelasan

. Kejelasan setiap

butir soal

v

. Kejelasan

petunjuk pengisian
soal

Ketepatan isi

. Ketepatan soal

dengan Capaian
Pembelajaran

Relevansi

. Butir soal

berkaitan dengan
materi

Kevalidan

. .

. Tingkat kebenaran

butir soal

Tidak ada

bias

. Butir soal berisi

satu gagasan yang
lengkap

Ketepatan

. Bahasa yang di

gunakan mudah di
pahami

_ Kata-kata yang di

gunakan tidak
bermakna ganda

. Bahasa yang di

gunakan efektif

10. Penulisan sesuai

EYD
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D. CATATAN

sesnnnnes

LD fornse el alement phbon wpteine dedsds pudf

B

.....

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/lbu terhadap
instrumen tes soal pre-test dan post test Keterampilan Proses Menengah (KPM).
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
1) Layak digunakan
Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT TES

SOAL PRE-TEST & POST-TEST KETERAMPILAN PROSES
MENENGAH

NDNNIP - 1g330sm 200012 0

Instansi

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap instrument tes soal pre-fest dan post-test Keterampilan Proses

Menengah, yang akan di gunakan pada penelitian yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan
Keterampilan Proses Menengah dan Sikap Peserta Didik”. Saya ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar

validasi ini.
B. PETUNJUK

. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom nilai yang tersedia.

. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari instrument tes soal pre-fest dan post-test Keterampilan
Proses Menengah. pada bagian kolom catatan.

. Pedoman penskoran instrument tes soal pre-fest dan pos-test Keterampilan

Proses Menengah adalah sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 4 = Baik
3 = Cukup 2 = Kurang
| = Sangat Kurang
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. PENILAIAN

Aspek

Indikator

Skala Penilaian

Komentar

2 | 3| 4

Kejelasan

1. Kejelasan setiap

butir soal

2. Kejelasan

petunjuk pengisian
soal

Ketepatan isi

3. Ketepatan soal

dengan Capaian
Pembelajaran

Relevansi

4. Butir soal

berkaitan dengan

materi

Kevalidan

isi

5. Tingkat kebenaran

butir soal

Tidak ada

bias

6. Butir soal berisi

satu gagasan yang
lengkap

Ketepatan

7. Bahasa yang di

gunakan mudah di
pahami

8. Kata-kata yang di

gunakan tidak
bermakna ganda

9. Bahasa yang di

gunakan efektif

10. Penulisan sesuai
EYD
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D. CATATAN

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/lbu terhadap
instrumen tes soal pre-test dan post test Keterampilan Proses Menengah (KPM).
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

@Layak digunakan
2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Cirebon,2272:.2024

Validator
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT TES

SOAL PRE-TEST & POST-TEST KETERAMPILAN PROSES
MENENGAH

Nama Validator :...MCLS‘
NIDN/NIP . [495 8945 200221 2.0f3...........

Instansi SOPN. ?'.I‘MWM ............

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap instrument tes soal pre-test dan post-lest Keterampilan Proses
Menengah, yang akan di gunakan pada penclitian yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan
Keterampilan Proses Mencngah dan Sikap Peserta Didik™. Saya ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu menjadi validator dan mengisi lembar

validasi ini,
B. PETUNJUK

. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (¥') pada kolom nilai yang tersedia.

. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari instrument tes soal pre-fest dan post-test Keterampilan
Proses Menengah. pada bagian kolom catatan.

. Pedoman penskoran instrument tes soal pre-fest dan post-test Keterampilan

Proses Menengah adalah sebagai berikut:
5=Sangat Baik 4= Baik
3 = Cukup 2 = Kurang
| = Sangat Kurang
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. PENILAIAN

Aspek

Indikator

Skala Penilaian

Komentar

2

3

4

Kejelasan

. Kejelasan setiap

butir soal

v

. Kejelasan

petunjuk pengisian

soal

Ketepatan isi

. Ketepatan soal

dengan Capaian

Pembelajaran

Relevansi

. Butir soal

berkaitan dengan

materi

Kevalidan
isi

. Tingkat kebenaran

butir soal

Tidak ada
bias

. Butir soal berisi

satu gagasan yang

lengkap

Ketepatan
bahasa

. Bahasa yang di

gunakan mudah di
pahami

. Kata-kata yang di

gunakan tidak
bermakna ganda

. Bahasa yang di

gunakan efektif

10. Penulisan sesuai

EYD
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D. CATATAN

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
instrumen tes soal pre-test dan post test Keterampilan Proses Menengah (KPM).
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
() Layak digunakan
2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Cirebon,........... 2024

Validator
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B. Lembar Validasi Instrumen Test Keterampilan Berpikir Kreatif

LEMBAR VALIDAST INSTRUMENT TES
SOAL PRE-TEST & POST-TEST

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Nama Validator :.LEQ MuHAsmpD JAVFEM =

NIDNANIP o QdoLofeer
A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap instrument tes soal pre-fest dan post-test Keterampilan Berpikir
Kreatif, yang akan di gunakan pada peneclitian yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan
Keterampilan Proses Menengah dan Sikap Peserta Didik™. Saya ucapkan
terimakasih atas kesedigan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar
validasi ini.

PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom nilai yang tersedia,

2, Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan scbagai
perbaikan dari instrument tes soal pre-fest dan post-test Ketermmpilan
Berpikir Kreatif pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan
Berpikir Kreatif adalah sebagai berikut:

5= Sangat Buik 4 = Baik

3 = Cukup 2+ Kurang

1 = Sangat Kurang
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C. PENILAIAN

Aspek Indikator Skala Penilaian Komentar

1 2131485

Kejelasan 1. Kejelasan setiap

"4
butir soal

2. Kejelasan
petunjuk pengisian v
soal

Ketepatan isi | 3. Ketepatan soal
dengan Capaian v

Pembelajaran

Relevansi 4. Butir soal
berkaitan dengan v

materi

Kevalidan 5. Tingkat kebenaran
isi butir soal

Tidak ada 6. Butir soal berisi
bias satu gagasan yang 4
lengkap

Ketepatan 7. Bahasa yang di
bahasa gunakan mudah di v

pahami

8, Kata-kata yang di
gunakan tidak v
bermakna ganda

9. Bahasa yang di
gunakan efektif

10. Penulisan sesuni
EYD v
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D. CATATAN

Gk o yobrin as0v, wuntmge diren prein untws

..................................................................................

...........................

...............

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
mstrumen tes soal pre-test dan post test Keterampilan Berpikir Kreatif.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
1) Layak digunakan
2)/ Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Cirebon, ¥ 722024

Validator
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT TES
SOAL PRE-TEST & POST-TEST

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Nama Validator :... k1210 di@0ingsib..S. .
NIDNNIP  :.1gR2Q02 200l 204D

Instansi B 3 Eeangtameng

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu
terbadap instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan Berpikir
Kreatif, yang akan di gunakan pada penclitian yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan
Keterampilan Proses Menengah dan Sikap Peserta Didik”. Saya ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar

validasi ini.
B. PETUNJUK

I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom nilai yang tersedia.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan scbagai
perbaikan dari instrument tes soal pre-test dan post-fest Keterampilan

Berpikir Kreatif pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran instrument tes soal pre-fest dan post-test Keterampilan

Berpikir Kreatif adalah scbagai berikut:
5 = Sangat Baik 4 = Baik
3 = Cukup 2= Kurang
| = Sangat Kurang
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. PENILAIAN

Aspek

Indikator

Skala Penilaian

Komentar

2

3

4

Kejelasan

. Kejelasan setiap

butir soal

. Kejelasan

petunjuk pengisian
soal

Ketepatan isi

. Ketepatan soal

dengan Capaian

Pembelajaran

Relevansi

. Butir soal

berkaitan dengan

materi

Kevalidan

181

. Tingkat kebenaran

butir soal

Tidak ada

bias

. Butir soal berisi

satu gagasan yang
lengkap

Ketepatan
bahasa

. Bahasa yang di

gunakan mudah di
pahami

. Kata-kata yang di

gunakan tidak
bermakna ganda

. Bahasa yang di

gunakan efektif

10. Penulisan sesuai

EYD
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D. CATATAN

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
...........................................................................................................................
..............................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap

instrumen tes soal pre-test dan post test Keterampilan Berpikir Kreatif.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

@ Layak digunakan
2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Cirebon,22 7. 22024

Validator
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT TES
SOAL PRE-TEST & POST-TEST

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Nama Validator s 0LUSS oo
NIDNNIP U 0f05 2000 2305 e
Instansi SMWZ—W“%‘WL‘!@

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap instrument tes soal pre-test dan post-test Kierampilan Berpikir Kreatif,
yang akan di gunakan pada penelitian yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Proyck Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan
Keterampilan Proses Menengah dan Sikap Peserta Didik™. Saya ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu menjadi validator dan mengisi lembar
validasi ini.

B. PETUNUJUK

|. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom nilai yang tersedia.

2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan
Berpikir Kreatif pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran instrument tes soal pre-fest dan post-test Keterampilan
Berpikir Kreatif' adalah scbagai berikut:

5 = Sangat Baik 4 = Baik

3 = Cukup 2 = Kurang

| = Sangat Kurang
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C.

PENILAIAN

Indikator

Skala Penilaian

Komentar

2

3

Kl

Kejelasan

. Kejelasan setiap

butir soal

v

. Kejelasan

petunjuk pengisian
soal

Ketepatan isi

. Ketepatan soal

dengan Capaian

Pembelajaran

Relevansi

. Butir soal

berkaitan dengan
materi

Kevalidan

isi

. Tingkat kebenaran

butir soal

Tidak ada

bias

. Butir soal berisi

satu gagasan yang
lengkap

Ketepatan

. Bahasa yang di

gunakan mudah di
pahami

. Kata-kata yang di

gunakan tidak
bermakna ganda

. Bahasa yang di

gunakan efektif

10. Penulisan sesuai

EYD
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D. CATATAN

--------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------

..........................................................................

---------------------------

T LT e bbbl

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
instrumen tes soal pre-test dan post test Keterampilan Berpikir Kreatif.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
)} Layak digunakan
2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

YOV el S

I oges 1022 112 9%
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Lampiran 1.10 Lembar Jawaban Pretest-Posttest Siswa

A. Lembar jawaban pretest siswa kelas eksperimen

LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIVIL

Materi Pokok : Ekologi dan keanekaragaman hayati
Subu Materi : Keseimbangan Lingkungan

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1 Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

3. Baca soal dengan saksama, kemudian pilihlah satu jawahan yang tepat
dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama : Uifaly auruy ot
Kelas : 7¢£¢ /")

7
W\bmgm lingkungan dan ekokist aé/gat erubah akibat adanya
berbagai macam gangguan. Ganggudp yahg j%4ebabkan karena kegiatan

manusia salah satunya adalah...
a. Menimbun sampah organik

'\.
b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan I
¢ Membuang limbah industri sembarangan

d. Penerapan intensifikasi pertanian '
\y?{s:?mbangan lingkungan dan kualitas udara akan meningkat apabila

manusia.....

a. Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan
. Manusia melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pencemaran udara

¢. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang

tdak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah
erhatikan pemyataan berikut:

a) Tidak ada gangguan dalam ekosistem sehingga ekosistem cenderung stabil
b) Putusnya rantai makanan

¢) Hilangnya beberapa komponen dalam ekosistem
d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Berdasarkan pemyataan di atas, pernyataan manakah yang menyebabkan
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terjadinya perubahan lingkungan......
aAB
b.C,D
¢.B,D
AN, C
4. Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya
enangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?
a. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan
semakin tinggi
b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama
saja
X Dengan menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
lingkungan
d. Tanaman tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan
5. Salah satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah
dengan membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama
dalam membuat pupuk adalah sebagai......
a. Penambah unsur hara di dalam tanah
i dekomposer dan perombak bahan organik
)\Scbagai pembentuk mineral organik
d. Sebagai penambah O2 dan mineral tanah
. Perfiatikan pernyataan dibawah ini
. Melakukan penghijauan hutan (reboisasi).
2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai
3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi
4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat
Dari pernyataan tersebut yang merupakan cara untuk menjaga kelestarian
lingkungan adalah......
1 &4
b.3&1
c.2&4
d.4&3
\‘I/Saﬁ( salu satu penyebab dari pencemaran udara edalah asap dari

pabrik,usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi pancemaran tersebut
adalah.....

a. Melokalisasi pabrik.

b. Meninggikan cerobong asap pembuangan
XX Memasang filter pada cerobong gas pembuangan
d. Memendekkan cerobong asap pembuangan
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Mengurangi dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi
lingkungan.
b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor.
¢. Lingkungan menjadi tidak seimbang
d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak
udara
9. Pefiggunaan insektisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada sektor
pertanian dapat menyebabkan polusi......
a.tanah dan suara

Kair dan tanah
c. air dan suara
d. udara dan-air
Vﬁmlnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh
anusia dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena......
x Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ckosistem
b. Melestarikan lingkungan.
¢. Menciptakan iingkungan yang stabil.
d. Gangguan yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi lingkungan
11. Salah satu jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.
Pencemaran air adalah.....
a. Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air
. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan eceng gondok di
ekositem air
eristiwa masuknya zatkomponen lain yang berbahaya ke dalam
ingkungan perairan sehingga mutu air terganggu
d. Peristiwa masuknya limbah kotoran temak dan dedaunan ke lingkungan
perairan
wm:/gialan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam
Upaya menangani pencemaran tanah. Diantara pernyataan berikut ini
manakah upaya yang paling tepat?
a. Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
sehingga semakin subur dan gembur
b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi kering
Dengan menanam tanaman, kandungan fosfor dan PH tanah akan
seimbang sehingga tanah semakin subur dan gembur
d. Tanaman tidak akan berdampak baik pada tanah

8. Jandakan penanganan pencemaran udara perlu dilakukan agar
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13. Akhir-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca
yang di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan
petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan oleh......
a. Pancaran ultraviolet diatmosfer
b, Sinar UV yang memancar bebas ke bumi
eningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi
Pengaruh dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung
QZ{;:A' keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dll sebagai
gurai didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara.....
a. Menjaga tanah agar tetap kering
b. membuang air sisa sabun ke tanah
)&Men'ggi tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah
d. Mémbiarkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik
. Gas karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber
dari pencemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena
kecuali .....
merusak sistem saraf
b. menyebabkan gangguan pernapasan
¢. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin
d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oleh paru-paru
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
BERPIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIIII

Materi Pokok : Eologi dan keanekaragaman hayati
Sub Materi :AdanD

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam bentuk Essay

3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar sesuai
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

atikan kedua gambar di bawah ini!

Akuarium A

Kata kunci: amonium nitrat, kualitas air, pakan ikan.

Di ketahui keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdapat pula banyak buih di permukaan air terscbut

Jika di bandingkan dengan ikan-ikan akurium B yang schat dan aktif
bergerak, serta kondisi air bersih.

Berikan pendapat dan hubungkan pendapatmu dengan kata kunci di atas,

-----------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Jearenakuauitas air yang ke dan pawan | 100
L e
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.........................................................................................

......................................................
...........................................

2. Zaki sangat rajin memberikan pupuk kimia cair kepada tanamannya dan
terus menyiramnya sampai 3x schari berpikir hal itu akan menyuburkan
tanaman namun hasilnya adalah sebaliknya.

Berdasarkan analisamu apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram
menyuburkan tanaman? Berikan penjelasanmu!

bdaw. karena etcruson menmgburican........
bubuk \ami 6. CALL.. KEPOCO . £amInYa. YO

aeea_memoudr.. {206M3n \kA 10U leukaaya.

..........................................................................................

L L SevonaNY G . dan apqkak MLAYLram PisG

.......................................................................................

.........................................................................................................

3. ORERES S (S
Tcr@al suangai yang bersih dan jernih. Air tersebut sangat bermanfaat
bagi warga sckitar karena untuk di gunakan keperluan sehari-hari seperti
sumber air minum dan juga tempat mencuci pakaian, Beberupa tahun

kemudian sungai tersebut tercemar sehingga sungai berbuih seperti pada
gambar dan bau,
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Berdasarkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab sungai

menjadi berbuih dan bau!

Lal apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air sungai

berbuih dan bau?

karar cunga: fercemar. . YABY. MRS IIES

G\‘Onmomdan\r-eesHfdww"""dof\m“"bw *
Mo Widup. bdoeigisa megkdisan €397
; 's....smg.gs...{agj....\(—...Q.t.c.o.!!\...Q!E...S.s&d.@!a..bs.r.!og.m..........
..d..QQ,..kQSA.. ..........................................................................................

........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................

....................................................................................................

4. Untuk mengurangi pencemaran lingkungan
mengelola sampah dengan berbagai cara 53
pupuk dari limbah sampah organik. Buatlah tatacara dalam pembuatan

pupuk menggunakan sampah organik!

...................

................

...............................

.....................

.....................

SHQGR)...9a0Y...
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan

: SMP Negeri 2 Karangsembung
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VI
Materi Pokok : Ekologi dan keanekaragaman hayau
Subu Materi

: Keseimbangan Lingkungan
Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal
2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

3. Baca soal dengan saksama, kemudian pilihlah satu jawahan yang tepat
dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b,
4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama :Drona angqraent
Kelas : 7¢

\l./l?gimbangan lingkungan dan ekosi:{tem dzéat be
i

erbagai macam gangguan. Gangguan\ yang sptfabkan karena kegiatan
manusia salah satunya adalah...

a. Menimbun sampah organik
b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan ( /

% Membuang limbah industri sembarangan
d. Pgnerapan intensifikasi pertanian

2. eimbangan lingkungan dan kualitas udara akan meningkat apabila

-----

a, Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan
Manusia melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pencemaran udara

c. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang
negatif '

w idak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah
erhatikan pemyataan berikut:

u) Tidak ada gangguan dalam ekosistem sehingga ekosistem cenderung stabil
b) Putusnya rantai makanan

¢) Hilangnya beberapa komponen dalam ekosistem
d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan manakah yang menyebabkan
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terjadinya perubahan lingkungan
aAB
b.C,D
¢.B,D
B,C

4. Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya

menangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?

Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan
semakin tinggi

b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama

@a\gm menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
lingkungan

d. Tahaman tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan
\J.}S“:lah satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah

dengan membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama

dalam membuat pupuk adalah sebagai......

a. Penambah unsur hara di dalam tanah

X Sebagai dekomposer dan perombak bahan organik
c. Sebagai pembentuk mineral organik
\%Z:i penambah O2 dan mineral tanah
- Perhatikan pernyataan dibawah ini

1. Melakukan penghijauan hutan (reboisasi).

2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai

3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi

4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat
Dari pernyataan tersebut yan
lingkungan adalah......

X &4
b.3&1

c.2&4
d.4&3
7Salah satu satu penyebab dari pencemaran udara adalah asap dari
pabrik,usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi pancemaran tersebut
adalah,....,
a. Melokalisasi pabrik.
b. Meninggikan cerobon
Memasang fi
d. Memendek

g merupakan cara untuk menjaga kelestarian

g asap pembuangan
Iter pada cerobong gas pembuangan
kan cerobong asap pembuangan
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8. Tindakan penanganan pencemaran udara perlu dilakukan agar......
Mengurangi dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi
lingkungan.
b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor.
¢. Lingkungan menjadi tidak seimbang
d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak
pencemaran udara
9. Penggunaan insektisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada sektor
pertanian dapat menyebabkan polusi......
atanah dan suara
" air dan tanah
¢. air dan suara
d. udara dan air
Wunculnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh
usia dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena......
X Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ekosistem
b. Melestarikan lingkungan.
¢. Menciptakan lingkungan yang stabil.
d. Gangguan yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi lingkungan
1. Salah satu jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.
Pencemaran air adalah.....
a. Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air
b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan eceng gondok di
ekositem air
@’eristiwa masuknya zat’komponen lain yang berbahaya ke dalam
ingkungan perairan sehingga mutu air terganggu
ﬂPeristiwa masuknya limbah kotoran temak dan dedaunan ke lingkungan
perairan
12. Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam
upaya menangani pencemaran tanah. Diantara pernyataan berikut ini
manakah upaya yang paling tepat?
a. Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
sehingga semakin subur dan gembur
b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi kering

"& Dengan menanam tanaman, kandungan fosfor dan PH tanah akan
seimbang schingga tanah semakin subur dan gembur
d. Tanaman tidak akan berdampak baik pada tanah
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13. Akhir-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca
yang di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan
petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan oleh......
a. Pancaran ultraviolet diatmosfer
b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi

ingkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi

aruh dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung
% keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dll sebagai
ngurai didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara.....

a. Menjaga tanah agar tetap kering

b. membuang air sisa sabun ke tanah
X Menjaga tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah

d. Met:\’bi:irkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik

15. karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber

i pencemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena

a. merusak sistem saraf
enyebabkan gangguan pernapasan
c. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin
d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oleh paru-paru
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
BERPIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan  : SMP Negeni 2 Karangsembung

Mata Pelajaran : lmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIV

Materi Pokok : Eologi dan keanckaragaman hayati
Sub Materi :AdanD

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam bentuk Essay

3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar sesuai
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotck

1. Perhatikan kedua gambar di bawah ini!

Akuarium A Akuarium B
Kata kunci: amonium nitrat, kualitas air, pakan ikan.

Di ketahui keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdapat pula banyak buih di permukaan air tersebut

Jika di bandingkan dengan ikan-ikan akurium B yang schat dan aktf
bergerak, serta kondisi air bersih.

Berikan pendapat dan hubungkan pendapatmu dengan kata kunci di atas,
serta solusi untuk fenomena akurium Al

Avacum, A Acoys ki Dercsn.. Sdaaniinya. A PAd& ..

A hACuS, e de;gaﬂbmh(me aningg A
sudah _Leriia. Koo 7. Pakaa. IKannya mungkia_Eeclau
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.........................................................

.....................
.........................
.........................................................................
----------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------------
....................
...................................................................................................

...................
....................................................................................................

. Zaki sangat rajin memberikan pupuk kimia cair kepada tanamannya dan
terus menyiramnya sampai 3x sehari berpikir hal itu akan menyuburkan
tanaman namun hasilnya adalah sebaliknya.

Berdasarkan analisamu apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram
menyuburkan tanaman? Berikan penjelasanmu!

memizenkan... PUPUK. KIME. Cai. KépadlA. tANAMA(N

........................

Alan. Vaechanaya. . TamipdBaban... Ak, AL

...........................................

CAp0. MYicAm. AMAGAN. . 3 5. Sehaci. AKAD. Mentjela
XA LAMANAN. . enjadk..\aYu.. KACAA terlAly, Seatt]

...............................................

Menyramaya... Karesa. tanah. aKan megadl.........
7211177 L S ———

........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

3. S : e (%
Terdapat suangai yang bersih dan jernih. Air tersebut sangat bermanfaat
bagi warga sekitar karena untuk di gunakan keperluan schari-hari seperti
sumber air minum dan juga tempat mencuci pakaian, Beberapa tahun
kemudian sungai tersebut tercemar schingga sungai berbuih seperti pada
gambar dan bau.
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B"‘?mfkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab sungai
menjadi berbuih dan bau!

Lalu apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air sungai
berbuih dan bau?

SUL. YANG. Veckuin. clan. baau. KARHA. LerlAl. Seat.
A\ QAKAL. INEACUG2R).. AN, LNy AR KAD. . &N
Leccema.... [KAN. AKAN. MaLi. AAD. MAEIA. JAD....
MAKNUE help lainaya.. bilak. Lise. meman a0k,

........................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.............................................................................

. Untuk mengurangi pencemaran lingkungan dapat di lakukan dengan cara
mengelola sampah dengan berbagai cara salah satunya dengan membuat
pupuk dari limbah sampah organik. Buatlah tatacara dalam pembuatan
pupuk menggunakan sampah organik!

s;mg.m....b.cms......s.@mm.mmmn...;.\an...s.l.mm!.‘..s.‘.e.m_f.f.lﬁ
Semugqu LLekih. i Sl 1 AKIAN.. PACIA. LANA:

man. Lecseut JAmA. Kelaman. A meffade.....

R 2 QAR st R S
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B. Lembar jawaban posttest siswa kelas eksperimen

LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester s VI
Materi Pokok

: Ekologi dan keanekaragaman hayati
Subu Materi : Keseimbangan Lingkungan
Waktu Pengerjaan @ 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

3. Baca soal dengan saksama, kemudian pilihlah satu jawahan yang tepat
dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama : Ufahy, nural O

Kelas : 77 {vn r)

Y/éimbangm lingkungan dan ekosistem dapat berubah akibat adanya

berbagai macam gangguan. Gangguan yang di sebabkan karena kegiatan
manusia salah satunya adalah. ..

a. Menimbun sampah organik

b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan ,

» Membuang limbah industri sembarangan S
enerapan intensifikasi pertanian

escimbangan lingkungan dan kualitas udara akan meningkat apabila
manusia..,...

a. Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan
A Manusia melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pencemaran udara

c. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang
negatif

Tidak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah
A Perhatikan pernyataan berikut:

a) Tidak ada gangguan dulam ckosistem sehingga ckosistem cenderung stabil
b) Putusnya rantai makanan

¢) Hilangnya beberupu komponen dalam ekosistem
d) Komponen nbiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan manakah yang menyebabkan
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terjadinya perubahan lingkungan......
aAB
b.C,D
c.B,D
2
4, Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya
enangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?
a. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan
semakin tinggi
b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama
saja
. Dengan menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
lingkungan
d. Tanaman tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan
\ygalah satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah
dengan membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama
dalam membuat pupuk adalah sebagai......
a. Penambah unsur hara di dalam tanah
¥ Sebagai dekomposer dan perombak bahan organik
c. Sebagai pembentuk mineral organik
d. Sebagai penambah O2 dan mineral tanah
6. Perhatikan pernyataan dibawah ini
Melakukan penghijauan hutan (reboisasi).
2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai
3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi
4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat
Dari pernyataan tersebut yang merupakan cara untuk menjaga kelestarian
lingkungan adalah......
X1&4
b.3&1
c.2&4
d4&
7. Sdlah satu satu penyebab dari pencemaran udara adalah asap dari
pabrik,usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi pancemaran tersebut

a. Melokalisasi pabrik.

b. Meninggikan cerobong asap pembuangan

Y Memasang filter pada cerobong gas pembuangan
d. Memendekkan cerobong asap pembuangan
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@}r(dakan penanganan pencemaran udara periu GlIAKUKan ugat......
* Mengurangi dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi
lingkungan.
b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor.
¢. Lingkungan menjadi tidak seimbang
d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak
pencemaran udara
( 9. Penggunaan insektisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada sektor
ian dapat menyebabkan polusi......
a.tanah dan suara
K. air dan tanah
c. air dan suara
d. udnra/ dan air
| unculnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh
manusia dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena......
Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ekosistem
b. Melestarikan lingkungan.
c. Menciptakan lingkungan yang stabil.
d. Gangguan yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi lingkungan
Lu/édah satu jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.
Pencemaran air adalah.....
a. Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air
b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan eceng gondok di
ekositem air
X, Peristiwa masuknya zatkomponen lain yang berbahaya ke dalam
lingkungan perairan sehingga mutu air terganggu
d. Pe:s?va masuknya limbah kotoran temak dan dedaunan ke lingkungan
perai
Megiaum penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam
upaya menangani pencemaran tanah. Diantara pernyataan berikut ini
manakah upaya yang paling tepat?

a. Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
sehingga semakin subur dan gembur
b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi kering

¢ Dengan menanam tanaman, kandungan fosfor dan PH tanah akan
seimbang sehingga tanah semakin subur dan gembur
d. Tanaman tidak akan berdampak baik pada tanah
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W£Mir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca
g di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan
petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan oleh
a. Pancaran ultraviolet diatmosfer
b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi
Nmingkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi
d. Pengaruh dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung
\lat/(gar keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dll sebagai
pengurai didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara
a. Menjaga tanah agar tetap kering
b. membuang air sisa sabun ke tanah
;QAenjaga tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah
d. Membiarkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik
15. Gag karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber

i encemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena
kecuali .....

S merusak sistem saraf
b. menyebabkan gangguan pernapasan
c. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin
d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oleh paru-paru

197



LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES

BERPIKIR KREATIF
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester Vi
Mater Pokok : Eologi dan keanckaragaman hayati
Sub Materi :Adan D

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjukan soal
2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam bentuk Essay

3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar scsuai
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Kata kunci: amonium nitrat, kualitas air, pakan ikan.

Di ketahui keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdapat pula banysk buih di permukann air tersebut

Jika di bandingkan dengan ikan-ikan skurium B yang schat dan aktif
bergerak, serta kondisi air bersih,

Berikan pendapat dan hubungkan pendapatmu dengan kata kunci di atas,

------------------------------------------------------

...............................................
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.................................................

........................................

..............................

.................................................................................

................................................

2. Zaki sangat rajin memberikan pupuk kimia cair kepada tanamannya dan
terus menyiramnya sampai 3x schari berpikir hal itu akan menyuburkan
{anaman namun hasilnya adalah sebaliknya.

Berdasarkan analisamu apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram

men tanaman? Berikan penjelasanmu!

4idaw. e maah Scoaiknyd. X arena kerlou

...\..e.gw.%...mtmbsss.'..mm\s...cgt.r...d.!!.'.‘..m.‘.ej.fe.'z?..!.‘.!!!.'?.‘.“"“
\)\ 33 senon memang ganamon memburiican

3. : : .
Tcn}l&pu mngu yang bersih dan jemih. Air tersebut sangat bermanfaat
bagi vmgt sd.am karena untuk di gunakan keperluan sehari-hari seperti
\1 ;\::b‘: air ml;imn dan juga tempat mencuci pakaian, Beberapa tahun
ian sungai tersebut tercemar schingga sungai berbuih seperti
gambar dan bau, s .
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Berc!asgkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab sungai
menjadi berbuih dan bau!

Lalu apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air sungai
berbuih dan bau?

\;wmoozangawna\moﬂmonu $19.YANG. .

...\Y).@!’.\.Q‘.-&E-?...Q's.ssé.tg..g.i..gqng...msm.kqu...J.g.f.'.egi...k.s.'..tz!i\«

‘don.. bou. yongmembdar. lean moti, clan. MANATO
..&.Ed.qxq....p,gama.a....\ﬁ..a:cua....1.'—:.@3.: ................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....-.-....-.-.....-.u....-...................--...--.......-..-.-................... ..................................

_ Untuk mengurangi pencemaran lingkungan dapat di lakukan dengan cara
mengelola sampah dengan berbagai cara salah satunya dengan membuat
pupuk dari limbah sampah organik. Buatlah tatacara dalam pembuatan
pupuk menggunakan sampah organik!
...w.ngmw.\ms\...som.q.\.«...o.rchn.i.&.Sses.r.ri.S%mgn.
deon busw \a\u"go\-onﬁ - poreng d

.......................................................................................................

i baong. \ee Sung

Sumjolm%dano'fboucbnku"-m" odi
gata. - garal.

....................................................................
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIVII

Materi Pokok : Ekologi dan keanekaragaman hayati
Subu Materi

: Keseimbangan Lingkungan

Waktu Pengerjaan 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

3. Baca soal dengan saksama, kemudian pilihlah satu Jjawahan yang tepat

dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d
4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama :ptana Arﬁgraem
Kelas : ye fyu F)

1. imbangan lingkungan dan ekosistem dapat berubah akibat adanya
berbagai macam gangguan. Gangguan yang di sebabkan karena kegiatan
manusia salah satunya adalah...

a. Menimbun sampah organik
[ b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan /
¥’ Membuang limbah industri sembarangan

’\7 d. Penerapan intensifikasi pertanian
VDV /o s

cimbangan lingkungan dan kualitas udara akan meningkat apabila
manusia.....

a. Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan
Y-Manusia melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pencemaran udara

¢. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang
negatif

d. Tidak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah
3. Perhatikan pemyataan berikut:
Q‘l’idnk ada gangguan dalam ekosistem sehingga ekosistem cenderung stabil
) Putusnya rantai makanan

¢) Hilangnya beberapa komponen dalam ekosistem
d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Berdasarkan pemyataan di atas, pemyataan manakah yang menyebabkan
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terjadinya perubahan lingkungan
a A B
b.C,D
¢.B,D

»o.c/

4. Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya
enangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?

a. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan
semakin tinggi

b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama
saja

Dengan menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
lingkungan
d. Tapdman tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan
5 ah satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah
dengan membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama
dalam membuat pupuk adalah sebagai
a. Penambah unsur hara di dalam tanah
~¥-Sebagai dekomposer dan perombak bahan organik
c. Sebagai pembentuk mineral organik
d. i penambah O2 dan mineral tanah
6 tikan pernyataan dibawah ini
. Melakukan penghijauan hutan (reboisasi).
2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai
3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi
4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat

Dari pernyataan tersebut yang merupakan cara untuk menjaga kelestarian
lingkungan adalah......

1&4
b.3&1
c.2&4
d.4&3

\7/{alah satu satu penyebab dari pencemaran udara adalah asap dari
pabrik,usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi pancemaran tersebut

a. Melokalisasi pabrik.
b. Meninggikan cerobong asap pembuangan

XX Memasang filter pada cerobong gas pembuangan
d. Memendekkan cerobong asap pembuangan

------
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8. Findakan penanganan pencemaran udara perlu dilakukan agar......

Mengurangi dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi

lingkungan.

b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor.

¢. Lingkungan menjadi tidak seimbang

d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak

pencemdran udara

9. Penggunaan insektisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada sektor
ian dapat menyebabkan polusi

a.tanah dan suara

air dan tanah
¢. air dan suara
a dan air

Viunculnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh
panusia dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena.
a. Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ekosistem

b. Melestarikan lingkungan.

c. Menciptakan lingkungan yang stabil.
\t)i-.li?:gm yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi lingkungan
ah

satu jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.
Pencemaran air adalah

......

a. Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air
b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan eceng gondok di
ekositem air

Peristiwa masuknya zatkomponen lain yang berbahaya ke dalam
lingkungan perairan sehingga mutu air terganggu
d. Peristiwa masuknya limbah kotoran temak dan dedaunan ke lingkungan
perai

1 egiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam

upaya menangani pencemaran tanah. Diantara pemyataan berikut ini
manakah upaya yang paling tepat?

a. Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
schingga semakin subur dan gembur

b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi kering

X, Dengan menanam tanaman, kandungan fosfor dan PH tanah akan
seimbang sehingga tanah semakin subur dan gembur

d. Tanaman tidak akan berdampak baik pada tanah
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w&r-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca
g di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan

petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan oleh
a. Pancaran ultraviolet diatmosfer
b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi
Meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi

d. P h dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung
14#Agar keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dll sebagai
pengurai didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara
a. Menjaga tanah agar tetap kering
b. membuang air sisa sabun ke tanah

. Menjaga tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah

d. Membiarkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik

karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber

dari pencemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena
kecuali .....

a. merusak sistem saraf
X\menyebabkan gangguan pernapasan
¢. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin
d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oleh paru-paru
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES

BERPIKIR KREATIF
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung
Mata Pclajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester - ViVl
Materi Pokok : Eologi dan keanekaragaman hayati
Sub Materi :AdanD

Waktu Pengerjaan ;40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal
2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam bentuk Essay

3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar sesuai
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

1. atikan kedua gambar di bawah ini!

Akuarium A Akuarium B

Kata kunci: amonium nitrat, kualitas air, pakan ikan.

Di ketahui keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdapat pula banyak buih di permukaan air tersebut

Jika di bandingkan dengan ikan-ikan akurium B yang schat dan aktif
bergerak, serta kondisi air bersih.

Berikan pendapat dan hubungkan pendapatmu dengan kata kunci di atas,
serta solusi untuk fenomena akurium A!

Muaom b ncoya. tampak Koo, s edang

.ngq...!a.c.r.sth...-....'mn...d.'..gmgr.zum....A..l!(an.@q..lg.m.f...s.(gﬁz.é:
Kannyg  k qmpqls..s.mal-,.dqn..kygqr.....-...Amaﬂqm.d..my!!jkm
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...............................

..............................

...................................
....................................................................................
.......
...............................
.................................................................................

........................................................
...............................................................

...........

. Zaki sangat rajin memberikan pupuk kimia cair kepada tanamannya dan
terus menyiramnya sampai 3x schari berpikir hal itu akan menyuburkan
tanaman namun hasilnya adalah sebaliknya. .
Berdasarkan analisamu apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram
menyuburkan tanaman? Berikan penjelasanm

u!
tamonan . tdak medind. Sabuc.. Kareg. zaKi.memgd-

no¥aN.. pupuk. Kimia. Caw Bdad, menyiramaya.. keriat

ser.mg...gor.\g....qmn...mem.mgk...mmdm,.,msqp.d( ......
Mok Sealiya. mety@m dan. memed. pPapuls..

............................................................................

3. o D
Terdapat suangai yang bersih dan jernih, Air terscbut sangat bermanfant
bagi warga sekitar karena untuk di gunakan keperluan sehari-hari seperti

sumber air minum dan juga tempal mencuci pakaian, Beberapa tabun

kemudian sungai tersebut tercemar schingga sungai berbuih seperti pada
gambar dan bau.
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Berdasarkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab sungai
menjadi berbuih dan bau!

Lalu apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air sungai
berbuih dan bau?

.smgaa.....m.;.«.mm...}mmm.Ags}..mu...mmm...mgh ..........
MaNUSA. - Sehamusaya. MU aju. o suagoi. ek
Menggunakan . deterjen . SUpAYa.. AL suagal. clapat
pe(mantaak. vagL. Manusi., NANLIA. Sehartsy.
Erlais NEAGPINAKON. ALKRLIA. ..

........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

4. Untuk mengurangi pencemaran lingkungan dapat di lakukan dengan cara
mengelola sampah dengan berbagai cara salah satunya dengan membuat
pupuk dari limbah sampah organik. Buatlah tatacara dalam pembuatan

puk menggunakan sampah organik

!
enyiapkaa...sampan. puak. dan Sayuran. . #4pKan. guia.

pu

Buatlah kesimpulan berdasarkan fenomena yang terjadi dalam gambar di

‘.’.‘\ﬁammn..mju.dl..po\am.ss...dgn...mmghqg(mn..........
.\ms.:.qh...j..g..:m.c.lcnq...-...p.;..mmg..t—,gr.s.cme..ds.b.uc.r.19
.\&.:c....mngqs....dan....h.e,.r.aamgag..!esa.r..u.s....!zgg.n_..m%u a
\1d.ammmaq..ggm..g.o.m.l...du..- .................................................

......................................................
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C. Lembar Jawaban Pretest Siswa Kelas Kontrol

LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIVl

Materi Pokok : Ekologi dan keanckaragaman hayati
Subu Materi : Keseimbangan Lingkungan

Waktu Pengerjaan @ 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal
2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pi i

dengan memberi tanda silang (X) pada h
4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama :\OAN Yootwvinnkl ¥,
Kelas W B LAY /
Ll./sgi angan lingkungan dan ekofistem dapU

akibat adanya
karena kegiatan

agai macam gangguan. Gangguar\yang di sebab
manusia salah satunya adalah...
a. Menimbun sampah organik
b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan , 2
% Membuang limbah industri sembarangan
d. Pencrapan intensifikasi pertanian
2. imbangan lingkungan dan kualitas udara akan meningkat apabila
manusia.....
a. Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam sccara berlebihan
x Manusia melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pencemaran udara
¢. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang
negatif’ '
idak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah
Perhatikan pemyataan berikut:
a) Tidak ada gangguan dalam ckosistem sehingga ekosistem cenderung stabil
b) Putusnya rantai makanan
¢) Hilangnya beberupa komponen dalam ekosistem
d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Perdasarkan pernyataan di atas, pemyataan manakah yang menyebabkan
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terjadinya perubahan lingkungan......
aAB
b.C,D
c.B,D

.B,C
L‘:‘.ﬁpﬁw\ penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya
enangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?
a. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan
semakin linggi
b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama
saja
)X Dengan menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
lingkungan
d. Tanaman tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan
5. Salah satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah
dengan membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama
dalam membuat pupuk adalah sebagai......
a. Penambah unsur hara di dalam tanah

@:::i dekomposer dan perombak bahan organik
: i pembentuk mineral organik

X Sebagai penambah 02 dan mineral tanah

wnu pernyataan dibawah ini
elakukan penghijavan hutan (reboisasi).

2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai
3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi
4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat
Dari pernyataan tersebut yang merupakan cara untuk menjaga kelestarian
lingkungan adalah......
&4
b.3&1
c.2&4
d4&y

7,Salah satu satu penyebab dari pencemaran udara adalah asap dari

pabrik,usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi pancemaran tersebut
adalah....,

a. Melokalisasi pabrik.
b. Meninggikan cerobong asap pembuangan

Nﬁcmasang filter pada cerobong gas pembuangan
d. Memendekkan cerobong asap pembunngan
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8. Tindakan penanganan pencemaran udara perlu dilakukan agar...... .
YMengurangi dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi
lingkungan.
b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor.
c. Lingkungan menjadi tidak seimbang
d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak
pencemaran udara
ngunaan insektisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada scktor
pertanian dapat menyebabkan polusi......
a.tanah dan suara
X air dan tanah
¢. air dan suara
d. udara dan air

10. Munculnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh

sia dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena.
<Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ekosistem

b. Melestarikan lingkungan.

¢. Mencipiakan lingkungan yang stabil.

d. Gangguan yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi iingkungan

1. Salah satu jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.

Pencemaran air adalah.....

a. Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air

b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan cceng gondok di
ekositem air

eristiwa masuknya zaUkomponen lain yang berbahaya ke dalam
ngkungan perairan sehingga mutu air terganggu

. Peristiwa masuknya limbah kotoran temak dan dedaunan ke lingkungan
perairan
12. Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam
upaya menangani pencemaran tanah. Diantara pernyataan berikut ini
manakah upaya yang paling tepat?
X Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
sehingga semakin subur dan gembur
b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi kering

Joengan menanam tanaman, kandungan fosfor dan PH tanah akan
mbang sehingga tanah semakin subur dan gembur
d. Tanaman tidak akan berdampak baik pada tanah
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%)ﬁhir—akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca
g di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan
petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan oleh......
a. Pancaran ultraviolet diatmosfer
b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi
WMeningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi
d. Pengaruh dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung
“Agar keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dll sebagai
pengurai didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara.....
78 Menjaga tanah agar tetap kering
b. membuang air sisa sabun ke tanah
¢. Menjaga tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah
d. Membiarkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik
15, Gas karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber

i pencemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena
kecuali .....

A merusak sistem saraf
b. menyebabkan gangguan pernapasan
¢. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin
d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oich paru-paru
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES

BERPIKIR KREATIF
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester < VIV
Materi Pokok : Eologi dan keanekaragaman hayati
Sub Materi :AdanD

Waktu Pengerjaan 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam bentuk Essay -
3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar sesuai
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

1. Perhatikan kedua gambar di bawah ini!

Akuarium A Akuarium B
Kata kunci: amonium nitrat, kualitas air, pakan ikan.

Di ketahui keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat

ikan mati, terdapat pula banyak buih di permukaan air tersebut

Jika di bandingkan dengan ikan-ikan akurium B yang schat dan aktif

bergerak, serta kondisi air bersih.

Berikan pendapat dan hubungkan pendapatmu dengan kata kunci di atas,

serta solusi untuk fenomena akurium A! ;
PLUNCUTN B oROARY NN WHO0) LLONDG . 0ANGY , 3 AN

? DAOVIRL o9t BPLCOULANT e AT iyt op 0k

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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........................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

. Zaki sangat rajin memberikan pupuk kimia cair kepada tanamannya dan
terus menyiramnya sampai 3x sehari berpikir hal itu akan menyuburkan
tanaman namun hasilnya adalah sebaliknya.

Berdasarkan analisamu apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram

tanaman? Berikan jelasanmu!
menyuburkan tanaman? Berie PAF N\ )8 LAY
............ | . \‘\’\0\\' a0

........................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
.......................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

3. : . : ol ..
Terdapat suangai yang bersih dan jemih. Air tersebut sangat bermanfaat
bagi warga sekitar karena untuk di gunakan keperluan sehari-hari seperti
sumber air minum dan juga tempat mencuci pakaian, Beberapa tahun
kemudian sungai tersebut tercemar schingga sungai berbuih seperti pada
gambar dan bau.
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Berdasarkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab sungai
menjadi berbuih dan bau!
Lalu apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air sungai

NACOR, N LU et et Jeenta s sn )0

LY DA v W00 (07D Laniein \Le, SN 4N

T T T T L T LA At et bbb

....................................................................................................................

.........................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.........................................................................

........................................................................................

4. Unwk mengurangi pencemaran lingkungan dapat di lakukan dengan cara
mengelola sampah dengan berbagai cara salah satunya dengan membuat
pupuk dari limbah sampah organik. Buatlah tatacara dalam pembuatan
pupuk menggunakan sampah organik!

3 PUOZND a0 0T D atnopnd) g Sunapn
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIV

Materi Pokok : Ekologi dan keanekaragaman hayati
Subu Materi : Keseimbangan Lingkungan

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

3. Baca soal dengan saksama, kemudian pilihlah satu jawahan yang tepat
dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama :™NAVPA Nur Hikmah
Kelas : 7@

- [Kesejmbangan lingkungan dan ekosistem dapat berubah akibat adanya
agai macam gangguan. Gangguan yang di sebabkan karena kegiatan
manusia salah satunya adalah...
a. Menimbun sampah organik / D
b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan
X Membuang limbah industri sembarangan
d. Pencrapan intensifikasi pertanian
2. JRescimbangan lingkungan dan kualitas udara akan meningkat apabila
manusia..... ,
a. Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan
A Manusia melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pencemaran udara
c. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang
negatif
d. Tidak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah
3. Pgfhatikan pcmyataan berikut:
Tidak ada gangguan dalam ckosistem schingga ekosistem cenderung stabil
b) Putusnya rantai makanan
¢) Hilangnya beberapa komponen dalam ekosistem
d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan manakah yang menyebabkan
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terjadinya perubahan lingkungan......
a. AB
b.C,D
c.B,D

.B,C
&Kegiwm penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya
menangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?
A Dengan menanam tanaman, gas karbondioksidd di lingkungan akan
semakin tinggi
b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama

sa
@m@n menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
ingkungan
d. Tanaman tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan
5. Salah satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah
dengan membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama
dalam membuat pupuk adalah sebagai
a. Penambah unsur hara di dalam tanah
gai dekomposer dan perombak bahan organik
c. Sebagai pembentuk mineral organik

S i penambah O2 dan mineral tanah
6. Perhatikan peryataan dibawah ini

- Melakukan penghijavan hutan (reboisasi).
2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai
3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi
4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat
Dari pernyataan tersebut yang meru
lingkungan adalah......

>l&d

b.3&1

pakan cara untuk menjaga kelestarian

a. Melokalisasi pabrik,
b. Meninggikan cerobong asap pembuangan

JMemasang filter pada cerobong gas pembuangan
d. Memendekkan cerobong asap pembuangan
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8. Tindakan penanganan pencemaran udara perlu dilakukan agar...... .
Y-Mengurangi dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi

lingkungan.

b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor.

¢. Lingkungan menjadi tidak seimbang

d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak

pencemaran udara

9. Penggunaan insektisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada sektor
pertanian dapat menyebabkan polusi
atanah dan suara

dan tanah
¢. air dan suara

A udara dan air

unculnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh

manusia dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena
X Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ekosistem

b. Melestarikan lingkungan.

¢. Menciptakan lingkungan yang stabil.

d. Gangguan yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi lingkungan
11. Salah saw jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.
Pencemaran air adalah.....

& Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air

b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan eceng gondok di
ekositem air

------

)& Peristiwa masuknya zalkomponen lain yang berbahaya ke dalam
lingkungan perairan schingga mutu air Llerganggu

d. Peristiwa masuknya limbah kotoran temak dan dedaunan ke lingkungan
perairan

12. Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam
upaya menangani pencemaran tanah, Diantara pernyataan berikut ini
manakah upaya yang paling tepat?

Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
sehingga semakin subur dan gembur

b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi Kering
Ngan menanam tanaman,
mbang sehingga tanah semakin
d. Tanaman tidak akan berdampak

kandungan fosfor dan PH tanah akan
subur dan gembur

baik pada tanah
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13. Akhir-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca
yang di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan

petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan oleh......
Pancaran ultraviolet diatmosfer

b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi
&ningkamya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi
d. Pengarah dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung
14 'gar keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dll sebagai
pengurai didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara
a. Menjaga tanah agar tetap kering
b. membuang air sisa sabun ke tanah
XgMenjaga tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah
d. Membiarkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik
\ 15 Gas karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber

pencemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena
kecuali .....

a. merusak sistem saraf
{_menyebabkan gangguan pernapasan
¢. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin
d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oleh paru-paru
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES

BERPIKIR KREATIF
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung
Mata Pelajaran : Timu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester VIV
Materi Pokok : Eologi dan keanckaragaman hayati
Sub Materi :Adan D

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

|. Bacalah doa terlebih duhulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam bentuk Essay

3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar sesuai
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

1. Perhatikan kedua gambar di bawah ini!

Akuarium A

Akuarium B

Kata kunci: amonium nitrat, kualitas air, pakan ikan.

Di ketahui keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdapat pula banyak buih di permukaan air tersebut

Jika di bandingkan dengan ikan-ikan akurium B yang schat dan aktif
bergerak, serta kondisi air bersih.

Berikan pendapat dan hubungkan pendapatmu dengan kata kunci di atas,
serta solusi untuk fenomena akurium A!

NeNdapat... Saya.. tentany. Akuacivm. A Kuaitas..airnya

beckuih...a kibat...wl;i.dek..xh...bersihknn....bgda....clnngan
} Akvarium..B.. Xualitas. QicnYa..Sangat.Jecrnih

¥
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2. Zaki sangat rajin memberikan pupuk kimia cair kepada tanamannya dan
terus menyiramnya sampai 3x schari berpikir hal itu akan menyuburkan
tanaman namun hasilnya adalah sebaliknya.

Berdasarkan analisamu apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram
menyuburkan tanaman? Berikan penjelasanmu! L, L ’,
Xarena..z.aki.menyicam..pupvknya. Secara. berlebihy
Sehawsaya..MenYicam. PuPvknYa. Secukupnya,

) Supaya. hasilnya..bagus..dan. Subur.......

3

. P "" .

Ten?apal suangai yang bersih dan jemih. Air tersebut sangat bermanfaat
bagi warga sekitar karenn untuk di gunakan keperluan schari-hari seperti
sumber wir minum dan juga tempat mencuci pakaian, Beberapa tahun

kemudian sungal tersebut tercemar schingga sungai i
gai berbuih seperti
gambar dan bau. e

Berdasarkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab sungai
menjadi berbuih dan bau!

Lalu apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air sungai
berbuih dan bau?

.Qe.r.\daspat.Saga....5.u.ngqi....b.isa...t.u_;ak...lc.acen.a..
mqm).sm.'..seeec.f.l..jm.engu.ct..quu...di...Sungq i
menyu ci. Pising... dan. akibatnya..dapat...

3 Men.cemari..lingk.ungan..laly..1kan... akan.
MO, 1eMAS.; PASIE. ...

.................................

Untuk mengurangi pencemaran lingkungan dapat di lakukan dengan cara
mengelola sampah dengan berbagai cara salah satunya dengan membuat
pupuk dari limbah sampah organik. Buatlah tatacara dalam pembuatan
pupuk menggunakan sampah organik!

......................................................................................................................

PQupvke....di .bu.qt....Jengazz.....Ca.m....1i.mbah....éaa,
I daun., PASIc...dan  Metilid .
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.

Buatlah kesimpulan berdasarkan fenomena yang terjadi dalam gambar di

v su.di.buat.. dipakrik. balu. dan.Pabsik.
baJu.....meMbuanj... bekas-bekas--n.

Q" Y
di..Svngai.. dan.... -Suvn9agi-- evcemar.
o . .le%; ‘bekas —bekas. bady............
dan.ikan.Yang...ada..di..Sungai..menJadi
L2 5 PASIE s

........................................................................................................................

.........................................................
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D.

Lembar Jawaban Posttest Siswa Kelas Kontrol

LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIVII
Materi Pokok

: Ekologi dan keanekaragaman hayati
Subu Materi : Keseimbangan Lingkungan
Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

3. Baca soal dengan saksama, kemudian pilihlah satu Jjawahan yang tepat
dengan memberi tanda silang (X) pada hurufa, b, ¢, atau d

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama : \OW ¥OrivVinnk)
Kelas :NW G,

l.‘l:?'uﬂ)angan lingkungan dan ekosistem dapat berubah akibat adanya

2

3.

agai macam gangguan. Gangguan yang di sebabkan karena kegiatan
manusia salah satunya adalah...

a. Menimbun sampah organik / 3

b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan

X Membuang limbah industri sembarangan
encrapan intensifikasi pertanian

eseimbangan lingkungan dan kualitas udara
manusia.....

c. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan'g
negatif

d. Tidak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah
Perhatikan pernyataan berikut:

a) Tidak ada gangguan dalam ekosistem schingga ekosistem cenderung stabil
b) Putusnya rantai makanan

¢) Hilangnya beberapa komponen dalam ekosistem
d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan manakah yang menyebabkan
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terjadinya perubahan lingkungan
AL B
b.C,D
c.B,D
A >

\yogﬁun penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya

menangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?
a. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan
semakin tinggi

......

b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama
saja

Dengan menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
lingkungan
d. T tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan
5

. satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah
engan membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama
dalam membuat pupuk adalah sebagai......

a Penambah unsur hara di dalam tanah
2 Sebagai dekomposer dan perombak bahan organik
¢. Sebagai pembentuk mineral organik

d. Sebagai penambah O2 dan mineral tanah

6. Perhatikan pernyataan dibawah ini

akukan penghijauan hutan (reboisasi).

2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai

3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi

4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat

Dari pemyataan tersebut

lingkungan adalah
¥ &4

b.3&1

c.2&4

d4a&3

7. Salah satu satu penyebab dari pencemaran udara adalah asap dari

rik,usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi pancemaran tersebut

adalah,....

a. Melokalisasi pabrik.

b. Meninggikan cerobong asap pembuangan

emasang filter pada cerobong £as pembuangan
d. Memendekkan cerobong asap pembuangan

yang merupakan cara untuk menjaga kelestarian

......
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8. Ti penanganan pencemaran udara perlu dilakukan agar

Mengurangi  dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi
lingkungan,
b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor,
¢. Lingkungan menjadi tidak seimbang

d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak
pencemaran udara

9. Penggunaan inscktisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada sektor
ian dapat menyebabkan polusi

a.tanah dan suara
Pa,airdan tanah
¢. air dan suara
d. udara dan air

\&Muneulnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh

usia dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena......
Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ekosistem
b. Melestarikan lingkungan.

¢. Menciptakan lingkungan yang stabil.
: Gangguan yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi lingkungan
1. satu

jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.
air adalah.. ..,
a. Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air
b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan eceng gondok di
ckositem air

eristiwa masuknya zaVkomponen lain yang berbahaya ke dalam
lingkungan perairan schingga mutu air terganggu
d. Peristiwa masuknya limbah kotoran temak dan dedaunan ke lingkungan
perairan
12. Keftiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam
ya menangani pencemaran tanah. Diantara pemyataan berikut ini
manakah upaya yang paling tepat?
& Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
sehingga semakin subur dan gem

bur
b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi kering
%Dengm menanam tanaman

, kandungan fosfor dan PH tanoh akan
seimbang sehingga tanah semakin

subur dan gembur
d. Tanaman tidak akan berdampak baik pada tanah
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13. Akhir-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca

yang di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan

petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan olch
Pancaran ultraviolet diatmosfer

b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi

¢. Meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi

d. Pengaruh dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung

14. Agar keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dil sebagai
i didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara

a. Menjaga tanah agar tetap kering
b. membuang air sisa sabun ke tanah
(hl:l’enjaga tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah
d. Membiarkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik
15. Gas karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber

ari pencemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena
kecuali

merusak sistem saraf
b. menyebabkan gangguan pernapasan
¢. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin
d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oleh paru-paru

------
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES

BERPIKIR KREATIF
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester VI
Materi Pokok : Eologi dan keanckaragaman hayati
Sub Materi :AdanD

Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam beatuk Essay

3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar sespar
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

1. Perhatikan kedua gambar di bawah ini!

Akuarium A Akuarium B
e iy i 17
Kata kunci: amonium nitrat, kualitas air, pakan tkan. R

Di ketahui keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdupat puls banyak buih di permukaan air tersebut

Jika di bandingkan dengan ikan-ikan okunum B yang schat dan aktif
bergerak, serta kondisi air bersih,

Berikan pendapat dan hubungkan pendaparmu dengan kata kunci di atas,
serta solusi untuk fenomen nkburium Al

PSR SPM e CRASE) Pt B ANERn,

LONOK DIOCARL o0 \aMe™ Y ecedW O (W

...............................................................................................................
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............................................
................................

2. Zaki sangat rajin memberikan pupuk knmlfl cair kt.:padn ununanncn ::,km
terus menyiramnya sampai 3x schari berpikir hal itu akan menyu
anaman namun hasilnya adalah sebaliknya. " .
'Bcrdanr:m mh:;;m? apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram

tanaman? Berikan penjelasanmu! A AN
2 R y\“'%??h.m.{’.f.xz’i\m?.fs_(mt.‘.-.z.*.!..‘..‘..‘s{i‘..‘..-.‘............_

LODTAND AU @ACOWNOYARN A SN

Terdapat suangai yang bersih dan Jemih. Aur tersebut sangat bermanfaat
bagi warga sekitar karena untuk di gunakan keperluan sehari-hari seperti
sumber air minum dan Juga lempat mencuct pakaian, Beberapa tahun

kemudian sungai tersebut tercemar sehinggy sungai berbuih sepertt pada
gambar dan bau.
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Berdasarkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab sungai
menjadi berbuih dan bau!

Lalu apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air sungai
berbuih dan bau?

3 LT DS E SINOXN  Aw, Vo B0H AANG) ot

...............................................................................

4. Untuk mengurangi pencemaran lingkungan dapat di lakukan dengan cara
mengelola sampah dengan berbagai cara salah satunya dengan membuat
pupuk dari limbah sampah organik. Buatlah tatacara dalam pembuatan
pupuk menggunakan sampah organik!

...................................................................................................................

Duovle 30Ut deroyan vl 42000, (97T Ade)

Buatlah kesimpulan berdasarkan fenomena yang terjadi dalam gambar di

atas! =4 3
podac o eneefioud ey S0 Bl
300 QNG NN ST Sy (A A e rin

aabat WO\ PO v ' 79, sNym

................................................

DA M AN

.
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES
KETERAMPILAN PROSES MENENGAH

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung

Mata Pelajaran - Iimu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester - VIVIT
Materi Pokok

: Ekologi dan keanekaragaman hayati
Subu Materi - Keseimbangan Lingkungan
Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal

2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda
3. Baca soal dengan saksama, kemudian pilihlah satu

dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
4. Di larang berdiskusi dan mencotek

Nama :NAuFA Nuc Hikmgh /

“c,ataud

Zgamt

Kelas 73

Mcimbangan lingkungan dan ekosistem dapat bah akpbat adanya
berbagai macam gangguan. Gangghan yang di s¢babkan

manusia salah satunya adalah...
a. Menimbun sampah organik

b. Menanam pohon sesuai jenis lingkungan
¥ Membuang limbah industri sembarangan

d. Penerapan intensifikasi pertanian
vgi‘mbangnn lingkungan dan kualitas udara akan meningkat apabila

manusia

a. Manusia mengeksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan
¥ Manusia melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pencemaran udara

¢. Bersikap acuh dengan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang
negatif

\/y' idak mentaati peraturan yang dibuat oleh Pemerintah

1. erhatikan pemyataan berikut:

4) Tidak ada gangguan dalam ekosistem sehingea ckosistem cenderung stabil
b) Putusnya rantai makanan
¢) Hilungnya beberapa komponen dulam ekosistem
d) Komponen abiotik (tak hidup) - biotik (hidup) saling berinteraksi
Herdasarkan pernyatuan di atas, pernyataan manakah yang menyebabkan

229



terjadinya perubahan lingkungan......
a. AB
b.C,D
c.B,D

.B,C
&Kegiwm penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam upaya
menangani pencemaran udara. Diantara pernyataan berikut ini manakah
yang paling tepat?
A Dengan menanam tanaman, gas karbondioksidd di lingkungan akan
semakin tinggi
b. Dengan menanam tanaman, gas karbondioksida di lingkungan akan sama

sa
@m@n menanam tanaman, dapat mengurangi gas karbondioksida di
ingkungan
d. Tanaman tidak mampu mengurangi kadar karbondioksida di lingkungan
5. Salah satu kegiatan untuk memperbaiki tanah yang tercemar adalah
dengan membuat pupuk organik, peran mikroorganisme yang paling utama
dalam membuat pupuk adalah sebagai
a. Penambah unsur hara di dalam tanah
gai dekomposer dan perombak bahan organik
c. Sebagai pembentuk mineral organik

S i penambah O2 dan mineral tanah
6. Perhatikan peryataan dibawah ini

- Melakukan penghijavan hutan (reboisasi).
2. Membuang limbah pabrik industri ke sungai
3. Mengubah hutan menjadi tempat rekreasi
4. Mengolah sampah menjadi barang bermanfaat
Dari pernyataan tersebut yang meru
lingkungan adalah......

>l&d

b.3&1

pakan cara untuk menjaga kelestarian

a. Melokalisasi pabrik,
b. Meninggikan cerobong asap pembuangan

JMemasang filter pada cerobong gas pembuangan
d. Memendekkan cerobong asap pembuangan
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8. Tindakan penanganan pencemaran udara perlu dilakukan agar...... .
Y-Mengurangi dampak yang ditimbulkan pencemaran udara bagi

lingkungan.

b. Manusia hidup dengan menghirup udara kotor.

¢. Lingkungan menjadi tidak seimbang

d.Terjadi perubahan lingkungan seperti banyak manusia yang terdampak

pencemaran udara

9. Penggunaan insektisida dan pupuk kimia yang berlebihan pada sektor
pertanian dapat menyebabkan polusi
atanah dan suara

dan tanah
¢. air dan suara

A udara dan air

unculnya gangguan-gangguan lingkungan yang dilakukan oleh

manusia dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan karena
X Muncul ketidakseimbangan komponen dalam ekosistem

b. Melestarikan lingkungan.

¢. Menciptakan lingkungan yang stabil.

d. Gangguan yang dilakukan tidak berdampak buruk bagi lingkungan
11. Salah saw jenis pencemaran lingkungan adalah pencemaran air.
Pencemaran air adalah.....

& Peristiwa terganggunya komponen abiotik di dalam ekosistem air

b. Peristiwa penurunan kualitas air akibat tumbuhan eceng gondok di
ekositem air

------

)& Peristiwa masuknya zalkomponen lain yang berbahaya ke dalam
lingkungan perairan schingga mutu air Llerganggu

d. Peristiwa masuknya limbah kotoran temak dan dedaunan ke lingkungan
perairan

12. Kegiatan penanaman pohon memberikan pengaruh yang baik dalam
upaya menangani pencemaran tanah, Diantara pernyataan berikut ini
manakah upaya yang paling tepat?

Dengan menanam pohon dapat meningkatkan kadar CFC di tanah
sehingga semakin subur dan gembur

b. Dengan menanam pohon dapat merubah tanah menjadi Kering
Ngan menanam tanaman,
mbang sehingga tanah semakin
d. Tanaman tidak akan berdampak

kandungan fosfor dan PH tanah akan
subur dan gembur

baik pada tanah
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13. Akhir-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca
yang di predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dengan

petir dan angin kencang. Perubahan ini disebabkan oleh......
Pancaran ultraviolet diatmosfer

b. Sinar UV yang memancar bebas ke bumi
&ningkamya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi
d. Pengarah dari panas matahari yang di halangi oleh awan mendung
14 'gar keberlangsungan hidup mikroba seperi jamur, bakteri dll sebagai
pengurai didalam tanah terjamin hidup aman, maka di lakukan cara
a. Menjaga tanah agar tetap kering
b. membuang air sisa sabun ke tanah
XgMenjaga tanah lembab dan terhindar dari pencemaran tanah
d. Membiarkan tanah menjadi tempat pembuangan sampah plastik
\ 15 Gas karbon monoksida (CO) merupakan suatu polutan yang bersumber

pencemaran udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan karena
kecuali .....

a. merusak sistem saraf
{_menyebabkan gangguan pernapasan
¢. mengganggu pengikatan oksigen oleh hemoglobin
d. mengganggu pelepasan karbon dioksida oleh paru-paru
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LEMBAR SOAL PRE-TES & POS-TES

BERPIKIR KREATIF
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Karangsembung
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester s VIV
Materi Pokok : Eologi dan keanckaragaman hayati
Sub Maten

:Adan D
Waktu Pengerjaan  : 40 Menit

|. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal
2. Soal terdiri atas 5 butir pertanyaan dalam bentuk Essay

3. Baca soal dengan saksama, kemudian jawablah dengan benar sesuai
kemampuanmu

4. Di larang berdiskusi dan mencotek

1. Perhatikap

dya gambar di bawal ini!

Akuariun B

Kata kunci: amofiium nitrat, kualitas air, pakan ikan.

sl keadaan ikan-ikan di akurium A lemas, pasif bahkan terdapat
ikan mati, terdapat pula banyak buih di permukaan air terscbut

Jika di bandingkan dengan ikan-ikan akurium B yang schat dan aktif
bergerak, serta kondisi #ir bersih,

Berikan pendapat dan hubungkan pendapatmu dengan kata kunci di atas,
serta solusi untuk fenomena akurium A!

PendaPat Saya tentang.akucium A lemas,Pasip

Yasena. akvarium A Xvalitas. qicnYa.Yang berh
2" \asena akuarivm A..J-C’\mvy ...cl..‘.‘be.t?--So‘hko\?n
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3

>

....................................................
...................................................................

Zaki sangat rajin memberikan pupuk kimia cair kepada tanamannya dan
terus menyiramnya sampai 3X sehari berpikir hal itu akan menyuburkan

tanaman namun hasilnya adalah scbaliknya. . B :
Berdasarkan analisamu apakah bisa pupuk cair dan rajin menyiram

menyuburkan tanaman? Berikan penjelasanmu! R
Pupuk..Cair. dan..fain..m enyicam.menyyburkan

Yanaman..emang. Sz _menyicam..dan. memke
.C{.....Pupuk....ca.\‘.r‘.....laisq....IHQngu.b.uckan.‘...J:qn.qmm,

£api..memberi. Pupuk... Cair.dan..MenYiram
Lanamasn..Jangan. berlebihan. .nanti.. ecqkrhbat

Axan.. M¢ .[‘.usc\k.....m ..... '.'l;an.aman..,...\}e.(‘.i”..P.U‘Pul(
CRiG qnu...meng.iram..:..'Eanqm.qbn._..secu\cupn‘ga

................................................................................

- o
Terdapat suangai yang bersih dan jemili. Air tersebut sangat bermanfaat
bagi warga sekitar Karena untuk di gunakan keperluan sehari-han seperti
sumber air minum dan juga tempat mencuct pakaian, Beberapa tahun
kemudian sungai tersebut tercemar schingga sungai berbuih seperti pada
gambar dan bau.
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fi

Berdasarkan hal tersebut, coba berikan pendapatmu apa penyebab sungai
menjadi berbuih dan bau! . ‘
\Lalu apa yang terjadi pada ikan dan makhluk hidup lainnya jika air sungai
berbuih dan bau? N 3 X
-—aw,..manus.m....m.enguc:....Pa\éa;an...c{u..SUng:

Qir.Sondai. akan. berbyih.dan. bay.......
dan....akiEga.f.,.p.a..da.....e.k.o.sr.siem....akunﬂlg.....

g 1.\can..:..i.lcan..df....&.unga;...m.ewadi ..... Lemas,,.qu;FJafq

Vikan.akan . .matio.

4. Untuk mengurangi pencemaran lingkungan dapat di lakukan dengan cara
mengelola sampah dengan berbagai cara salah satunya dengan membuat
pupuk dari limbah sampah organik. Buntlah tatacara dalam pembuatan
pupuk menggunakan sampah organik!
mengambil tanah,..lalv. tambahkan. limbah

Sayus...lalu..dicampPu ckan hinggq. cata.

P lalu.. Ygn9). dicam Puskan..Sudah..Catq

b{d

.1Ei.n._qg.q.L...u.c/f ..... J&m.u.r.‘.....hi.aq.q.a...Kesrm.g ...........

Buatlah kesimpulan berdasarkan fenomena yang terjadi dalam gambar di
atas!

Qabrik. badu..Membuat. bayu.. dasi. Pembuatan
baJu..dagi..pabrik. baju. membuang...Limbah
PQ\:V;k..A\ce....Sungqa..dan4..Qicu.Sungqi.,.me.nJ.aJ.‘
vecbuih. dan bav., akibat Pembuangan..Limbg ),
Pabrik Yesungai.m engakibatkan ikgn.=ikan

hy ,Sungqi.__menJ.qu ..... mah,quus{q..mendad,‘
Jatal. - 9atasl. Pokokpya Pembuanqgan. Limbgl,
Pabrik. kesungai Mesusak. Erosistem  akualir
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Lampiran 2.1 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

No.

Indikator Pertanyaan

Nomor Soal

Positif | Negative

Nomor

soal

Jumlah
Soal

Pembelajaran model PJBL
terintegrasi STEM menyenangkan

dalam mempelajari pelajaran ipa

1 1

1,2

Pembelajaran model PJBL
terintegrasi STEM merupakan
pembelajaran yang baru bagi

siswa

3,4

Pembelajaran PJBL terintegrasi
STEM hendaknya di lakukan

secara berkelompok

5,6

Pembelajaran PJBL terintegrasi
STEM mempermudah

pemahaman konsep pelajaran IPA

7,8

Pembelajaran PJBL terintegrasi
STEM di terapkan pada materi

lain

9,10

Jumlah Soal

Total:

10
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Lampiran 2.2 Soal Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PJBL
TERINTEGRASI STEM

Responden Yth.

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melaksanakan penelitian
mengenai respon siswa terhadap pembelajaran IPA menggunakan model PjBL
Terintegrasi STEM. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon ketersediaan
adik-adik untuk berpartisipasi dengan mengisi angket ini secara lengkap dan jujur.
Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar atau salah, pilihlah
sesuai dengan apa yang adik-adik ketahui dan rasakan pada saat dan sesudah
pembelajaran. Akhir kata saya ucapakan terimakasih atas ketersediaan adik-adik

untuk berpartisipasi dalam survey ini.

Nama

No Absen :

Kelas

Berilah tanda ceklis (v') pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda
Keterangan :

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju
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No.

Pertanyaan

Jawaban

KS

TS

Model pembelajaran PJBL-STEM yang digunakan pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati sangat
mengesankan, menyenangkan dan bermanfaat karena
saya dapat belajar lebih aktif, kerja sama dan lebih
kreatif.

Model pembelajaran PJBL-STEM yang digunakan pada
materi  ekologi dan  keanekaragaman  hayati
membosankan dan tidak menyenangkan karena membuat
saya harus lebih banyak aktif dan berinteraksi dengan

teman.

Model pembelajaran PJBL-STEM yang digunakan pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati secara
keseluruhan adalah suatu model pembelajaran yang baru

bagi saya

Model pembelajaran PJBL-STEM yang diterapkan pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati sama saja
seperti pembelajaran Ipa pada materi-materi sebelumnya

yang pernah di ajarkan.

Pembelajaran berkelompok membuat saya terbiasa
bekerja sama dan saling ,menolong serta menghargai

pendapat dalam bekerja tim.

Saya lebih senang apabila belajar secara mandiri dari
pada pembelajaran secara berkelompok karena
berinteraksi dengan teman-teman menghambat proses

belajar saya.
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Model PjBL-STEM dapat memberikan dukungan dalam
memahami dan menyerap materi pembelajaran IPA
khususnya pada materi ekologi dan keanekaragaman

hayati dengan lebih mudah bagi saya.

Model PjBL-STEM mempersulit saya dalam memahami
materi Pembelajaran IPA karena kegiatan belajar yang

baru saya alami.

Saya ingin model pembelajaran PjBL-STEM bisa
diterapkan pada materi-materi pembelajaran IPA yang

lainnya.

10.

Saya tidak ingin model pembelajaran PjBL-STEM
diterapkan pada materi materi pembelajaran IPA karena

terlalu banyak kegiatan kelompok.
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Lampiran 2.3 Lembar Validasi angket respon siswa

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

Terhadap Pembelajaran dengan Model PjBL Terintegrasi STEM pada
Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati

Nama Validator : Y0 M A M AD THUFC B

NIDN/NIP

Instansi
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model PjBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi den Keanekaragaman Hayati, yang
akan di gunakan pada penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran
Berbasis Proyek Terintegrasi SVEM ferhadap Peningkatan Keterampilan
Proses Menengah dan Sikap Peserta Didik”. Saya ucapkan terimakasih atas
kesediaan Bapak/Tbu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

|. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (+) pada kolom nilai yang tersedia.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model
PjBL Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati
pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan
Mode! PjBL Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman
Hayati adalah sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup 1 = Sangat Kurang

4 =Baik 2 =Kurang
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C. PENILAIAN

No.

Kriteria Penilaian

Sor

l|2[3|4|5

Aspek Petunjuk

s

Petunjuk lembar pengisian sudah jelas

v

Lembar angket respon mudah digunakan

v

Kriteria penilian dinyatakan dengan jelas

v

Aspek Isi

Butir-butir pemyataan/pertanyaan  respon
siswa sudah mencakup semua aspek yang
meridukung terlaksanannya pembelajaran
mode! PIBL terintegrasi STEM pada materi
Ekologi dan keanckaragaman Hayati sub
materi A dan D

Pilihan respon siswa setiap butir-butir aspek
sudah sesuni dan jelas

Butir butir aspek yang terdapat dalam angket
sudah relevan dengan kegiatan pembelajaran
mode! PJBL terintegrasi STEM pada materi
Ekologi dan keanekaragaman Hayati sub
materi A dan D.

Aspek menarik dalam angket respon siswa
dapat mengukur tingkat ketertarikan siswa
terhadap model PjBL (erintegrasi STEM
pada materi Ekologi dan keanckaragaman
Hayati sub materi A dan D.

Aspek kemudahan dalam angket respon
siswa dapat mengukur tingkat kemudahan
siswa menggunakan model PiBL terintegrusi
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STEM pada matert cxowgs  uan
keanckaragaman Hayati sub materi A dan D
dengan projek Eco Enzyme

Aspek  ketercapaian tujuan pembelajaran
dalam angket respon siswa dapat mengukur
keterapaian tujuan pembelajaran siswa

Aspek Bahasa

10.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia

1.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

12.

Bahasa yang digunakan tidak bermakna
ganda

13.

VEAR

Bahasa yang digunakan efektif

D. CATATAN

E.

evod von wcm- U\Mu"u\\ Yo SOON .
(¥

KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap

Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model PjBL Terintegrasi
STEM pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati. Berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

Layak digunakan

Layak digunakan dengan revisi

3) Tiduk layak digunakan
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

Terhadap Pembelajaran dengan Model PiBL Terintegrasi STEM pada
Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati

Nama Validator :...Whan_tordianing@h € A
NIDN/NIP . giiasia 201001 3 &40

Instansi .. Svpw 2 Korengserbuny

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch peniloian Bapak/Ibu
terhadap Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model PjBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati, yang

akan di gunakan pada penclitian yang berjudul “Efcktivitas Pembelajaran
Berbasis Proyek Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan Keterampilan

Proses Menengah dan Sikap Peserta Didik™. Saya vcapkan terimakasih atas

kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setinp butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (¥) pada kolom nilai yang tersedia,

2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan scbagai
perbaikan dari Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model
PjBL Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
pada bagian kolom catatan,

3. Pedoman penskoran Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan
Model PjBL Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman
Hayati adalah sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup 1 = Sangat Kurang

4 =Baik 2 =Kurang
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C. PENILAIAN

No.

Kriteria Penilaian

2|3

4|s

Aspek Petunjuk

Petunjuk lembar pengisian sudah jelas

<

Lembar angket respon mudah digunaken

Kriteria penilian dinyatakan dengan jelas

Aspek Isi

Butir-butir pernyataan/pertanyaan  respon
siswa sudah mencakup semua aspek yang
meridukung terlaksanannya pembelajaran
model PJBL terintegrasi STEM pada materi
Ekologi dan keanckaragaman Hayati sub
materi A dan D

Pilihan respon siswa setiap butir-butir aspek
sudah sesuni dan jelas

Butir butir aspck yang terdapat dalam angket
sudah relevan dengan kegiatan pembelajaran
model PJBL terintegrasi STEM pada materi
Ekologi dan keanekaragaman Hayati sub
materi A dan D.

Aspek menarik dalam angket respon siswa
dapat mengukur tingkat ketertarikan siswa
terhadap mode! PiBL terintegrasi STEM
pada materi Ekologi dan keanekaragaman
Hayati sub materi A dan D.

Aspek kemudahan dalam angket respon

siswa dapat mengukur tingkat kemudahan
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keanekaragaman Hayati sub materi A dan D L

dengan projek Eco Enzyme
9. | Aspek ketercapaian tujuan pembelajaran

dalam angket respon siswa dapat mengukur L

keterapaian tujuan pembelajaran siswa

Aspek Bahasa

10. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah

bahasa indonesia u
11. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami T,
12. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna

ganda N
13. | Bahasa yang digunakan efektif v

D. CATATAN

B B

E. KESIMPULAN

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model PjBL Terintegrasi
STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati. Berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

Layak digunakan
) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Cirebon,22.22..2024

Validator
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

Terhadap Pembelajaran dengan Model PjBL Terintegrasi STEM pada
Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati

Nama Validator :...0 4('3‘
NIDNNIP = (05095 2020050

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajarun dengan Model PjBL
Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Kcanckaragaman Hayati, yang
akan di gunakan pada penclitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran
Berbasis Proyck Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan Keterampilan
Proses Menenguh dan Sikap Peserta Didik™. Saya ucapkan terimakasih atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang () pada kolom nilai yang tersedia.

2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model
PjBL Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati
pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran A.ngkct Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan
Model PjBL Terintegrasi STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman
Hayati adalah sebagai berikut:

S = Sangat Baik 3 = Cukup 1 = Sangat Kurang

4 = Baik 2 = Kurang
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C. PENILAIAN

No.

Kriteria Penilaian

Aspek Petunjuk

Petunjuk lembar pengisian sudah jelas

Lembur ungket respon mudah digunakan

Kriteria penilian dinyatakan dengan jelas

S

Aspck Isi

Butir-butir  pernyataan/pertanyaan  respon
siswa sudah mencakup semua aspck yang
meridukung terlaksanannya pembelajaran
model PJBL terintegrasi STEM pada materi
Ekologi dan keanckaragaman Hayati sub
materi A dan D

Pilihan respon siswa setiap butir-butir aspek
sudah sesuni dan jelas

Butir butir aspek yang terdapat dalam angket
sudah relevan dengan kegiatan pembelajaran
model PJBL terintegrasi STEM pada materi
Ekologi dan keanekaragaman Hayati sub
materi A dan D.

Aspek menarik dalam angket respon siswa
dapat mengukur tingkat ketertarikan siswa
terhadap model PjBL terintegrasi STEM
pada materi Ekologi dan keanckaragaman
Hayati sub materi A dan D.

Aspek kemudahan dalam angket respon
siswa dopat mengukur tingknt kemudahan
siswa meneeunakon model PINL. terinteerasi
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keanekaragaman Hayati sub materi A dan D L

dengan projek Eco Enzyme
9. | Aspek ketercapaian tujuan pembelajaran

dalam angket respon siswa dapat mengukur L

keterapaian tujuan pembelajaran siswa

Aspek Bahasa

10. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah

bahasa indonesia u
11. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami T,
12. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna

ganda N
13. | Bahasa yang digunakan efektif v

D. CATATAN

B B

E. KESIMPULAN

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model PjBL Terintegrasi
STEM pada Materi Ekologi dan Keanckaragaman Hayati. Berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

Layak digunakan
) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Cirebon,.....oeiees 2024

Validator
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Lampiran 2.4 Lembar Jawaban Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PJBL
TERINTEGRASI STEM

Responden Yth.

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melaksanakan penelitian
mengenai respon siswa terhadap pembelajaran IPA menggunakan model PjBL
Terintegrasi STEM. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon ketersediaan
adik-adik untuk berpartisipasi dengan mengisi angket ini secara lengkap dan jujur.
Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar atau salah, pilihlah sesuai
dengan apa yang adik-adik ketahui dan rasakan pada saat dan sesudah pembelajaran.

Akhir kata saya ucapakan terimakasih atas ketersedian adik-adik untuk berpartisipasi
dalam survey ini,

Nama :Dand anggfaeﬂl
No Absen : oY

Kelas WV t

Berilah tanda ceklis (v) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda
Keterangan :

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju
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No.

Pertanyaan

Model pembelajaran PJBL-STEM yang digunakan pada
materi ekologi dan keanckaragaman hayati sangat
mengesankan, menyenangkan dan bermanfaat schingga
saya dapat belajar lebih aktif, kerja sama dan lebih
kreatif.

Model pembelajaran PjBL-STEM yang digunakan pada
materi  ekologi dan  keanckaragaman  hayati
membosankan dan tidak menyenangkan karena
membuat saya harus lebih banyak aktif dan berinteraksi
dengan teman.

Model pembelajaran PjBL-STEM yang digunakan pada
materi ckologi dan keanekaragaman hayati secara
keseluruhan adalah suatu model pembelajaran yang baru
bagi saya

Model pembelajaran PjBL-STEM yang di terapkan pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati sama saja
seperti pembelajaran Ipa pada materi-materi sebelumnya
yang pernah diajarkan.

Pembelajaran berkelompok membuat saya terbiasa
bekerja sama dan saling, menolong serta menghargai
pendapat dalam bekerja tim.

Saya lebih senang apabila belajar secara mandiri dari
pada pembelajaran secara berkelompok karena
berinteraksi dengan teman-teman menghambat proses
belajar saya.

Model PJBL-STEM  dapat membantu  dan
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mempermudah  saya  dalam memahami  materi
pembelajaran IPA khususnya pada materi ekologi dan
keanckaragaman hayati

Model PjBL-STEM mempersulit saya dalam memahami
materi Pembelajaran IPA karena kegiatan belajar yang

baru saya alami.

9.

Saya ingin model pembelajaran PjBL-STEM bisa
diterapkan pada materi-materi pembelajaran IPA yang
lainnya.

10.

Saya tidak ingin model pembelajaran PjBL-STEM
diterapkan pada materi materi pembelajaran IPA karena
terlalu banyak kegiatan kelompok.
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Lampiran 2.5 Lembar Observasi Keterlaksanaan pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PjBL-STEM MATERI EKOLOGI DAN

KEANEKARAGAMAN HAYATI
Nama observer =  [non wtdmmrg\h.& FJ
NIP/NIM : 9832 26vc0l 2 oYp
Instasi L 2 farorgmiung

Berilah tanda centang (¥') pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di
bawah ini, sesuai dengan hasil pengamatan,

Keterangan :

YA

: Jika aspek yang dinilai muncul

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Pertemuan Ke-|

Aktivitas Guru
No. Aspek yang dinilai Penilaian Catatan
YA | TIDAK
Pendahuluan

1. Guru mengkondisikan siswa untuk
mengikuti pembelajaran v

2, Guru mengucapkan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembclajaran e
Guru mengecek kehadiran v

4. Guru menyampaikan apersepsi untuk
motivasi belajar siswa. e

5. Guru menyampaikan pertanyaan Men Yamp
pemantik untuk mengeeek pengetahuan v Aikan faeva
alau keterampilan pra syaral. ;:l{lv‘;g-m
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, cakupan materi yang akan
dipelajari, dan hasil belajar yang
diharapkan.

Kegiatan Inti

Guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok

Guru membawa siswa ke dalam konteks
permasalahan, berupa memberikan
pertanyaan pemantik/gambar/video yang
kepada siswa.

Guru menyampaikan tentang kegiatan
proyek yang akan di laksanakan oleh

siswa.

10.

Guru membimbing siswa mencari
sumber-sumber yang relevan tentang
materi yang di pelajari.

Guru membimbing siswa untuk
menentukan dan mempersiapkan
kebutuhan proyek.

12.

Guru membimbing siswa untuk

memahami materi.

13.

Guru mendampingi siswa dalam
persiapan hingga pembuatan jadwal
proyek

14.

Guru meminta siswa untuk saling
bertukar pendapat mengenai
pembelajaran hari ini.

Smosa
fa'-"’

berfany o

Penutup
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15. | Guru mengevaluasi pembelajaran
bersama siswa. v
16. | Guru memberikan apresiasi kepada siswa [
17. | Guru menjelaskan materi yang akan di
bahas pada pertemuan selanjutnya dan ol
meminta siswa untuk mempelajari materi
tersebut.
18. | Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan salam penutup. ¥
Aklivitas siswa
No. Aspek yang dinilai Penilaian Catatan
YA | TIDAK
Pendahuluan
1. | Siswa tentib dan siap dalam mengikuti terd opaq
pembelajaran o ﬁ’? y m
2. | Siswa menjawab salam pembuka dan %
berdoa untuk memulai pembelajaran v
3. Siswa merespon pada saat cek kehadiran |
4. Siswa menyimak dan memperhatikan
motivasi yang di sampaikan guru. v
5. Siswa merespon atau menjawab
pertanyaan pemantik J = Sg:?.:"
Kegiatan Inti
6. Siswa duduk secara berkelompok sesuai § Mfwe
dengan kelompok yang telah di bagikan | beckalo My
sebelumnya. ﬂm,;‘n “‘4')'
7. Siswa merespon atau menjawab
pertanyaan pemantik. v gg‘?m:
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Siswa menyimak kegiatan proyek yang
akan di laksanakan pada pertemuan
selanjutnya.

Siswa mencari sumber-sumber relevan
mengenai materi yang hendak di pelajari
di bimbing oleh guru.

Siswa berdiskusi mengenai proyek dan
kebutuhan proyek.

12

Siswa dapat berdiskusi dan bertukar
informasi dengan kelompok lain

Penutup

13.

Siswa bersama guru mengevaluasi
pembelajaran.

14,

Siswa merespon apresiasi yang di berikan
oleh guru

15.

Siswa menyimak penjelasan guru
mengenai materi yang akan di bahas pada
pertemuan selanjutnya.

16.

Siswa berdoa dan menjawab salam dari
guru.
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PjBL-STEM MATERI EKOLOGI DAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Nama observer : Wiwn wda\mank..(-{:d'
NIPNIM  : (gB3afia oloo 2 00

: smpo 2 farongsembug

Berilah tanda centang (¥) pada setiap pertanyaan yang lerdapat pada kolom di
bawzh ini, sesuai dengan hasil pengamalan.

Keterangan :

YA

: Jika aspek yang dinilai muncul

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Pertemuan Ke-2
Aktivitas Guru
No. Aspek yang dinilai Penilaian Catatan
YA | TIDAK
Pendahuluan
1. Guru mengkondisikan siswa untuk
mengikuti pembelajaran W
2, Guru mengucapkan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran 2
3. | Guru mengecek kehadiran v
4. | Guru menyampaikan aperscpsi untuk
molivasi belajar siswa. W
5 Guru menyampaikan pertanyaan ya . Pertan
pemantik untuk mengecek pengetahuan | Yaan Suda
atau keterampilan pra syarat. ‘g‘gr:;‘-'. ;4;:;'»

256




Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, cakupan materi yang
akan dipelajari, dan hasil belajar yang
diharapkan.

Kegiatan Inti

Guru memberikan intrupsi agar duduk
sesuai dengan kelompok yang telah di
bagi pada pertemuan sebelumnya.

Guru membawa siswa ke dalam konteks
permasalahan, berupa memberikan
pertanyaan pemantik yang lebih
mendalam kepada siswa.

Guru menyampaikan tentang kegiatan
proyek yang akan di laksanakan oleh

siswa.

10.

Guru membagikan LKPD proyek

11

Guru membimbing siswa mencari
sumber-sumber yang relevan tentang
materi yang di pelajari.

yar §ifwa
di persilakan
mencer d
hP atau pury.

12.

Guru menjelaskan materi serta prosedur
pengerjaan LKPD siswa.

13.

Guru membimbing siswa untuk

melakukan kegiatan awal proyek

14,

Guru membimbing siswa untuk

memahami materi.

15.

Guru meminta siswa untuk dapat

beriskusi mengenai penugasan untuk

proyek

Penutup
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16. | Guru mengevaluasi pembelajaran
bersama siswa. =
17. | Guru memberikan apresiasi kepada >
siswa
15. | Guru meminta scluruh siswa untuk
mempersiapkan diri pada pertemuan v
selanjutnya melanjutkan proyek.
16. | Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan salam penutup. i
Aktivitas Siswa
No. Aspek yang dinilai Penilaian Catatan
YA | TIDAK
Pendahuluan
1. Siswa tertib dan siap dalam mengikuti
pembelajaran g
2 Siswa menjawab salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran e
3 Siswa merespon pada saat cek
kehadiran v
4. Siswa menyimak dan memperhatikan
motivasi yang di sampaikan guru. v
5. | Siswa merespon atau menjawab terd apat
pertanyaan pemaniik p ket fon?
Kegiatan Ini
6. | Siswa duduk secara berkelompok sesuai Ya, kur any
dengan kelompok yang telah di bagikan | Kok dugi F
sebelumnya.
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Siswa mercspon atau menjawab
pertanynan pemantik.

Siswa mendapatkan LKPD dani guru
untuk panduan pembuatan proyek.

Siswa menyimak penjelasan guru,

10

Siswa mencari sumber-sumber relevan
mengenai materi yang hendak di
pelajari di bimbing oleh guru serta
mengerjakan soal yang ada dalam
LKPD.

Siswa secara berkelompok mengerjakan
proyek.

12

Siswa dapat berdiskusi dan bertukar
informasi dengan kelompok lain

13.

Siswa dapat meminta dan menerima
saran dani kelompok lain untuk
perbaikam produk yang di buat.

Belum
makrimat

Penutup

13.

Siswa bersama guru mengevaluasi
pembelajaran.

14,

Siswa merespon apresiasi yang di
berikan oleh guru

in’wa
erfepuk
ot o

15.

Siswa menyimak penjelasan gor
mengenai materi yang akan di bahas
pada pertemuan selanjutnya,

Siswa berdoa dan menjawab salam dari
gury,
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PjBL-STEM MATERI EKOLOGI DAN

KEANEKARAGAMAN HAYATI

Nama observer : Wrtwin ‘U"d"aningri/», S ¢

NIP/NIM : 19830512 2o1op| 2 04O

Instasi

*SMPN 2. (caran 9remfun

Berilah tanda centang (¥') pada sctiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di
bawah ini, sesuai dengan hasil pengamatan.

Keterangan :

YA

: Jika aspek yang dinilai muncul

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Pertemuan Ke-3
Aktivitas Guru
No. Aspek yang dinilai Penilaian Catatan
YA TIDAK
Pendahuluan
1. Guru mengkondisikan siswa untuk
mengikuti pembelajaran %
2 Guru mengucapkan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran v
Guru mengecek kehadiran v
Guru menyampaikan apersepsi untuk
motivasi belajar siswa. v
5. Guru menyampaikan pertanyaan
pemantik untuk mengecek pengetahuan v
atau keterampilan pra syaral.
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, cakupan materi yang
akan dipelajari, dan hasil belajar yang
diharapkan.

Kegiatan Inti

Guru memberikan intrupsi agar duduk
sesuai dengan kelompok yang telah di
bagi pada pertemuan sebelumnya.

Guru membawa siswa ke dalam konteks
permasalahan, berupa memberikan
pertanyaan pemantik yang lebih
mendalam kepada siswa.

Guru menyampaikan tentang kegiatan
proyek yang akan di laksanakan oleh

siswa.

10.

Guru membagikan LKPD proyek

1.

Guru membimbing siswa mencari
sumber-sumber yang relevan tentang
materi yang di pelajari.

12.

Guru meminta siswa untuk proses

validasi proyek

13.

Guru membimbing siswa untuk
melakukan pengisian LKPD proyek

14.

Guru mengintruksi siswa untuk
mempresentasikan hasil proyek

Penutup

13.

Guru mengevaluasi pembelajaran
bersama siswa.

5

14,

Guru memberikan apresiasi kepada

siswa
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15. | Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan salam penutup. -
Aktivitas Siswa
No. Aspek yang dinilai Penilaian Catatan
YA | TIDAK
Pendahuluan
1. Siswa tertib dan siap dalom mengikuti i
pembelajaran ‘/
2. Siswa menjawab salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran v
3 Siswa merespon pada saat cek
kehadiran W
4. | Siswa menyimak dan memperhatikan
motivasi yang di sampaikan guru. v
5. | Siswa merespon atau menjawab
pertanyaan pemantik g
Kegiatan Inti
6. | Siswa duduk sccara berkelompok sesuai
dengan kelompok yang telah di bagikan 2
scbelumnya.
7. | Siswa merespon atau menjawab ada §igwn
pertanyaan pemantik. o 79 merespun
8. | Siswa mendapatkan LKPD dari guru
untuk pengisian validasi dan hasil v
proyck
9. Siswa menyimak penjelasan guru. v
10. | Siswa mencari sumber-sumber relevan 2
mengenal materi yang hendak di

262




pelajari di bimbing oleh guru serta selame
: bereelo
mengerjakan soal yang ada dalam i
i e L S1fuke fudah
LKPD. Mand) 1y don
11. | Siswa secara berkelompok mengerjakan '
proyek. v
12. | Siswa mempresentasikan hasil proyek
yang di lakukan a8
Penutup
13. | Siswa bersama guru mengevaluasi
: v
pembelajaran.
14. | Siswa merespon apresiasi yang di P ST oyompoic
’ menen
berikan oleh guru i a?rq mMa
15. | Siswa berdoa dan menjawab salam dari i
guru.
Cirebon?7:52023
Observer
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Lampiran 2.6 Lembar Jawaban Pengerjaan LKPD

A. Lembar Jawaban LKPD Kelas Eksperimen

LKPD Pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Sub A Pengaruh Ungk_n!n terhadap Organisme

ki

Kelompok a

Nama anggots kelompok SLIRE, = (3 TR CRRR TP Pty
_Revan sapurd
Jmuncimin Sk syanti ..
_uifal pucwy @i
B COR L

"

o W o W

1. Temukan dan catatlah aktivitas yang dilakukan manus:a terkat

pencemaran lingkungasn,
' No. Aktivitas Manusia Pengaruhnya terhadap |
ckosistem '
[1. | Pencbungan Pohon ' Ekositem terestrial akan
i | rusak dan tetjadi
| . bencana longsor.
2 em AG SaMm " ekoSiSEM teregian
oo TP ke (GEan rusas v
s akan mqjod ba
‘cfan mrgaty

s o P T [Mmembudr (Kan Tman
3 /m nhicen carnir (\a | ANl e a0 9 ),
L/ S i “ S o AN rediC

SEHANAAA M EMPeQPuly

;‘o (ust hewan 93 Ada
/ e
\&/” Méncdman GG Vo vig iy MNE MU0t Quv
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] S)wnowrja noH
mcv\
\ , Begars et i
‘ A
-
3 0 Celblczn
Saldr
2. Ambilah dua pokok masalah aktivitas manusia terscbut, lakukan analisis
masalah yang kalian ambil terscbut, kemudian carilah solusi dari
permasalahan yang kalian ambil,
Masatah yang di | No. Alternatif Solusi
ambil
‘encbangan Pohon |1,
2. [Perketat pengawasan hutan
3. emben sanks kepada pelaku
'&f:'wf(“ ' |ouan qemeat penampunsan  campa
yf.o b 09 CampPAl__PAJD  1EMPAIA
P | engucans) umab _compat. un St hadiiean
f | gumngl gompal  Plaskik
5.
TeIUr Peioncu 43 ~mbuan) compil, gembatndan
g‘%ﬂow I | MOMPER < ltat Qomow 0Sop hutoun
orwa \ar 7 MOMK)CV'S'OVQ5‘ Goda QA6 ko
P | Wi omen Kaum Sotusn  kewun pngvany
" lhendon {ransaes: Bioting (ongka.
S.
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Nama geiompok : D@na Angmaent
Kirana pricila

wichg nvotqlig

M. padru Salgm

Raps aipa Rizk
LKPD Pertemuan 2 dan 3

LKPD PEMBUATAN PROYEK ECO ENZYME

< Jadwal kegiatan
No Kegiatan Waktu List aktivitas kegiatan siswa Waktu Timeline
utama proyck | Deadline Pertemuan ke
1 2 3
)
Tahap memperSiapkan alat daon|
Persiapam bahan .
/ ) A s 1goD mi
umiah 840 r?r
uia merah :j§p ar
i 2 CenduK
mémpuat Deaghne
Aon Limé une kKeqiatan
memperhity
KompPogIsi an pupuk.
P
/ Pelaksanaan .acm t%c\‘u.lﬂ gﬂ{lm\:ﬂ\f iy
Wwaula v
Proyek " e unaean nggﬂjp‘
-memdeuKan semud
anan Ke topleS.

Tahap n - 27 LM engariol Ems:s
fermenasi | MOR Yuu‘};qahan €0 e naym

- memwpuia topis 2
wart SKAw -
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Tahap uji coba |2 1 acet| - L1y, cova Xe kanamar

A ~ {reSentalt

< Alat dan bahan

Alat dan bahan Volume

Alat : Secukupnya berdasarkan kebutuhan
1. Toples plastik kelompok

2. Pisau
3. Sendok tech

Bahan Dengan Perbandingan
1. Gula merah 10: 3:1
2. Limbah organik berupa sisa sayuran
atau kulit buah
3. Air

< Prosedur Kerja

I. Siapkaniah alat dan bahan

2. Potong dan bersihkan limbah bahan organik
3. Iris gula merah

4. Ukurlah limbah organik dan gula menggunakan pembatas yang telah di buat
sebelumnya pada botol plastik

5. Tentukan perbandingan pembuatan eco enzim 10 : 3 : | dan ragi 2 sendok teh
6. Masukan air dan irisan guls merah
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7. Masukkanlah potongan limbah organik yang berisi air mineral dan gula
merah

8. Mausukan ragi schanyak 2 sendok teh

9. Turuplah botol rapat-rapat

10. Aduk atou Jungkir balikkan botol atau wadah plastikmu sampai larutan
udara dan gula bercampur. Jangan dikocok!

11. Letakkan di tempat yang sejuk dan terhindar dari cahaya matahari langsung
12. Lakukanlsh pengecekan setiap 2 hari sekali dengan jangka waktu 2 minggu

< Manfaat limbah buah eco enzyme

Mangan €coenzyme UnNky« Pcrtamoo adQ(%
s:boga.' fucer udar . her Qe @ dan pest 1S/

alam upuk
yLiiter air, PUp alami ungyk
dan 4&,1 é menurﬂr,f Kan ek rumqp K ag"_am“f'

% .

< Hasil dan Kesimpulan

Grdufarkan haSil  pupyi< BCo enzyme gang w
Kami buat Pengelo (AN $am pah tergepuyt
dupat Memqurangi  Pelumpukan sampah o
rumoh tan - 8elam ky pupuic it bigq
menjad; Tows tanak‘yquj tercemar,

G i

268



B. Lembar Jawaban LKPD Kelas Kontrol

LKPD Pertemuan |

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Sub A Pengaruh Lingkungan terhadap Organisme

"G
A887

Kelompok R

Nama anggota kelompok : l..&%\.‘.ﬂ.&q B0 3L or——
- TR M -z - RO LRI
T
P (c\\a

1. Temukan dan catatlah aktivitas yang dilakukan manusia terkait

( | rusak dan terjadi |
| bencana longsor

|r2. Mem \qus Sam Qabh  SemBgrancg, Tlonstem Qruatue
I ™M
k‘ \auk . q’ecm “‘t(‘ matr
Samcq;, fean
‘ M"‘Q‘“" ™Makl -

‘ < »Mem\;oun) gqmqq\,‘ S°m\°"”5‘ t * ' fstem trrestial

1 lagan wwiaic, \'c\\‘.

"O‘\S\". Qen Ce Maran
Wng kungan .

mMae ¢ Mb ngey ceo W \um AN entle
' V'm\:' ey wosean baban) b T Ry bR - A

pencemaran lingkungan.
[ No. Aktivitas Manusia Pengaruhnya terhadap |
ckosistem ‘
I. | Pencbangan Pohon Ekositem terestrial akan |
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Rem buwan e Naguasr daaisnn

dan {vm buhan
M-l'\fa“" \ang\ca

2. Ambilah dua pokok masalah aktivitas manusia tersebut, lakukan analisis
masalah yang kalian ambil tersebut, kemudian carilah solusi dan

permasalahan yang kalian ambil.
Masalah yang di | No. Alternatif Solusi
ambil
Pohon |1. choisasi
2, ll’erkem pengawasan hutan
3. [Memben sanksi kepada pelaku
1. .
Membvang Revketal Qendqawasan lav
Samgak 2. Memben Sanky \cetada Qelavw
sembacangan 3 | pembbuat 4ong Samfah 4V teq \avk
e \avtk. 4 member Sfandete Sobageu' Qenngata n
B N
Visbiaad b Neteut Qengawasah \auk
\ean 2 Mmemben Sanki cQlada Telawkw
Neng aunaran 3. e noquy -
cathan "
Qeedax -

270




LKPD Pertemuan 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Sub D Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem

Kelompok
Nama anggota kelompok 1.Fima nahw o Loiifigal

amerde oktovion
iYosmin abic riski

sAis aprigonke
S AORDE s
! Amau gambar di bawah ini dan jawablah pertanyaan vang ada di kolom diskusi

Lingkungan desa Lingkungan Kota
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3. Sctelah mengamati gambar di atas isilah tabel di bawah ini dengan
instruksi sebagai berikut:

a. Sebutkan nama pencemaran lingkungan yang berkaitan dengan
gambar tersebut

b. Sctelah menemukan nama pencemaran lingkungan tersebut
selidikilah penyebab pencemaran tersebut

¢. Cari dan selidiki pula dampak yang akan terjadi kepada lingkungan
dan manusia dari pencemaran-pencemaran lingkungan terscbut.

Nama Pencemaran Pcnycbai)_ Dampzk kepada manusia |
Lingkungan dan lingkungan
Pencemaran Asag pobiik dan Besdampok sesa
\ vdaro Yendaraan Nnatag, dan ba\.

bﬂ motos Uk}.

Pencemaran Sunsg, Membvang limbal Berdanpale ?e;;
Sembarangon |t Gaka)-gatal
don bav busvk

— $ ]
l?a\amoran kmah??‘“ﬁ‘)u’mﬂn Pupuk Perdgamrar bdhﬂ"ﬂ
\kimob bertebinon Pongon per €uran9

|

i

i i 1
i | e l
Pencem aran hutoni Perebangan Pohoniw“" BercorRo-
e \engsor Harm |

Hewon - hewoin dr

l ‘lhug-an MafUE e
Permu @ an wafgo

|
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Lampiran 2.7 Hasil Penilaian Pembelajaran Siswa

A. Hasil Penilaian Pembelajaran Siswa Kelas Eksperimen

1. Lembar Hasil Pengamantan Sikap

No. | Nama Siswa Aspek yang di nilai Jumlah | Nilai
Teliti Kerja Tanggung | Skor
sama jawab

1. Ali Akbar 2 2 1 5 56
2. Alyun Regina Putri | 2 3 2 7 78
3. Aurel Hafshari 2 3 2 7 78
4. Diana Anggraeni 3 3 3 9 100
6. Dini Sekar Ayu 2 3 2 7 78
7. Diyo Handoyo 2 2 1 5 56
8. Intan Putri Eris T 3 3 2 8 89
9. Jelita 3 3 3 9 100
10. Julya Maharani 3 3 3 9 100
11. Keyla Alfiyah 2 2 2 6 67
12. Kirana Pricila 2 3 3 8 89
13. M. Fazrie I 2 2 1 5 56
14. M. Abdul kizba 2 3 3 8 89
15. Muhaimin Syahri 1 2 1 4 44
16. M. Badru S 1 2 1 4 44
17. M. Iskandar 3 3 3 9 100
18. M. Rizky C 3 3 3 9 100
19. M. Romi J 3 2 2 7 78
20. Nabila 3 3 3 9 100
21. | Nanda Jaya Anggara |2 2 1 5 56
22. Patmawati 3 3 3 9 100
23. Rafi Alfarizki 1 2 1 4 44
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24, Raysha Putri 2 2 1 5 56

25. Revan Saputra 3 3 3 9 100

26. Ricky Putra P 2 3 2 7 78

27. Riova Nugraha 2 2 2 6 67

28. Sania Aulia Putri 2 3 1 6 67

29. Ulfah Nurulaini 3 3 2 8 89

30. Wicha Natalia 3 3 3 9 100

Zultria Dwi C 3 3 3 9 100

Skor Maksimum :3+3+3=9
2. Lembar Hasil Penilaian Pelaksanaan Proyek
No. Nama Siswa Persiapan | Pelaksanaan Laporan Jum | Nilai
Proyek Proyek Proyek Skor
Al | A2 | BI B2 Cl C2

1. Ali Akbar 2 2 3 2 2 2 13 54
2. Alyun Regina Putri 3 2 3 4 3 3 18 75
3. Aurel Hafshari 3 3 3 4 3 4 20 83
4. Diana Anggraeni 4 3 4 4 3 4 22 92
5. Dini Sekar Ayu 3 2 4 4 3 3 19 79
6. Diyo Handoyo 2 1 2 3 2 2 12 50
7. Intan Putri Eris T 2 2 3 4 2 2 15 63
8. Jelita 2 2 3 4 2 3 16 67
9. Julya Maharani 3 2 3 4 2 2 16 67
10. Keyla Alfiyah 2 2 2 2 2 2 12 50
1. Kirana Pricila 2 3 2 2 2 2 13 54
12. M. Fazrie | 2 2 2 2 2 2 12 50
13. M. Abdul kizba 4 3 4 2 2 3 18 75
14. Muhaimin Syahri 2 2 2 2 2 2 12 50
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15. M. Badru S 1 2 1 2 1 1 8 33
16. M. Iskandar 2 3 1 2 2 1 11 46
17. M. Rizky C 2 3 3 3 2 2 15 63
18. M. Romi J 1 2 2 1 1 1 8 33
19. Nabila 3 2 4 4 2 3 18 75
20. Nanda Jaya Anggara 2 | 2 2 1 2 10 42
21. Patmawati 4 3 4 4 3 4 22 92
22. Rafi Alfarizki 1 1 2 2 2 2 10 42
23. Raysha Putri 2 2 3 4 2 2 15 63
24. Revan Saputra 3 2 3 2 2 2 14 58
25. Ricky Putra P 2 1 2 2 1 2 10 42
26. Riova Nugraha 1 1 2 2 1 2 9 38
27. Sania Aulia Putri 3 2 4 4 2 3 18 75
28. Ulfah Nurulaini 3 2 3 4 4 3 19 79
29. Wicha Natalia 3 3 3 4 3 3 19 79
30. Zultria Dwi C 3 2 4 4 2 3 18 75

Skor maksimum : 4 + 4 + 4 +4+4+4=24

Keterangan

Al

A2

Bl

B2

Cl

C2

: Apek Persiapan 1: Menyiapkan alat dan bahan

: Aspek Persiapan 2 : Pembuatan tugas dan jadwal kerja

: Apek Persiapan 1: Pelaksanaan proyek kerja

: Aspek Persiapan 2 : Keterlibatan seluruh anggota kelompok
: Apek Persiapan 1: Keberhasilan Produk

: Aspek Persiapan 2 : Presentasi
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B. Hasil Penilaian Pembelajaran Siswa Kelas Kontrol

1. Lembar Hasil pengamantan sikap

No. | Nama Siswa Aspek yang di nilai Jumlah Nilai
Kerjasama | Tanggungjawab | Skor
1. | Alvin Fadhil 1 2 3 50
2. | Anut Gesha L 3 3 6 100
3. | Ayinda Yoana 3 3 6 100
4. | Azis Apriyanto 2 2 4 66.7
5. Deni Firmansyah 2 3 5 83
6. Devika Khairul 3 3 6 100
H
7. | Egi Wilda Hasan 2 2 4 667
8. Eki Pradana 2 2 4 66.7
9. | Fadli Yuka S 3 3 6 100
10. Firpa Nahwa 3 3 6 100
Toifiyah

11. | Gharin Alghifari 3 3 6 100
12. | Hamzah Aththur 2 2 4 66.7
13. | Icha Febriyanti 3 3 6 100
14. | Joanuri Ishakiya 2 2 4 66.7
15. | Kaim Taku 3 2 5 83
16. | Kevin 3 2 5 83.3333
17. | Melda Oktavia 3 3 6 100
18. | M. Irfan B 1 2 3 >0
19. | M. Rafaidam 2 1 3 50
20. | M. Repansyah 3 3 6 100
21. | M. Rifgi M 2 2 4 66.7
22. | M. Yusuf 2 2 4 66.7
23. | Nadya Ardiyanti 3 3 6 100
24. Eil;}f?kmah : : 6 100
25. | Naysila Sridevi 3 3 6 100

276



26. | Reva Siti N.A 3 3 100

27 Rizkia Ananda 2 2 66.7
M.

28. | Sera Enjelina 3 3 100

29. | Syaidina P.A 3 3 100

30. | Yasmin Abir 3 3 100

Skor Maksimum :3+3=6

2. Lembar Hasil Penilaian Keterampilan

No. Nama Siswa Presentasi | Diskusi | Skor Nilai
1. Alvin Fadhil 2 2 4 50.00
2. Anut Gesha L 3 4 7 87.50
3. Ayinda Yoana 3 4 7 87.50
4. Azis Apriyanto 2 2 4 50.00
5. Deni Firmansyah 2 3 5 62.50
6. Devika Khairul H 3 4 7 87.50
7. Egi Wilda Hasan 2 3 5 62.50
8. Eki Pradana 2 3 5 62.50
9. Fadli Yuka S 2 3 5 62.50
10. F“Tn:;‘lgya;}fv e 3 4 7 87.50
11. Gharin Alghifari 3 3 6 75.00
12. | Hamzah Aththur F 2 4 6 75.00
13. Icha Febriyanti 3 4 7 87.50
14. Joanuri Ishakiya 2 4 6 75.00
15. Kaim Taku 2 3 5 62.50
16. Kevin 2 2 4 50.00
17. Melda Oktavia 3 4 7 87.50
18. M. Irfan B 2 2 4 50.00
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19. M. Rafaidam 2 2 4 50.00
20. M. Repansyah 3 4 7 87.50
21. M. Rifqi M 2 2 4 50.00
22. M. Yusuf 2 2 4 50.00
23. Nadya Ardiyanti 3 4 7 87.50
24. | Naufa Nurhikmah 3 4 7 87.50
25. Naysila Sridevi 3 4 7 87.50
26. Reva Siti N.A 2 3 5 62.50
27. | Rizkia Ananda M. 2 3 5 62.50
28. Sera Enjelina 3 4 7 87.50
29. Syaidina P.A 3 4 7 87.50
30. Yasmin Abir 2 3 5 62.50

Skor Maksimum 4+4 =8
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Lampiran 2.8 Hasil Wawancara

Lembar Wawancara

Observasi Pra Penelitian Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek
Terintegrasi STEM terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Menengah
dan Sikap Peserta Didik

Nama Peneliti : Fera Amelia

Nama Guru fwiwin wrdianir:j;.-ll S
Sekolah : SMPN 2 Karangsembung

Hari/Tanggal P $enin 19 Februnri 203y

No Pertanyaan Jawaban

I. | Metode apa yang biasa ibu Iamletih :cng_, menG g unalcan. meff
terapkan di kelas pada mata | € Menjelasian can pen -

2 Pembelajaran. konvesonal lebik fering
pelajaran [PA? obterpor Oan Fok fikum Jaraag:

2. | Bagaimana respon  dan | felara Kketefurvhen anak anak
atusiasme siswa sant proses | M7l pon dengan baik 1 ferdapat
belaiaran IPA di kelas? Z’:a: M_,m,qmy bedkan by
3. | Metode pembelajaran apa yang | Yang pating meno)ol THu pada at
pernah ibu lakukan dan paling | Kegratan " belay o, Prak Fikurm,
menonjol  dapat  membawa [ FPON (i Jug. Lebh akby
perubahan secars signifikan | 427 MU tas | foSit belaar
terhadap hasil  pembelgjaran | J4J4 7 ¢gan fung kepda mesing
siswa atau  pada  proses m“«ﬂ"‘j ahak hamun bk Meringesy
pembelajaran itu sendiri ? hras g .
4. | Apa saja kendala siswa dalam | Lon g, (anya The dan Meng kondisikan
memahami proses | {7 fwa Raréne ahak-anak Kifas
pembelajaran  IPA  dikelas | f4yuh C"ldﬂ’hﬂ_’ lebih atctry nom.

: : embeloguran, L v
schingga sulit meningkatan )E,ﬂu. oga &ko‘}ﬁ'um‘;ﬂi',ﬁ‘,"‘

beberap  keterampilan  dan | Kurang memadas J:“ kio praks
hasil belajar siswa? }ggtd a?‘%ﬁ{’dﬁ]ﬁ{ ngan. = la+t

5. | Apakah ibu sudah mengenal Unuse HGL ;“3,, wm@njmc

mengensi pembelajocon FBI| ¢ 0 0 propy Sarge pernady prend
yang di padukan atau i \OGarnye akhir <Gkl ). falp
integrasikan dengan STEM ? | £78) Fut Mg, memang pernats
Dun spakah ibu  suduh Flakianakan = ferutima feka

¢ o]
. walth Wenghaplian POdak , unpik
| menesapkannys dikelas? 5‘ng M:’m petnat, 7

279



Jika  sudsh  bagaimana
pelaksanaan dan respon siswa
terhadap - pembelajaran  PjBL
terintegrasi STEM tersebut?

Untuk PiB| ferdlin @nak -anak
Lehih anhesias karna belagas ber

masih

e benbale pembelara
Karers fonsnaimine, bane 2

Apakah ibu sudah mengetahui
mengenai keterampilan proses
sains dan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik ? Apakah
ibu pemah  memperhatikan
peningkatan keterampilan
proses sains dan berpikir kreatif
peserta didik suat pembelajaran
IPA?

Belum | bungian fecars bahasa
Pergeboinn  KPs4th Soga memany
bans mendlengar Hap indikas 2
Kf,’ M‘L\If fujk Subah an(u
huingn Untuk  sikap Kr

“J“ I“".""f h‘f’ljﬁ\nlnj«
Unpuk  Peringkatrn. k prdefum
0 cobn viniuk dy Perhatikan
Aamun  Yang kkwﬁf f“y« menifai

Apabila sudah mengetahui dan
memperhatikan,  bagaimana
tingkat mau kategori untuk
keterampilan proses sains dan

siswa tersebut ?

keterampilan  berpikir kreatif

iy R,“'AT menuruy Penifa;
Gan  Cays Kuran Nﬁmjj“
Pertu dn’h‘hjkq.;“n /4}. odi
keteram pitan  progy SV hade
6“"4’,’6 ’hd-'kv'pfgn':g “'.Kd;,lﬂ
Kurang baik .

Menurut ibu apakah perlu ada
peningkatan dalam
ketcrampilan proses sains dan

?trlu dr 'ﬁfykq., don i ag;

Ketcrampilan _berpikir  kreatif

peserta didik saat ini?

10.

Menurut ibu bagaimana upaya
dan solusi yang biasa ibu
lakukan dalam peningkatan
keterampilan proses sains dan
ketcrampilan  kreatif peserta

foluhrya Meng g upakan Pembef
AJaran ymy lelih ber Varas
Aebh  Rerihy Mngy unajean.
P(mlxhqmn kf(l'h ﬁ‘lnwhﬂh
JIKa Ingin. meningkcatian kps dan

didik? Rkap Kienh F andk.
Cirebon, 4 Februari 2024
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA Pencliti
ooy 4
o, WAGPang iAo, Fera Amelia
NIP. 1983012 20000 204p  NIM. 200661024
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Lampiran 3.1 Output Data Tes Uji Coba Anates V4 (Uji Validitas, Reliabilitas,
Tingkat Kesukaran Soal, Daya Pembeda Soal)

A. Hasil Uji Coba Tes Keterampilan Proses Menengah

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2=9,89

Simpang Baku= 2,96
KorelasiXY= 0,43
Reliabilitas Tes= 0,61
Butir Soal= 20
Jumlah Subyek= 35

Nama berkas: D:\BACKUP\DOCUMENTS\KULIAH\SMT7\UJI COBA PKM
2.ANA

Btr Baru Btr Asli D.Pembeda(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi

1 1 33,33 Sedang 0,315 -

2 2 44,44 Mudah 0,424 Signifikan

3 3 11,11 Mudah 0,134 -

4 4 22,22 Mudah 0,329 -

5 5 33,33 Sukar 0,263 -

6 6 33,33 Mudah 0,424 Signifikan

7 7 22,22 Sedang 0,239 -

8 8 66,67 Mudah 0,582 Sangat Signifikan
9 9 66,67 Sedang 0,481 Signifikan
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10 10 44,44 Sedang 0,459 Signifikan
11 11 11,11 Sangat Sukar 0,076 -
12 12 33,33 Sedang 0,388 -
13 13 22,22 Sangat Sukar 0,212 -
14 14 88,89 Sedang 0,694 Sangat Signifikan
15 15 0,00 Sangat Sukar 0,094 -
16 16 66,67 Sedang 0,512 Signifikan
17 17 33,33 Sukar 0,382 -
18 18 44,44 Sedang 0,313 -
19 19 22,22 Sangat Sukar 0,156 -
20 20 0,00 Sedang 0,054 -
B. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2= 15,10

Simpang Baku= 4,43
KorelasiXY= 0,80
Reliabilitas Tes= 0,89
Butir Soal= 6

Jumlah Subyek= 40

Nama berkas: D:\BACKUP\DOCUMENTS\KULIAH\SMT7\TES
KREATIF.AUR

No NoBtrAsli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi
1 1 3,43 29,55 Mudah 0,458 -
2 2 5,22 38,64 Sedang 0,582 Signifikan
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3 3 5,61 52,27 Sedang 0,777 Sangat Signifikan
4 4 5,58 52,27 Sedang 0,714 Sangat Signifikan
5 5 5,40 56,82 Sedang 0,816 Sangat Signifikan
6 6 5,98 45,45 Sedang 0,685 Signifikan

C. Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Sains

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2= 6,57
Simpang Baku= 2,06
KorelasiXY= 0,27
Reliabilitas Tes= 0,41
Butir Soal= 15
Jumlah Subyek= 30

Nama berkas: D:\BACKUP\DOCUMENTS\KULIAH\SMT7\UJI COBA PKS
3.ANA

Btr Baru Btr Asli D.Pembeda(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi
1 1 37,50 Sangat Mudah 0,312 -
2 2 75,00 Sedang 0,496 Signifikan
3 3 12,50 Sukar 0,212 -
4 4 75,00 Sedang 0,641 Sangat Signifikan
5 5 50,00 Sedang 0,544 Signifikan
6 6 25,00 Sangat Sukar 0,255 -

7 7 62,50 Sedang 0,577 Signifikan
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10

11

12

13

14

15

10

11

12

13

14

15

25,00 Sangat Sukar
37,50 Sedang
25,00 Sedang
50,00 Sedang
-12,50 Sedang
25,00 Sukar

0,00 Sedang

-12,50 Sedang

0,482 Signifikan

0,247 -
0,255 -
0,333 -
-0,130 -
0,312 -
0,141 -

-0,026 -
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A. Rekapitulasi Data Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Proses Menengah

No. Validitas Reabilitas Kesukaran Daya Pembeda Ket. Soal
Korelasi Kriteria Korel | Kriteria |P Kriteria D Kriteria
asi
1. 0,315 62,86 Sedang 33,33 Baik Diperbaiki
2. 0,424 Signifikan 82,86 Mudah 44,44 Baik Dipakai
3. 0,134 0,61 Tinggi | 74,29 Mudah 11,11 | Buruk | Dibuang
4. 0,329 77,14 Mudah 22,22 | Cukup | Diperbaiki
5. 0,263 28,57 Sukar 33,33 Baik Dibuang
6. 0,424 Signifikan 80,00 Mudah 33,33 Baik Dipakai
7. 0,239 54,29 Sedang 22,22 | Cukup | Dibuang
8. 0,582 Sangat 74,29 Sedang 66,67 | Sangat Dipakai
Signifikan Baik
9. 0,481 Signifikan 57,14 Sedang 66,67 | Sangat | Dipakai
Baik
10. | 0,459 Signifikan 68,57 Sedang 44,44 Baik Dipakai
11. | 0,076 11,43 Sangat 11,11 Buruk Dibuang
Sukar
12. | 0,388 60,00 Sedang 33,33 Baik Diperbaiki
13. | 0,212 14,29 Sangat | 22,22 | Cukup Dibuang
Sukar
14. | 0,694 Sangat 65,71 Sedang 88,89 | Sangat | Dipakai
Signifikan Baik
15. | 0,094 - 5,71 Sangat 0,00 |Sangat | Dibuang
Sukar Buruk
16. | 0,512 Signifikan 40,00 Sedang 66,67 |Sangat | Dipakai
Baik
17. | 0,382 - 25,71  Sukar 33,33 | Baik Diperbaiki
18. | 0,313 - 48,57  [Sedang 44,44 | Baik Diperbaiki
19. | 0,156 - 14,29  |Sangat 22,22 | Cukup | Dibuang
sukar
20. | 0,054 - 42,86  [Sedang 00,00 Sgngl?t Dibuang
ai
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B. Rekapitulasi Data Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir

Kreatif
No. Validitas Reabilitas Kesukaran Daya Pembeda| Ket. Soal
Kor Kiriteria Kor | Kriteria [P Kriteria D Kriteria

1. 0,479 | 82,95 | Mudah | 29,55 | Cukup | Dibuang

2. 0,614 | Signifikan 61,36 | Sedang | 40,91 | Baik Dipakai

3. 0,790 | Sangat 0,89 Sangat | 55,68 | Sedang | 47,73 | Baik Dipakai
Signifikan Tinggi

4. 0,744 | Sangat 48,86 | Sedang | 38,64 | Baik Diperbaiki
Signifikan

5. 0,741 | Sangat 38,64 | Sedang | 45,45 | Baik Dipakai
Signifikan

6. 0,716 Sangat 62,50 | Sedang | 38,64 | Baik Diperbaiki
Signifikan
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Lampiran 3.2 Skor Pretest dan Posttest

HASIL PRETEST KETERAMPILAN PROSES MENENGAH KELAS EKSPERIMEN

No. Nama Nomor Butir Soal Jumn Nilai
2 7 sl o |lw || 12| 13 ] 14]15
1. Ali Akbar 0 1t {1 ]lofo]o 1 1 0 0 6 |40
2. Alyun Regina Putri 0 0 1 | 1 0 1 0 0 0 5 47
3. Aurel Hafshari 0 oo 1| 1] 1 0 0 1 1 7 |33
4, Diana Anggraeni 1 1o | 1] 1] o | 0 1 | |7
5. Dini Sekar Ayu 1 ol 1] 1 ]o]o 0 0 1 0 g |3
6. Diyo Handoyo 1 oo | 1] 1]o 0 0 0 | 6 |20
7. Intan Putri Eris T 0 ol oo o] o 0 0 0 1 I
8. Jelita 1 oo 1] 1]o | 0 1 1 6 |40
9. Julya Maharani 0 ol ol o] ol 0 | 0 0 4 |
10. Keyla Alfiyah 1 ol o] o] o] o 0 | 0 | 7 |47
1. Kirana Pricila 0 ol oo o] 1 | 0 0 0 4 ¥
40
12. M. Fazrie I 0 ool 1]o] o 1 0 0 1 6
13. M. Abdul kizba 0 ol oo o] o 1 1 1 0 5 |33
14. Muhaimin Syahri 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 4 27
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40

15. M. Badru S rl 1 ]o 0 1| oo 0 0 0 6

16. M. Iskandar L lo | 1] 1 1o o 0 1 1 9 |60
17. M. Rizky C 1o | 1|1 | I I 0 1 1 9 |60
18. M. Romi J 1o | 1| 0 o o] o 1 0 1 6 |90
19. Nabila oo ]| 1] o 1 N T 0 1 0 6 |40
20. Nanda Jaya Anggara 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 10 67
21. Patmawati 1l o | | I T 0 1 0 1 |73
22. Rafi Alfarizki 1o 1] o | 1| o |1 0 1 1 9 |60
23. Raysha Putri ol o o] o 1 T O 1 1 1 g |3
24. Revan Saputra ol o] o] o | 11| o | 0 | 6 |20
25. Ricky Putra P ol o] o] o | ol o] o 0 0 1 2 |13
26. Riova Nugraha o | 1] 1|1 | ol 1] o0 0 | 0 6 |20
27. Sania Aulia Putri 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 5 33
28. Ulfah Nurulaini o N N | T | 1 1 I RE:
29. Wicha Natalia ol o] 1] o 0 I I 0 1 1 5 |33
30. Zultria Dwi C oo o] 1 0 o | 1|1 0 1 1 g |3

JUMLAH 17 | 9 | 14| 15 18 15 | 14 | 12 13 17 | 19
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HASIL POSTTEST KETERAMPILAN PROSES MENENGAH KELAS EKSPERIMEN

Nomor Butir Soal Nilai
No. Nama Jum
2 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Ali Akbar 1 0 0 1 0 0 1 1 1 8 53
2. Alyun Regina Putri 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 73
3. Aurel Hafshari 0 1 1 1 1 0 1 1 1 10 67
4. Diana Anggraeni 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 93
5 Dini Sekar Ayu 1 1 0 0 1 0 1 1 0 10 67
6 Diyo Handoyo 1 o 1| 1] o] o 0 | 1 1 0 | 67
7. Intan Putri Eris T 1 1 0 0 1 0 1 1 0 10 67
8 Jelita 0 1 1 0 1 1 0 1 1 11 73
9. Julya Maharani 0 1 0 0 0 1 0 0 1 6 40
10. Keyla Alfiyah ! 1 1 1 0 1 1 1 1 12 80
11. Kirana Pricila 0 0 1 1 1 0 1 1 1 11 73
12 M. Fazrie I 1 1 1 0 1 0 1 1 1 10 67
13 M. Abdul kizba 0 Lo |1 0 1 1 1 10 | 67
14. Muhaimin Syahri 1 0 1 1 0 0 0 0 1 6 47
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15. M. Badru S 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 8 53
16. M. Iskandar 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 11 73
17. M. Rizky C 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 11 73
18. M. Romi J 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 &7
19. Nabila 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 67
20. Nanda Jaya Anggara 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 &0
21. Patmawati 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 &0
22. Rafi Alfarizki L L T 1 e S U o |1 1 13 | 87
23. Raysha Putri 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 80
24. Revan Saputra 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
25. Ricky Putra P 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 6 40
26. Riova Nugraha 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 73
27. Sania Aulia Putri U O I e T I AU IR (O 1 1 1 1 10 | 67
8. Ulfah Nurulaini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100
29. Wicha Natalia 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 7 47
30. Zultria Dwi C 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93
JUMLAH 24 19 16 22 22 24 13 25 21 21 19 17 19 27 27
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HASIL PRETEST KETERAMPILAN PROSES MENENGAH KELAS KONTROL

No. Nama Nomor Butir Soal Jum Nilai
2 71 8| o 10 11 12| 13| 14 15
1. Alvin Fadhil 1 1l o 1| 1| o 0 11 0 9 | 60
2. Anut Gesha L 1 1l 1| 1| of o 1 11 1 1|7
3. Ayinda Yoana 1 ol ol 1| ol 1 | 11 1 10 | 67
4. Azis Apriyanto 1 il ol ol 1| o 0 ol 1 1 8|73
5. Deni Firmansyah 1 il o 1| of o 0 1|1 1 9 | 60
6. Devika Khairul H 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 8 53
7. Egi Wilda Hasan 1 R Y Y 0 11 1 13 | 87
8. Eki Pradana 1 ol of 1| 1] 1 1 o| o 0 9 | 60
9. Fadli Yuka S 0 il 1| 1| o 1 1 0| 1 0 9 | 60
10. Firna Nahwa Toifiyah 1 il 1| 1l o 1 1| 0 12|80
1. Gharin Alghifari 1 1l o of of o | 11 1 10 | 67
12. Hamzah Aththur F 1 ol 1f 1| 1] 1 | o 1 1 1|7
13. Icha Febriyanti | il 1| 1 1| o 0 1| 1 | 12| 80
14. Joanuri Ishakiya 1 il 1| 1 1l o 0 1| 1 | 12| 80
15. Kaim Taku 1 ol 1| o 1| 1 0 ol 1 1 9 | 60
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67

16. Kevin of 1t 1| 1| of tf 1| 1| 1| 1] o 0 o 1 1 10

17. Melda Oktavia S T T ST T T T 11 1 11 1 15 | 100
18. M. Irfan B il 1| ot oo o 1| 1| 1| o] 1| 1 0 11 1 1|7
19. M. Rafaidam il 1| 1| of of 1| 1| 1| of 1| 1 0 o o 0 g |3
20. M. Repansyah il o1 1| | ool 1| 1] ol o 1| 1 | 11 | 12|80
21. M. Rifgi M 1l 1| 1| ol ol o of of of o o 0 11 1 6 | 40
22. M. Yusuf il 1| 1| ol ol of of 1| 1| ol o 0 11 1 g |3
23. Nadya Ardiyanti il 1| 1| 1| of 1| 10| o of of o 0 1|1 1 9 | 60
24. Naufa Nurhikmah il 1] 1| ol of 1| 1| 1] of 1] 1 0 0| 1 1 10 | ¢7
25. Naysila Sridevi I R Y N Y | 1| o 1 13 | 87
26. Reva Siti N.A 1l ol of 1| o 1| o] of 1 1|l o 0 1| o 0 6 | 40
27. Rizkia Ananda M. il 1| 1| ol 1| ol of 1| of o 1 0 o 1 1 g |3
28. Sera Enjelina ol 1| ol of of 1| of 1| ol 1| o 1 1| 1 1 8|73
29. Syaidina P.A il 1| of 1| of 1| ol 1| of of o | o] o 0 6| 40
30. Yasmin Abir 1l of of ol ol of 1| 1| of ol o | 11 0 6 | 40

JUMLAH 28 27| 21| 13| 11| 25| 20| 19| 16| 18| 23| 3] 19| 25 22
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HASIL POSTTEST KETERAMPILAN PROSES MENENGAH KELAS KONTROL

No. Nama Nomor Butir Soal Jumn Nilai
1 2 8 9 10 11 12 13 14 15
L. Alvin Fadhil bt oo f 1 f1 1 1 1 1 T EEE
2. Anut Gesha L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 80
3. Ayinda Yoana 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11 73
4, Azis Apriyanto 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 9 60
5. Deni Firmansyah 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 7 47
6. Devika Khairul H 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 11 73
7. Egi Wilda Hasan 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 87
8. Eki Pradana 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 7 47
9. Fadli Yuka S bt L 1 1 1 0 i | 73
10. Firna Nahwa Toiifiyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 87
1. Gharin Alghifari 1 L]t 1 1 0 1 1 11 73
12. Hamzah Aththur F 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 12 80
13. Icha Febriyanti 1 L]t 1 1 0 1 1 13 87
i i 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 10 67
14. Joanuri Ishakiya
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s, Kaim Taku 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 9 60
16, Kevin 1 1 1 0 1 1 1 | o 1 0 0 1 1 1 11 73
17. Melda Oktavia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100
18, M. Irfan B 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87
19, M. Rafaidam 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 9 60
20, M. Repansyah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 10 67
)1, M. Rifgi M 1 0 1 1 0 1 o [ o] o 0 0 0 1 1 6 40
. M. Yusuf 1 0 1 1 1 1 1 [ o] o 1 0 0 0 1 8 53
23. Nadya Ardiyanti Ll Lo 1o |1 1 1 1 0 11 73
24. Naufa Nurhikmah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 10 67
’s. Naysila Sridevi 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 9 60
2%, Reva Sifi N.A 1 1 0| o 0| o 1 1 1 0 1 1 0 0 8 53
7 Rizkia Ananda M. 1 1 0| o 1 1 1 [ o] o 0 1 1 1 0 8 53
)3, Sera Enjelina 1 0 1 1 1 1 1 | o 1 0 1 1 0 1 10 67
29, Syaidina P.A 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 8 53
30. Yasmin Abir 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 53
TUMLAH 30 | 18 | 25 | 23 27 |21 [ 24 [ 18] 22 [ 14 | 16 18 | 26 22
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HASIL PRETEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF KELAS EKSPERIMEN

Nomor Butir Soal

" o 3 4 Jum | Nilai
1. Ali Akbar 1 5 25
2. Alyun Regina Putri 1 1 5 25
3. Aurel Hafshari 1 1 7 35
4. Diana Anggraeni 4 2 17 85
5. Dini Sekar Ayu 2 2 12 60
6. Diyo Handoyo 4 2 14 70
7. Intan Putri Eris T 2 1 8 40
8. Jelita 2 2 10 50
9. Julya Maharani 2 1 10 50
10. Keyla Alfiyah 2 1 10 50
11. Kirana Pricila 2 2 13 65
12. M. Fazrie I 1 1 7 35
13. M. Abdul kizba 1 0 3 15
14. Muhaimin Syahri 1 0 4 20
15. M. Badru S 2 1 7 35
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16. M. Iskandar 1 1 1 1 2 6 30
17. M. Rizky C 1 3 2 1 3| 10 50
18. M. Romi J 2 2 3 2 3| 12 60
19. Nabila 4 3 2 1 1] 11 55
20. Nanda Jaya Anggara 2 2 1 2 1 8 40
21. Patmawati 2 2 3 2 3| 12 60
22. Rafi Alfarizki 2 3 2 2 3| 12 60
23. Raysha Putri 2 2 2 2 2| 10 50
24, Revan Saputra 1 2 2 1 O 35
25. Ricky Putra P 1 1 1 1 1 5 25
26. Riova Nugraha 2 3 3 1 2| 11 55
27. Sania Aulia Putri 2 1 2 2 0 7 35
28. Ulfah Nurulaini 4 4 3 3 41 18 90
29. Wicha Natalia 2 1 2 2 1 8 40
30. Zultria 2 1 3 2 3] 11 55
JUMLAH 59 61 60 43 59
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HASIL POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREARIF KELAS EKSPERIMEN

Nama

Nomor Butir Soal

3 Jum | Nilai
L. Ali Akbar 3 2 12 60
2. Alyun Regina Putri 3 4 16 80
3. Aurel Hafshari 4 4 16 80
4. Diana Anggraeni 4 4 20 100
5. Dini Sekar Ayu 4 4 17 85
6. Diyo Handoyo 4 2 15 75
7. Intan Putri Eris T 3 2 13 65
8. Jelita 3 4 17 85
9. Julya Maharani 3 4 15 75
10. Keyla Alfiyah 3 3 16 80
11. Kirana Pricila 4 2 17 85
12. M. Fazrie I 3 3 14 70
13. M. Abdul kizba 4 2 14 70
14. Muhaimin Syahri 3 2 13 65
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15. M. Badru S 2 3 2 3 2| 12 60
16. M. Iskandar 2 3 3 1 21 11 55
17. M. Rizky C 3 4 3 3 31 16 80
18. M. Romi J 3 4 4 2 41 17 85
19. Nabila 2 4 3 4 41 17 85
20. Nanda Jaya Anggara 1 3 2 1 31 10 50
21. Patmawati 4 3 4 4 41 19 95
22. Rafi Alfarizki 2 3 3 2 41 14 70
23. Raysha Putri 2 4 3 2 41 15 75
24. Revan Saputra 3 4 3 2 21 14 70
25. Ricky Putra P 1 1 2 3 20 9 45
26. Riova Nugraha 4 3 3 2 41 16 80
27. Sania Aulia Putri 3 1 2 4 2 12 60
28. Ulfah Nurulaini 4 4 4 4 41 20 100
29. Wicha Natalia 4 4 3 2 4 17 85
30. Zultria 4 4 4 4 4 20 100
JUMLAH 81 97 96 85 96
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HASIL PRETEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF KELAS KONTROL

Nama

Nomor Butir Soal

4 Jum Nilai
1. Alvin Fadhil 2 10 50
2. Anut Gesha L 1 10 50
3 Ayinda Yoana 1 13 65
4. Azis Apriyanto 0 6 30
5 Deni Firmansyah 1 6 30
6. Devika Khairul H 1 7 35
7 Egi Wilda Hasan 1 12 60
8. Eki Pradana 1 6 30
9. Fadli Yuka S 1 9 45
10. Firna Nahwa Toiifiyah 2 12 60
11. Gharin Alghifari 1 6 30
12. Hamzah Aththur F 1 8 40
13. Icha Febriyanti 2 12 60
14. Joanuri Ishakiya 2 10 50
15. Kaim Taku 1 7 35
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16. Kevin 1 2 1 1 3 8 40
17. Melda Oktavia 3 4 2 2 4 15 75
18 M. Irfan B 1 2 2 2 3 10 50
19. M. Rafaidam 0 0 0 0 0 0 0
20. M. Repansyah 1 2 1 1 3 8 40
21 M. Rifqi M 1 2 2 1 2 8 40
2 M. Yusuf 1 2 1 1 1 6 30
23 Nadya Ardiyanti 2 2 3 1 4 12 60
24 Naufa Nurhikmah 3 3 3 1 3 13 65
25 Naysila Sridevi 1 2 1 1 3 8 40
26 Reva Siti N.A 2 2 4 2 2 12 60
27, Rizkia Ananda M. 2 1 1 0 0 4 20
28 Sera Enjelina 3 2 2 2 4 10 50
29, Syaidina P.A 3 3 2 1 3 12 60
30. Yasmin Abir 1 2 2 1 2 8 40
JUMLAH 54 58 52 35 74
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HASIL POSTTEST KETERMPILAN BERPIKIR KREATIF KELAS KONTROL

Nomor Butir Soal

No- Nama 4 Jum Nilai
1. Alvin Fadhil 2 12 60
2. Anut Gesha L 2 1 11 55
3 Ayinda Yoana 3 1 13 65
4. Azis Apriyanto | 1 6 30
5 Deni Firmansyah 3 2 11 55
6. Devika Khairul H 3 1 12 60
7. Egi Wilda Hasan 1 2 12 60
8. Eki Pradana 3 1 11 55
9. Fadli Yuka S 3 1 11 55
10, Firna Nahwa Toiifiyah 4 3 16 80
11 Gharin Alghifari 1 1 8 40
12. Hamzah Aththur F 2 1 8 40
13. Icha Febriyanti 3 1 13 65
14. Joanuri Ishakiya 4 1 13 65
15. Kaim Taku 2 1 8 40
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16. Kevin 1 2 1 1 4 9 45
17, Melda Oktavia 3 4 2 3 4 16 80
18. M. Irfan B 2 3 2 2 3 12 60
19. M. Rafaidam 1 2 2 1 0 6 30
20. M. Repansyah 2 2 | 1 2 8 40
21 M. Rifqi M 1 2 2 1 2 8 40
29 M. Yusuf 1 2 1 1 1 6 30
23 Nadya Ardiyanti 2 4 2 2 4 14 70
24 Naufa Nurhikmah 2 3 3 2 4 15 75
75 Naysila Sridevi 1 3 1 1 2 8 40
26 Reva Siti N.A 2 2 4 2 2 12 60
27, Rizkia Ananda M. 1 2 1 1 1 6 30
28 Sera Enjelina 2 1 1 2 4 13 65
29 Syaidina P.A 1 2 2 3 4 12 60
30. Yasmin Abir 1 2 2 1 4 10 50
52 68 65 44 86
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Lampiran 3.3 Skor Angket respon siswa

HASIL REKAPITULASI ANGKET RESPON SISWA

No. Nama Nomor Butir Soal Jum | Nilai
2 5 6 7 8 10
1. Ali Akbar 1 3 1 3 1 1 20 67
2. | Alyun Regina Putri 3 3 7 3 ) 3 27 90
3. Aurel Hafshari 3 3 2 3 3 2 26 87
4. Diana Anggraeni 3 3 2 2 2 2 25 85
5. Dini Sekar Ayu 1 3 1 2 2 2 21 70
6. Diyo Handoyo 2 3 2 3 2 2 23 77
7. Intan Putri Eris T 2 3 2 2 3 3 24 80
8. Jelita 3 3 2 3 2 3 26 87
9. Julya Maharani 1 3 1 3 1 1 20 67
10. Keyla Alfiyah 3 3 3 3 3 3 30 100
11. Kirana Pricila 3 3 2 3 3 3 27 90
12. M. Fazrie [ 2 2 3 2 2 3 25 85
13. M. Abdul kizba 1 3 1 3 1 1 20 67
14. Muhaimin Syahri 3 3 3 3 3 3 30 100
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15. M. Badru S 3 30 100
16. M. Iskandar 3 28 93

17. M. Rizky C 1 25 83

18. | M. Romi J 1 25 83

19. | Nabila 1 23 77
20. | Nanda Jaya A 3 26 87
21. | Patmawati 3 25 83
22. | Rafi Alfarizki 2 25 83

23. | Raysha Putri 3 30 100
24. | Revan Saputra 1 25 83

25. | Ricky Putra P 1 22 73

26. | Riova Nugraha 2 24 80

27. | Sania Aulia Putri 3 27 90

28. | Ulfah Nurulaini 3 27 90

29. | Wicha Natalia 3 24 80

30. | Zultria 2 27 90
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Lampiran 3.4 Output SPSS Analisis Deskriptif

A. Analisis Deskriptif Keterampilan Proses Menengah

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 30 13 73 44,60 16,323
Posttest Eksperimen 30 40 100 67,70 17,070
Pretest Kontrol 30 40 100 63,97 15,294
Posttest Kontrol 30 40 100 66,30 14,191
Valid N (listwise) 30

B. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 30 15 90 46,67 18,020
Posttest Eksperimen 30 45 100 72,33 15,906
Pretest Kontrol 30 0 75 44,67 15,862
Posttest Kontrol 30 30 80 53,33 14,759
Valid N (listwise) 30
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Lampiran 3.5 Output SPSS Uji Normalitas

A. Uji Normalitas Keterampilan Proses Menengah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest Pretest Posttest
Keterampilan Keterampilan Keterampilan Keterampilan
Proses Proses Proses Proses

Menengah Kelas Menengah Kelas Menengah Kelas Menengah Kelas

Eksperimen Eksperimen kontrol Kontrol
N 29 29 29 29
Normal Parameters®° Mean 47,41 72,93 44,48 53,10
Std. Deviation 17,860 15,841 16,110 14,965
Most Extreme Differences Absolute ,109 ,086 ,143 ,154
Positive ,109 ,085 127 ,154
Negative -,109 -,086 -,143 -,137
Test Statistic ,109 ,086 ,143 ,154
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4 ,200%4 ,137¢ ,076°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
B. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest

Eksperimen Eksperimen Pretest Kontrol =~ Posttest Kontrol

N 30 30 30 30
Normal Parameters®° Mean 46,67 72,33 44,67 53,33
Std. Deviation 18,020 15,906 15,862 14,759

Most Extreme Differences Absolute (111 ,095 ,133 ,150
Positive 111 ,095 ,116 ,150

Negative -,107 -,085 -,133 -,145

Test Statistic 111 ,095 ,133 ,150
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢ ,200¢¢ ,185°¢ ,082¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 3.6 Output Uji Homogenitas

A. Uji Homogenitas Secara Keseluruhan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Hasil Belajar IPA

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 13529,4002 5 2705,880 9,975 ,000
Intercept 669780,000 1 669780,000  2469,073 ,000
Keterampilan 6043,333 2 3021,667 11,139 ,000
Model 5141,356 1 5141,356 18,953 ,000
Keterampilan * Model 2344,711 2 1172,356 4,322 ,015
Error 47200,600 174 271,268
Total 730510,000 180
Corrected Total 60730,000 179

a. R Squared =,223 (Adjusted R Squared =,200)
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Lampiran 3.7 Output Hasil Uji Paired Sample T-Test (UJI T)

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest Eksperimen & 30 , 719 ,000
Posttest Eksperimen
Pair 2 Pretest Kontrol & Posttest 30 ,672 ,000
Kontrol
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Lampiran 3.8 Output SPSS Indeks N-gain

A. Output SPSS Indeks N-gain Keterampilan Proses Menengah

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
ngainscorepersentase kelompok eksperimen Mean 48,74 3,612
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 41,35
Mean Upper Bound 56,12
5% Trimmed Mean 47,70
Median 49,90
Variance 391,381
Std. Deviation 19,783
Minimum 21
Maximum 100
Range 79
Interquartile Range 32
Skewness 537 427
Kurtosis ,060 ,833
kelas kontrol Mean -3,01 10,395
95% Confidence Interval for  Lower Bound -24,30
Mean Upper Bound 18,28
5% Trimmed Mean 4,48
Median 18,18
Variance 3133,853
Std. Deviation 55,981
Minimum -208
Maximum 52
Range 260
Interquartile Range 26
Skewness -2,5625 434
Kurtosis 6,866 ,845
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B. Output SPSS Indeks N-gain Keterampilan Berpikir Kreatif

Descriptives

kelas Statistic Std. Error
ngainscorepersentase kelas eksperimen Mean 58,61 3,782
95% Confidence Interval for  Lower Bound 50,87
Mean Upper Bound 66,34
5% Trimmed Mean 58,49
Median 56,70
Variance 429,080
Std. Deviation 20,714
Minimum 17
Maximum 100
Range 83
Interquartile Range 28
Skewness 374 427
Kurtosis (111 ,833
kelas kontrol Mean 15,45 2,639
95% Confidence Interval for  Lower Bound 10,06
Mean Upper Bound 20,85
5% Trimmed Mean 14,61
Median 13,39
Variance 208,978
Std. Deviation 14,456
Minimum 0
Maximum 50
Range 50
Interquartile Range 29
Skewness ,547 427
Kurtosis -,625 ,833
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Lampiran 3.9 Output Perhitungan Uji Effect Size
A. Hasil Perhitungan Uji Effect Size Keterampilan Proses Menengah
Cohen's d is calculated according to the formuta: d = My =M )/ 5D, 0000
Where: My = mean of group 1, M = mean of group 2, 504 = standard deviation of group 1, S0, = standard deviation of group 2
S0 pieq = pooled standard deviation

My =T0.7, Mz = 86.3, 304 = 17.07, 80 = 1413

d=(70.7—66.3)/ 15,607, SD oneq = ¥ (17.072 + 14.181%)/ 2| = 15.607

Cohen's d 0.28

VTFE A TreaTrent

Dutcame

ohens - s Crverta Probability of Superionty
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B. Hasil Perhitungan Uji Effect Size Keterampilan Berpikir Kreatif
Cohen's d is calculated according to the formula: d = (My — M2 )/ SD a4
8D = 1 (8D4% = SD;%) /2]
WWhere: My = mean of group 1. M = mean of group 2, SD, = standard deviation of group 1, SD; = standard deviation of group 2
S0 qqieq = PoOled standard deviation

M; =76.63, M, =5333 5D, =15.906, 5D, = 14.759

= (76.63-5333)/ 15343, SD s = [ (15,9067 + 1475¢%) /2] = 15343

d=233007 15343 =1.519

d=1.519

C{)hen’_s d_:_ 1.52

it ££.8

Chutcoms

Cihen's U ¥ Ovet |

312



Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan
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Hasil Eco Enzyme
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus 1 : JI. Tuparev No.70 45153 Telp, +62-231-200608, +62-231-204276, Fox. +62.231-209608
Kampus 2 dan 3 : JI, Fatohillsh - Watubaiah ~ Cirobon Email : info@ume.ac.id
Emall : ip@ume.ac.id * www.ume.ac.id

Website :

Nomor : 088/1.b/UMC-FKIP-D/1/2024
Lamp : -
Perihal . Surat Ijin Penelitian

Kepada Yth :
Kepala Sekolah

SMPN 2 Karangsembung
di
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb,
Ba’da salam, semoga kita semua berada dalam lindungan Allah SWT dan selalu

mendapat rahmat dan berkah dari-Nya dalam menjalankan aktivitas keseharian. Amin.
Sehubungan sedang dilakukannya penulisan skripsi oleh mahasiswa dan mahasiswa
akan melakukan penelitian, maka dengan ini kami meminta izin agar mahasiswa Program
Studi S1 Pendidikan Guru IPA Universitas Muhammadiyah Cirebon dapat melakukan '
penelitian di Sekolah yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun nama mahasiswa yang akan melakukan

penelitian adalah :
Nama : Fera Amelia
NIM : 200661024
Program Studi : S1 Pendidikan [PA
Demikian surat ijin ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
imakasil
Salam

i, M.Pd
NIDN : 0419078601
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Lampiran 6. Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 KARANGSEMBUNG
hl-hnwua mmqumm (0231) 638015
Eemail -smpn_karangsembung @yahoo co.id

\

SURAT KETERANGAN

e e e e

421.1/125/SMPN-KS-2/2024

YmbulmdnmmdiNMinLKepnhSMPNeg:ﬁ2KmnmnhmgmMmgkmbuhm:

Nama . Fera Amelia

NIM . 2006601024

Fakultas/Jurusan - FKIP/Pendidikan IPA

Instansi * Universitas Muhammadiyah Cirebon

Yang tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian guna skripsi mulai tanggal 19 Februari

hingga 28 Maret dengan Judul penelitian * EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
TERINTEGRASI STEM TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN PROSES MENENGAH
DAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK™,

Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dapat di pergunakan scbagaimana mestinya
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Lampiran 7. Kartu Bimbingan Skripsi

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
. FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
NAMA . fora Amelia
L0 : ROQLG oY
PRODI : ¥nkfl'>§knl\ 71
1 RO Jody
oo o Cfchvize pmbelgacn bubors projoic Tonmtesit
seM (m.&ar Ning kapan. Keferampn (4 pryges
™Mene n d ddn  Keea'buftey  pelerrs Ak
NAMA PeMaiMaING 1 RiNty M P
w0 CWARITBL | CATATANPEMDMBNG ‘
/ B Januar | P!njcrn‘\m\ Tuslut Proposat dan
o iminngan  Metde pene (ifyan
- ]ahuan&, Fragas Judut P"b’o!.(
3 3Jasn Y| Pon ik tann awal Ba
8 | dan Ban 2 (b,
{6 junuanay ’(,::mfwﬂ) n Ban 2 (raps
5 gl g aans BaB 3, fevifi bagian alur
[? Janae 2y r"""h_"‘ tan fkema analitis «te
d €1 keaan Kete Wruhan reviti ciuidag
| A “,:f‘w Pustata ( Rnuti san hya )
| Jer ubahan fferens  penelian Retsvan .
b ’15 Apntay @ww-nrn W' INFIam eng 1;04 " N masyiy
| |}
Tiety AMo ont~f Mmen age. .
! I Kok w(‘zrt S PR
VoW Jum wy | ferbaikan bot . penam behan arkibel
| lll(tm p&f‘ oAy 64.’.-4, fembabiogen lebgfum
r . Aefeait Veriatot fenkay
| ISJMH 3‘1 Pll‘u",“'; "offluru‘an. 8=a {6‘0 ,,’)
i Porlacits Tode! ok 7 Aefusinompfod
'a' J’j““ ’7 konl.u*lv(\ Aan /(I‘r-.'k‘w trerne
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